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“Apa saja yang kamu minta dalam doa dengan penuh kepercayaan, maka kamu 

akan menerimanya” 

(Matius 21:22) 

 

 

 “Jika kita mempunyai mimpi maka seluruh jagat raya akan bahu-membahu 
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(Paolo Celho) 

 

 

“Walking with friends in the dark is better than walking alone in the light.” 

(Helen Keller)  

 

 

“Aku percaya hari dimulai bukan hanya dari kita membuka mata tadi pagi tetapi 

hari ini dimulai jauh sebelum itu.” 

(Film Mengejar Matahari) 
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ABSTRAK 

 

 

Wigati, Agatha Wahyu. 2014. Diksi dalam Abstrak Skripsi Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas 

Sanata Dharma, Yogyakarta, Tahun 2008. Skripsi. Yogyakarta: PBSI, 

JPBS, FKIP, Universitas Sanata Dharma. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis diksi/pilihan kata, 

dan mendeskripsikan ketepatan dan kesesuaian kata yang digunakan dalam 

abstrak skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, 

dan Daerah, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, Tahun 2008. 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian ini 

merupakan perpaduan antara objek dan konteks penelitian. Objek penelitian ini 

adalah diksi dan ketepatan dan kesesuaian kata, sedangkan konteks dari penelitian 

ini adalah abstrak skripsi. Data yang diambil adalah kalimat-kalimat yang terdapat 

dalam abstrak skripsi mahasiswa Program Studi Pendididikan Bahasa, Sastra 

Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata Dharma, tahun 2008. Sumber data 

yang dianalisis sebanyak 48 abstrak yang terbagi berdasarkan 3 topik, yaitu 

kebahasaan (A) sebanyak 9 abstrak, pengajaran sastra (B) sebanyak 20, dan 

pengajaran Bahasa (C) sebanyak 19 abstrak. 

Pengumpulan data penelitian ini lakukan dengan cara mencari semua 

dokumen abstrak melalui website perpustakaan. Metode pengumpulan data 

dengan cara menyimak penggunaan bahasa dengan teknik mencatat. 

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini, adalah (1) terdapat jenis diksi 

berupa kata abstrak, umum, khusus, kajian, dan serapan dalam abstrak skripsi 

mahasiswa Program Studi Pendididikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, 

Universitas Sanata Dharma, tahun 2008; (2) diksi/pilihan kata yang digunakan 

pada abstrak skripsi mahasiswa Program Studi Pendididikan Bahasa, Sastra 

Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata Dharma, tahun 2008 sudah tepat dan 

sesuai. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti memberi saran kepada 

peneliti lain dan bagi calon guru bahasa Indonesia. Pertama, bagi peneliti lain 

bahwa penelitian ini hanya membahas mengenai diksi/pilihan kata dan ketepatan 

dan kesesuaian kata, supaya lebih optimal peneltian ini dapat dikembangkan 

rumusan masalahnya misalnya mengenai keefektifan kata, bentuk dan struktur 

kalimat, atau memperluas jangkauan objek penelitiannya misal meneliti diksi 

dalam bagian pembahasan skripsi mahasiswa sehingga dapat memperkaya hasil 

penelitian sebelumnya. Kedua, bagi calon guru bahasa Indonesia bila penelitian 

ini digunakan untuk bahan pembelajaran bidang studi bahasa Indonesia, Guru 

mampu mengajarkan jenis diksi atau pilihan kata dan menggunakan diksi atau 

pilihan kata  secara tepat dan sesuai di dalam proses belajar mengajar sesuai 

dengan standar kompetensi yang memungkinkan untuk menggunakan hasil 

penelitian ini sebagi bahan pembelajaran. 
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ABSTRACT 

Wigati, Agatha Wahyu. 2014. Diction in Thesis Abstract of the Study Program 

Indonesian Liturature and Language Education Student of Sanata 

Dharma University, Yogyakarta, batch 2008.  Skripsi. Yogyakarta: PBSI, 

JPBS, FKIP, Sanata Dharma University. 

 

This research is aimed to describe the types of diction or the accuracy and 

compatibility of words used in the thesis’ abstract of the Study Program 

Indonesian Liturature and Language Education students of Sanata Dharma 

University, Yogyakarta, batch 2008. 

This research is considered as descriptive qualitative research. The 

research data is a combination of the object and the context of the research. The 

object of the research is the diction, accuracy, and compatibility. The data are 

taken from the sentences from students’ thesis abstract of the Study Program 

Indonesian Liturature and Language Education students of Sanata Dharma 

University, Yogyakarta batch 2008. The numbers of data being analyzed are 48 

abstracts, which are divided into three topics; 9 abstracts are about grammar (A), 

20 abstracts are about language art teaching, and 19 abstracts are about teaching 

language. 

The data gathering process were done by finding all the abstract 

documents from the Sanata Dharma University’s library website. The method 

used to collect the data was by taking notes of the use of language. 

The research came up with two results. First, the dictions are found in the 

form of abstract, general, specific, distinctive, and uptake words in the students’ 

thesis abstract of the Indonesian Liturature and Language Education Students of 

Sanata Dharma University, Yogyakarta batch 2008. Second, the diction that are 

used in the thesis’ abstract of the Indonesian Liturature and Language Education 

Student of Sanata Dharma University, Yogyakarta, batch 2008 are accurate and 

compatible. 

Based on the research result, the researcher proposes suggestions to the 

fellow future researchers and those who will be a candidate of Indonesian 

Language teacher. First, to the fellow future researchers, the researcher proposes a 

suggestion to modify this research by expanding the statements of the problem in 

order to optimize the research result. Some topics that are being suggested, for 

example, the effectiveness of the word and the structure of the sentence, or to 

wide the object of the research are worth enough to be researched in order to 

enrich the results of the study. Second, this research is useful for teacher or 

teacher’s candidate of Indonesian Language that will use this research for a 

teaching material in Indonesian language lesson. Teacher could teach the diction 

and able to use it accurately in a teaching and learning process based on the 

certain Standard Competence which may allow this research as a learning process 

material. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa merupakan alat komunikasi penting dalam kehidupan manusia. 

Bahasa memegang peran penting bagi berlangsungnya komunikasi baik untuk 

bertukar informasi, maupun bersosialisasi antar sesama. Sejak manusia dilahirkan, 

bahasa sudah digunakan untuk menyampaikan apa yang dirasakan, dipikirkan, dan 

diinginkan pada orang lain. Dengan demikian, bahasa itu tidak akan pernah dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Sejalan dengan pernyataan di atas, Keraf 

(1991:2) mengatakan bahwa bahasa memegang peran penting dalam kehidupan 

manusia. Bahasa adalah alat komunikasi antar-anggota masyarakat berupa lambang 

bunyi ujaran, yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. 

Mustakim (1994: 18) berpendapat bahwa berdasarkan sarana pemakaiannya, 

bahasa  dibedakan atas ragam bahasa lisan dan ragam bahasa tulis. Pada ragam 

bahasa lisan unsur-unsur bahasa yang digunakan cenderung kurang lengkap karena 

informasi disampaikan secara langsung sehingga dapat diperjelas dengan penggunaan 

intonasi, gerakan anggota tubuh, dan situasi tempat pembicaraan itu berlangsung. 

Dalam ragam bahasa tulis, unsur-unsur bahasa tersebut tidak lengkap, ada 

kemungkinan informasi yang disampaikan tidak dipahami secara tepat. Oleh karena 

itu, penggunaan ragam bahasa tulis mendapat perhatian lebih dengan alasan informasi 
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yang disampaikan tidak diucapkan secara langsung sehingga menuntut kelengkapan 

unsur-unsur bahasa dan kaidah kebahasaannya. 

Keterampilan berbahasa Indonesia mencakup keterampilan mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat aspek pengajaran bahasa Indonesia 

itu salah satunya adalah menulis. Tarigan (1984: 21), berpendapat bahwa menulis 

adalah melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang 

dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca grafik lambang-

lambang tersebut. Keterampilan menulis juga digunakan untuk berkomunikasi secara 

tidak langsung, maka kegiatan menulis memerlukan pengalaman, waktu, latihan yang 

berkesinambungan, dan kemampuan khusus. Kegiatan menulis juga dituntut untuk 

dapat menuangkan gagasan yang disusun secara logis. Untuk itu, pemilihan kata yang 

akan digunakan perlu diperhatikan. 

Kata  merupakan salah satu unsur dasar bahasa yang sangat penting. Dengan 

kata-kata kita berpikir, menyatakan perasaan, serta gagasan. Dengan kata-kata orang 

menjalin persahabatan, dua bangsa melakukan perjanjian perdamaian dan kerja sama. 

Tetapi sebaliknya, dengan kata-kata pula mungkin suatu pertengkaran bahkan 

peperangan dimulai (Akhadiah, dkk, 1988:82). Kegiatan memilih kata yang tepat 

bukanlah pekerjaan yang mudah, semakin banyak kata yang dikuasai semakin banyak 

pula ide atau gagasan  yang sanggup diungkapkannya (Keraf, 1987: 21). Pemilihan 

kata adalah proses atau tindakan memilih kata yang dapat mengungkapkan gagasan 

secara tepat dan pilihan kata adalah hasil dari proses atau tindakan tersebut 

(Mustakim, 1992: 41). Pemilihan kata merupakan hal yang  penting karena jika 
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pilihan kata yang digunakan tidak tepat tidak terutup kemungkinan akan 

menimbulkan interpretasi yang berbeda antara penulis dan pembaca. 

Dalam kegiatan berbahasa baik lisan maupun tulis, kita harus memperhatikan 

pemilihan kata yang bertujuan untuk menuangkan gagasan secara tepat. Kriteria 

pemilihan kata berkaitan dengan ketepatan dan kesesuaian. Ketepatan berhubungan 

dengan makna dan pilihan kata harus tepat dengan apa yang akan diungkapkan. 

Kesesuaian pemilihan kata berhubungan dengan kesempatan/situasi dan keadaan 

pembaca. 

Dalam dunia perkuliahan, penggunaan bahasa tulis tertuang dalam kegiatan 

menulis khususnya karya ilmiah. Menurut Brotowidjoyo (Arifin, 2006: 1), karya 

ilmiah adalah karangan ilmu pengetahuan yang menyajikan fakta dan ditulis menurut 

metodologi penulisan yang baik dan benar. Karangan ilmiah terdapat beberapa jenis 

diantaranya adalah skripsi. Arifin(2006: 3) skripsi adalah karya tulis yang 

mengemukakan pendapat penulis berdasarkan pendapat orang lain. Skripsi ditulis 

untuk memenuhi salah satu syarat  memperoleh gelar sarjana.  

Skripsi mengandung beberapa bagian antara lain halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, penyertaan 

keaslian karya, abstrak, kata pengantar, daftar isi, bab I yang berisi pendahuluan, bab 

II adalah landasan teori, bab III metodilogi penelitian, bab IV hasil dan pembahasan, 

bab V merupakan penutup, daftar pustaka, dan yang terakhir adalah daftar lampiran 

pendukung. Diantara sekian bagian tersebut  salah satunya adalah abstrak. Pada 
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bagian abstrak ini, semua isi skripsi tertuang secara singkat. Oleh karena itu, dalam 

penulisan abstrak skripsi yang merupakan sebuah karya ilmiah penulis harus tetap 

memperhatikan diksi/pilihan kata yang digunakan tepat dan sesuai. Tepat berkaitan 

dengan persamaan imajinasi penulis dengan pembaca, dan sesuai atau cocok dengan 

suasana atau kesempatan. Berdasarkan hal tersebut, secara khusus penelitian ini akan 

meneliti  diksi atau pilihan kata yang  digunakan dalam abstrak skripsi mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata 

Dharma, Yogyakarta, tahun 2008.  

Alasan pemilihan topik penelitian tentang  diksi atau pilihan kata didasarkan 

pada beberapa pertimbangan. Pertama, berdasarkan penelitian awal yang dilakukan 

oleh penulis menunjukakan hasil bahwa dari sepuluh  abstak skripsi ditemukan fakta 

bahwa satu kata dalam setiap kalimat dalam abstrak skripsi dapat tergolong dalam 

beberapa jenis diksi/pilihan kata. Kedua, karena analisis mengenai diksi/pilihan kata 

penting untuk dilakukan, sebab melalui pemilihan kata secara tepat dapat 

menyampaikan makna yang jelas kepada pembaca sehingga tidak terjadi perbedaan 

intepretasi antara penulis dan pembaca, dan dari pemilihan kata itu diketahui 

bahwakata yang digunakan itu sudah sesuia dengan situasi atau kesemapatan yang 

ada. Ketiga, penulis memilih abstrak skripsi mahasiswa Program Studi PBSID tahun 

2008 karena abstrak termasuk karya ilmiah yang dibuat oleh mahasiswa dengan 

menggunakan ragam bahasa ilmiah yang harus memperhatikan ketepatan dan 

kesesuaian pilihan kata. 
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 Teori yang digunakan digunakan dalam dasar penelitian ini adalah teori yang 

dikemukakan oleh Soedjito yang menyebutkan bahwa berkaitan dengan diksi atau 

pilihan kata, kosakata bahasa Indonesia dapat digolongkan menjadi kata abstrak, kata 

konkret, kata umum, kata khusus, kata kajian, dan kata populer, kata baku, kata 

nonbaku, kata asli dan  kata serapan.  Dalam penelitian ini, pembahasan diksi hanya 

mefokuskan pada penggolongan kata menjadi 5 kelompok, yaitu kata abstrak, kata 

umum, kata khusus, kata kajian, dan kata serapan. Berikut salah satu contoh kasus 

yang ditemukan.  

“Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan (1) seberapa besarkah 

kesalahan pemakaian huruf kapital, kata, dan pemakaian tanda baca dalam 

karangan narasi yang dilakukan oleh siswa kelas V, SD Kanisius Demangan 

Baru, dan SD Kanisius Klepu, Yogyakarta, Tahun Ajaran 2007/2008?”.  

 

  Dalam kalimat di atas terlihat bahwa terdapat beberapa kata yang setelah 

dianalisis, satu kata dapat tergolong dalam beberapa jenis diksi. Pertama,  jenis diksi 

berupa kata abstrak yang ditunjukkan dengan tujuan karena kata tersebut 

mempunyai rujukan berupa konsep pengertian. Kedua,  jenis diksi berupa kata 

umum  yang ditunjukkan dengan kata tujuan karena kata tersebut luas ruang 

lingkupnya dan hanya mencakup banyak hal dan belum spesifik masih dapat 

dijabarkan menjadi lebih khusus. Kata tujuan masih dapat dijabarkan lebih khusus   

menjadi kata sasaran, target.  Ketiga,  jenis diksi berupa kata khusus yang 

ditunjukkan dengan kata mendeskripsikan, kata tesebut mempunyai  ruang lingkup 

yang semit, kata mendeskripsikan  lebih khusuus dibanding dengan kata 
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menceritakan, menjabarkan. Keempat, jenis diksi berupa kata kata kajian yang 

ditunjukkan dengan kata penelitian, karangan, mendeskripsikan karena kata tersebut 

sering digunakan dalam penulisan ilmiah. Kelima, jenis diksi berupa kata serapan  

yang ditunjukkan dengan kata mendeskripsikan karena merupakan kata serapan dari 

bahasa Inggris, yaitu description.  

Hasil analisis awal tersebut diketahui bahwa ada beberapa kata yang dapat 

masuk ke dalam beberapa golongan kata. Dari analisis inilah peneliti merasa terarik 

untuk lebih mengetahui diksi atau pilihan kata yang digunakan dalam penulisan 

abstrak mahasiswa Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, tahun 2008. 

Dalam penelitian ini, selain meneliti mengenai diksi atau pilihan kata yang 

digunakan, penelitian ini juga akan mengetahui tentang ketepatan dan kesesuain 

pilihan kata yang digunakan dalam penulisan abstrak skripsi mahasiswa Pendidikan 

Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, tahun 2008. Diksi yang digunakan dalam 

contoh kalimat di atas sudah tepat dan sesuai. Tepat berkaitan dengan makna dan 

sesuai dengan situasi/kesempatan dalam hal ini kesempatn dalam bidang pendidikan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan dua rumusan 

masalah yaitu. 
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1. Jenis diksi atau pilihan kata apa sajakah yang digunakan dalam abstrak 

skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, 

dan Daerah, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, tahun 2008? 

2. Bagaimana ketepatan dan kesesuaian diksi atau pilihan kata yang 

digunakan dalam  abstrak skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata Dharma, 

Yogyakarta, tahun 2008? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan diksi atau pilihan kata yang dipergunakan dalam abstrak  

skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan 

Daerah, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, tahun 2008. 

2. Mendeskripsikan ketepatan dan kesesuaian pilihan kata/diksi  yang digunakan 

dalam  abstrak skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra 

Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, tahun 2008. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dengan judul “Diksi dalam Abstrak Skripsi Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata 

Dharma, Yogyakarta, tahun 2008, diuraikan di bawah ini. 
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1. Bagi Mahasiswa Calon Guru Bahasa Indonesia: 

Penelitian ini dapat menjadi bahan  masukan bagi mahasiswa calon guru 

bahasa Indonesia mengenai jenis diksi atau pemilihan kata. Guru  diharapkan 

mampu mengajarkan jenis diksi atau pilihan kata dan menggunakan diksi atau 

pilihan kata  secara tepat dan sesuai di dalam proses belajar mengajar. 

2. Bagi Mahasiswa pada Umumnya: 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi mahasiswa yang belum dan  atau 

dalam proses penyusunan skripsi  untuk memperhatikan penggunaan diksi 

atau pilihan kata dan juga memperhatikan ketepatan dan kesesuain diksi yang 

digunakan , sehingga tidak terjadi ketidaktepatan  dan ketidaksesuaian  pilihan 

kata  pada penulisan abstrak skripsi bahkan dalam keseluruhan penulisan 

skripsi. 

3. Bagi Pembaca: 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca khususnya 

mengenai jenis diksi atau pilihan kata serta ketepatan dan kesesuaian pilihan 

kata. 

4. Bagi Peneliti lain: 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam menemukan ide 

baru untuk mengembangkan topik mengenai jenis diksi dan menambah 

referensi penelitian selanjutnya. 
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1.5 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini adalah penggunaan diksi atau pilihan kata dan 

ketepatan dan kesesuaian pilihan kata/diksi yang terdapat pada abstrak skripsi 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, 

Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, Tahun 2008. Dalam penelitian ini, peneliti 

memfokuskan pada analisis diksi atau pilihan kata dengan mempergunakan teori 

Soedjito (1988), yang mengatakan bahwa dalam kaitannya dengan pilihan kata 

(diksi), kosakata bahasa Indonesia dapat digolongkan sebagai berikut, yaitu kata 

abstrak, kata kongkret, kata umum, kata khusus,  kata kajian, kata populer,  kata baku, 

kata nonbaku, kata asli, dan  kata serapan. Namun, dalam penelitian ini, pembahasan 

diksi hanya memfokuskan pada penggolongan kata menjadi 5 kelompok , yaitu kata 

(a) abstrak, (b) kata umum, (c) kata khusus, (d) kata kajian, dan (e) kata serapan. 

Berkaitan dengan diksi atau pilihan kata, penelitian ini juga menganalisis mengenai 

ketepatan dan kesesuaian piilihan kata/diksi yang terdapat dalam abstrak skripsi 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, 

Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, tahun 2008. Ketepatan kata menyangkut 

makna, aspek logika kata-kata, sedangkan kesesuaian kata menyangkut kecocokan 

antara kata-kata yang dipakai dengan kesempatan/situasi dan keadaan pembaca. 
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1.6 Batasan Istilah 

1. Diksi atau Pilihan Kata 

Keraf ( 1987: 24) dalam buku Diksi dan Gaya Bahasa, membagi pengertian 

diksi atau pilihan kata mencakup pengertian kata-kata mana yang dipakai untuk 

menyampaikan suatu gagasan, bagaiman membentuk pengelompokan kata-kata yang 

tepat atau menggunakan ungkapan yang tepat dan gagasan mana yang paling tepat 

dalam suatu situasi. Dalam penelitian ini definisi diksi mengacu pada teori Gorys 

Keraf dalam buku Diksi dan Gaya Bahasa. 

2. Abstrak 

Abstrak diartikan sebagai ikhtisar (karangan, laporan, dan sebagainya); 

ringkasan; inti (KBBI: 2008: 4). 

3. Skripsi  

Skripsi diartikan sebagai karangan ilmiah yang wajib ditulis oleh mahasiswa 

sebagai bagian dari persyaratan akhir pendidikan akademisnya. (KBBI: 2008: 4) 

 

1.7 Sistematika Penyajian 

Sistematika penyajian penelitian ini terdiri dari Bab I, Bab II, Bab III, Bab IV, 

Bab V, dan Daftar Pustaka. Bab I  yaitu pendahuluan yang menguraikan latar 

belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan istilah, ruang lingkup, serta sistematika penyajian. 

Bab II yaitu landasan teori yang menguraikan tinjauan penelitian terdahulu dan 

kerangka teori. Bab III yaitu metodologi penelitian. Bab ini berisi tentang hal-hal 
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yang berkaitan dengan metode dalam penelitian, yaitu jenis penelitian, sumber data 

dan data penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

Bab IV hasil penelitian. Bab ini berisi tentang analisis data dan pembahasan. Bab 

ini menguraikan deskripsi data,dan pembahasan hasil penelitian. Pada bab ini pertama 

disajikan deskripsi data, hasil analisi, dan pembahasan hasil analisis data sesuai 

dengan rumusan masalah yang sudah ditentukan. Bab V berisi kesimpulan penelitian, 

implikasi hasil penelitian, dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Pada bab ini diuraikan mengenai beberapa penelitian yang relevan dan 

teori-teori pendukung yang menjadi dasar penelitian ini. 

 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Sejauh pengetahuan peneliti, terdapat dua penelitian yang relevan yang 

berkaitan dengan pilihan kata, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti, dan 

Sulistiorini. Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2007) dengan judul “Diksi 

dan Gaya Bahasa Pada Kolom “Dari Redaksi” dan ‘Liputan’ Majalah Sekolah 

Eksperana SMP Bentara Wacana Muntilan”, dan Sulistiorini  (2011) dengan 

judul “Diksi dalam  Kolom “Sorotan Sekolah” Majalah Sekolah Siswa Nusantara 

SMP Taman Siswa Yogyakarta. 

Penelitian Wijayanti bertujuan untuk mendeskripsikan diksi atau pilihan 

dan gaya bahasa yang dipergunakan pada kolom “Dari Redaksi” dan “Liputan” 

Majalah Sekolah Eksperana SMP Bentra Wacana Muntilan. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan secara sistematis kenyataan dan fenomena tentang 

diksi dan gaya bahasa pada kolom “Dari Redaksi” dan “Liputan” Majalah Sekolah 

Eksperana SMP Bentara Wacana Muntilan secara faktual dan teliti. Ada dua hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini. Pertama, ditemukan diksi berupa kata umum 

dan khusus serta kata baku dan nonbaku. Kedua, ditemukan gaya bahasa berupa 
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gaya bahasa simile, personifikasi, hiperbola, litotes, metafora, paradoke, 

sinekdoke,  dan metonimia. 

Penelitian Sulistiorini bertujuan untuk  (1) mendeskripsikan kata kajian, 

(2) mendeskripsikan kata serapan, dan (3) mendeskripsikan kata nonbaku. Hasil 

dari penelitian deskriptif kualitataif ini menunjukkna bahwa dalam kolom 

“Sorotan Sekolah” terdapat diksi (1) kata kajian berdasarkan jenis kata (verba, 

nomina, dan adjiktiva) dan kata kajian berdasarkan bidang ilmu (pendidikan, 

kesenian, dan sosial), (2) kata serapan, meliputi: unsur asing yang belum 

sepenuhnya terserap ke dalam bahasa Indonesia (dari bahasa Jawa, Arab, Inggris, 

dan Belanda), dan (3) kata nonbaku, meliputi: kata nonbaku akibat kesalahan 

penulisan kata, kata nonbaku dari bahasa Jawa, Inggris, dan Arab dan kata 

nonbaku ragam bahasa tidak resmi/santai.  

Dari kedua penelitian diatas, menunjukkan bahwa penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti saat ini masih relevan untuk diteliti lebih mendalam 

dengan objek yang berbeda karena penelitian tentang pemilihan kata masih 

terbatas dan masih dapat diperluas dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan 

menggunakan diksi/pilihan kata. 

 

2.2 Kata 

Dalam kedudukannya kata merupakan suatu unsur dasar bahasa yang 

sangat penting. Kata-kata dapat digunakan untuk berpikir, menyatakan perasaan, 

serta gagasan. Dengan kata-kata orang menjalin persahabatan, dua bangsa 

melakukan perjanjian perdamaian dan kerja sama. Kata juga dapat pula 
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memungkinkan suatu pertengkaran bahkan peperangan dimulai. (Akhadiah, dkk, 

1988: 82) 

Menurut Keraf (1987: 21), kata merupakan alat penyalur gagasan, maka 

hal itu berarti semakin banyak kata yang dikuasai seseorang, semakin banyak pula 

ide atau gagasan yang dikuasainya dan yang sanggup diungkapkannya. Kata 

adalah unsur bahasa yang menunjang proses terjadinya komunikasi. Masyarakat 

manusia kontemporer tidak akan berjalan tanpa komunikasi. Dalam hal ini, 

komunikasi mempergunakan bahasa sebagai alat vital bagi manusia. Mereka yang 

terlibat dalam jaringan komunikasi masyarakat kontemporer ini memerlukan 

persyaratan-persyaratan tertentu. Persyaratan itu antara lain: ia harus menguasai 

sejumlah kosa kata (perbendaharaan kata) yang dimiliki masyarakat bahasanya, 

serta mampu menggerakan kekayaannya itu menjadi jaringan-jaringan kalimat 

yang jelas dan efektif, sesuai dengan kaidah-kaidah sintaksis yang berlaku, untuk 

menyampaikan rangkaian pikiran dan perasaannya kepada anggota-anggota 

manusia lainnya (Keraf, 1987: 23). 

Menurut Soedjito (1988: 126), ada tiga definisi mengenai kata sebagai 

berikut. 

1. Kata dapat Bersifat Polisemantis 

Kata dapat bersifat polisemantis artinya dapat berarti banyak. Kata 

asam sebagai kata biasa bermakna (1) masam seperti rasa cuka (buah 

mangga, jeruk, dan sebagainya); (2) menaruh rasa tidak senang, cemburu; 

(3) nama jenis pohon yang besar batangnya, kecil-kecil daunnya, dan 

masam buahnya. Dalam ilmu kimia ada istilah asam arang, asam amino, 
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asam aromatik, asam belerang, asam format, asam nitrat, asam samak, 

dan sebagainya. 

2. Kata dapat Bersifat Terikat Konteks 

Kata bersifat terikat konteks, artinya makna bergantung pada 

konteksnya dapat berubah akibat konteks itu. Kata akar bermakna 

(1) bagian tumbuh-tumbuhan yang masuk ke dalam tanah sebagai alat 

penguat dan pengisapp air dan zat makanan; (2) asal mula, pokok pangkal; 

yang menjadi sebab-sebabnya. Istilah akar terdapat dalam tiga bidang 

ilmu, yaitu (1) tata bahasa, misalnya: suk, lut, kit, dan sebagainya; (2) 

biologi; misalnya: akar rambut, akar serabut, akar tunggang, dan 

sebagainya; (3) matematika, misalnya: akar sembilan ada tiga (√9=3). 

3. Kata dapat Terikat oleh Konotasi sosial 

Kata dapat terikat oleh konotasi sosial, misalnya kata gelandangan, 

tuna karya, memang sama, yaitu ‘orang yang tidak mempunyai rumah’, 

tetapi konotasi sosialnya berbeda. Kata gelandangan berkonotasi lebih 

rendah/kasar, sedangkan kata tuna karya berkonotasi sosial/halus. 

 

2.3 Ragam Bahasa 

Bahasa dalam praktik pemakaiannya menurut Mustakim (1994: 18) pada 

dasarkan beragam. Ragam bahasa yang dimaksud adalah variasi pemakaian  

bahasa yang timbul sebagai akibat adanya sarana, situasi, dan bidang 

pemakaian bahasa yang berbeda-beda. Jika dilihat dari segi sarana 

pemakaiannya menurut Mustakim (1994: 81), ragam bahasa dapat dibedakan 
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menjadi dua, yaitu (a) ragam lisan dan (b) ragam tulis. Kedua ragam tersebut 

mempunyai sedikit perbedaan, pada ragam lisan unsur bahasa yang 

digunakan cenderung tidak selengkap unsur bahasa pada ragam tulis karena 

informasi yang disampaikan secara lisan dapat diperjelas dengan penggunaan 

intonasi, gerakan anggota tubuh tertentu, dan situasi tempat pembicaraan itu 

berlangsung. Hal tersebut tidak ditemukan pada ragam bahasa tulis. Oleh 

karena itu, agar informasi yang disampaikan secara terulis menjadi jelas maka 

unsur bahasa yang digunakan harus lengkap agar informasi yang disampaikan 

dapat dipahami secara tepat. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Kunjana 

(2009: 17) yang menyebutkan bahwa ragam bahasa jika dilihat dari 

medianya, dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu (a) bahasa ragam lisan, 

dan (b) bahasa ragam tulis. Dari masing-masing kelompok tersebut masih 

dapat diperinci menjadi (a) bahasa ragam lisan baku dan bahasa ragam lisan 

tidak baku, dan (2) bahasa ragam tulis baku dan bahasa ragam tulis tidak 

baku. 

Selain itu, menurut Mustakim (1994: 20) dilihat dari bidang pemakaiannya 

ragam bahasa dapat dibedakan menjadi ragam sastra, ragam hukum, ragam 

ilmiah, ragam jurnalistik, ragam ekonomi, ragam teknologi, dan sebagainya. 

Kunjana (2009: 19) membedakan berdasarkan pesan komunikasinya, bahasa 

dapat dibedakan menjadi (1) bahasa ragam ilmiah, (2) bahasa ragam sastra, 

(3) bahasa ragam pidato, (4) bahasa ragam berita. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bahasa dapat 

dibedakan menjadi beberapa ragam bahasa berdasarkan pembeda yang ada. 
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Pada penelitian ini, objek yang diteliti adalah abstrak skripsi mahasiswa maka 

dapat dilihat dari pembedanya abstrak skripsi termasuk dalam bagian ragam 

tulis baku yang menurut  bidang penggunaannya termasuk dalam ragam 

bahasa ilmiah. 

 

2.4 Diksi atau Pilihan Kata 

Diksi atau pilihan kata menurut Keraf (1987: 22) jauh lebih daripada yang 

dipantulkan oleh jalinan kata-kata itu. Pilihan kata tersebut digunakan untuk 

menyatakan kata-kata mana yang dipakai untuk mengungkapkan suatu ide atau 

gagasan, tetapi juga meliputi persoalan fraseleologi, gaya bahasa, dan ungkapan. 

Fraseologi mencakup persoalan kata-kata dalam pengelompokan atau susunannya, 

atau yang menyangkut cara-cara yang khusus berbentuk ungkapan. Keraf 

memberi tiga kesimpulan utama pengertian diksi. Pertama, diksi mencakup 

pengertian kata-kata mana yang dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan, 

membentuk pengelompokan kata-kata yang paling baik digunakan dalam suatu 

situasi. Kedua, kemampuan membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna dari 

gagasan yang ingin disampaikan, dan kemampuan untuk menemukan bentuk yang 

sesuai (cocok) dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok masyarakat 

pendengar. Ketiga, dimungkinkan oleh penguasaan sejumlah besar kosakata atau 

perbendaharaan kata bahasa itu. 

Arifin (1987: 150), mengungkapkan bahwa diksi merupakan pilihan kata, 

maksudnya yaitu memilih kata yang tepat untuk menyatakan sesuatu hal. Pilihan 
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kata yang tepat dalam penulisan abstrak skripsi akan mempermudah pembaca 

untuk mengerti secara keseluruhan isi skripsi yang dimuat. 

Keraf (1987:24) menambahkan bahwa proses pemilihan kata itu meliputi 

persoalan ketepatan pemakaian kata dan persoalan kesesuaian pemilihan kata. 

Perbedaan kedua itu diuraikan secara singkat berikut ini: persoalan ketepatan 

pemakaian kata berkaitan dengan apakah kata yang dipakai sudah tepat, sehingga 

tidak menimbulkan interpretasi yang berlaian antara pembicara dan pendengar 

atau penulis dengan pembaca. Sementara itu, persoalan kesesuaian pilihan kata 

mengenai persoalan apakah kata dan gaya bahasa yang dipergunakan tidak 

merusak suasana komunikasi. Suasana komunikasi ditentukan oleh siapa yang 

diajak berkomunikasi, di mana, dan kapan komunikasi itu berlangsung (Keraf: 

102-103). Keraf (1987 :82), persoalan pemilihan kata bukanlah persoalan yang 

mudah, hal ini diperkuat dengan pendapat Akhadiah, dkk (1988) bahwa memilih 

kata yang tepat untuk menyampaikan gagasan terutama melalui tulisan merupakan 

suatu pekerjaan sulit. Dirasa sulit karena suatu karangan merupakan media 

komunikasi antara penulis dan pembaca. Akan tetapi komunikasi tersebut hanya 

akan berlangsung dengan baik selama pembaca mengartikan kata dan rangkaian 

kata-kata sesuai dengan maksud penulis. Jika pembaca mempunyai tafsiran yang 

berbeda dengan penulis tentang kata atau rangkaian kata-kata yang dipakai, 

komunikasi akan putus. Terjadilah salah paham, kesenjangan komunikasi, dan 

sebagainya. 

Poerwadarminta (1967: 43), pemilihan kata merupakan suatu keharusan 

yang tidak boleh diabaikan. Segala sesuatunya hendaklah dipilih dengan sadar dan 
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cermat. Pada umumnya pilihan selalu diarahkan kepada kata-kata yang tepat, 

seksama, dan lazim. Ketiga-ketiganya menjadi pedoman untuk memilih kata. 

Tepat, mengenai arti dan tempatnya. Kata yang tepat ditempat yang tepat. Itulah 

yang patut digunakan. Seksama, ialah serasi benar dengan apa yang hendak 

dituturkan. Jika maksudnya dimiinta datang, jangan dikatakan diharapkan datang. 

Lazim, ialah sudah jadi kata umum, kata yang dikenal dan dipakai dalam Bahasa 

Indonesia umum. Mustakim (1984: 41-42), ada dua istilah yang berkaitan dengan 

masalah ini, yaitu istilah pemilihan kata dan pilihan kata. Pemilihan kata adalah 

proses atau tindakan memilih kata yang dapat mengungkapkan gagasan secara 

tepat. Pilihan kata adalah hasil proses atau tindakan tersebut. 

Akhadiah, dkk (1988: 82) mengemukakan adanya dua hal pokok yang 

harus diperhatikan dalam pemilihan kata, yaitu ketepatan dan kesesuaian. 

Ketepatan pemilihan kata menyangkut makna, aspek logika kata-kata, kata-kata 

yang dipilih harus secara tepat mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan oleh 

penulis. Sedangkan kesesuaian pemilihan kata menyangkut kecocokan antar kata-

kata yang dipakai dengan kesempatan/situasi dan keadaan pembaca. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa diksi atau pilihan 

kata mencakup pengertian kata-kata mana yang dipakai untuk menyampaikan 

gagasan, bagiamana membentuk pengelompokan kata-kata yang tepat, dan gaya 

mana yang paling sesuai digunakan dalam suatu situasi dan harus memenuhi 

syarat ketepatan dan kesesuaian kata. 
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2.5 Penggolongan Kata 

Menurut Soedjito (1988) dalam kaitannya dengan pilihan kata (diksi), kosa 

kata bahasa Indonesia dapat digolongkan sebagai berikut. 

Bagan 1:  Penggolongan Kata menurut Soedjito (1988) 

 

 

 

 

 Penggolongan kata         Makna Kata           Perubahan Makna 

 

 

 

  Abstrak  umum    Populer        baku      asli 

 konkret  khusus    Kajian       nonbaku     serapan 

 

a. Penggolongan Kata 

Penggolongan kata menurut Soedjito (1988: 38) kosakata dapat 

digolongkan sebagai berikut. 

1) Kata Abstrak dan Kata Konkret 

Kata abstrak menurut Soedjito (1988: 39) adalah kata yang 

mempunyai rujukan berupa konsep pengertian. Kata konkret adalah kata 

yang mempunyai rujukan berupa objek yang dapat dicerap oleh 

pencaindera (dilihat, diraba, dirasakan, didengarkan, atau dicium).  

Pilihan Kata 
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Kata abstrak menurut Kunjana (2009: 35) adalah kata yang 

merujuk pada konsep atau gagasan. Kata –kata abstrak sering digunakan 

untuk mengungkapkan gagasan yang cenderung rumit dan lebih tepat 

digunakan untuk menyampaikan gagasan, argumentasi, persuasi, bukan 

untuk mendeskripsikan atau menggambarkan barang atau benda, 

sedangkan kata konkret adalah kata-kata yang menunjuk pada objek yang 

dapat dipilih, didengar, dirasakan, diraba, atau dicium. Kata konkret lebih 

mudah dipahami daripada kata abstrak. Kata konkret lebih tepat jika 

dipakai dalam deskripsi karena kata-kata tersebut akan dapat merangsang 

pencaindera. Untuk meperjelas pernyataan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa ciri-ciri kata abstrak dan kata konkret sebagai berikut. 

Tabel 1 

Ciri-ciri kata abstrak dan kata konkret 

 

Ciri- ciri kata abstrak Ciri-ciri kata konkret 

1.tidak mengacu kepada hal yang 

konkret 

1. mengacu ke barang yang spesifik 

di dalam pengalaman kita. 

2.hal yang diwakilinya sukar 

digambarkan karena referennya 

tidak dapat diserap oleh panca 

indera manusia. 

2. kata yang konkret dapat efektif 

sekali di dalam karangan 

pengisahan (narasi) dan 

pemerian (deskripsi) karena 

menggunakan panca indra 

3.Kata-kata abstrak merupakan kata 

yang merujuk ke sifat (panas, 

dingin, baik, buruk), ke nisbah 

(jumlah, urutan), dan gagasan 

(keadilan, kesatuan) (Moeliono, 

1988: 174) 

3. Yang termasuk kata konkret 

meliputi: kata benda, kata kerja, 

kata ganti (Kridalaksana, 1993) 

4.referensi berupa konsep 4. referen berupa objek. 
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Contoh 

 

 

 

 

 

 

 

2) Kata Umum dan Kata Khusus 

Keraf (1994: 89) mengungkapkan bahwa kata umum dan kata 

khusus dibedakan berdasarkan luas tidaknya cakupan makna yang 

dikandungnya. Bila sebuah kata mengacu pada suatu hal atau kelompok 

yang luas bidang lingkupnya maka kata itu disebut kata umum, sedangkan 

bila kata itu mengacu pada hal yang khusus dan lebih konkret maka kata-

kata itu disebut kata khusus.  

Kata umum menurut Soedjito (1988: 84)  adalah kata yang luas 

ruang lingkupnya dan hanya mencakup banyak hal. Kata khusus adalah 

kata yang sempit atau terbatas ruang lingkupnya. 

Kata umum menurut Kunjana (2009: 35) adalah kata-kata yang 

perlu dijabarkan lebih lanjut dengan kata-kata yang sifatnya khusus untuk 

mendapatkan perincian lebih baik. Kata-kata umum tidak tepat untuk 

mendeskripsikan sesuatu karena memiliki kadar akurasi yang rendah. Kata 

khusus merupakan kebalikan dari kata-kata umum. Kata khusus cenderung 

Abstrak Konkret 

Kemakmuran 

kerajianan 

kemajuan 

 

 

demokrasi 

karya 

sandang, pangan rumah 

bekerja, belajar membaca 

membuat rumah, membangun 

pabrik, membuat jalan banyak 

uang,  

bermusyawarah, berunding 

membeli mobil, sawah, rumah 
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digunakan dalam konteks terbatas, dalam kepentingan-kepentingan yang 

perlu pemerincian, dan perlu ketepatan dan keakuratan konsep. 

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa kata umum 

adalah kata yang mempunyai ruang lingkup yang luas dan masih belum 

spesifik untuk menyampaikan gagasan suatu secara umum, sedangkan kata 

khsuus mempunyai ruang lingkup yang lebih sempit. Di dalam karya-

karya ilmiah yang diperlukan akurasinya maka diperlukan kata khusus 

dalam mendeskripsikan dan menjelaskan kata-kata. 

Contoh: 

Umum Khusus 

Melihat 

besar 

jatuh 

cepat 

memotong 

menonton,menatap,memandang 

raya, agung, akbar, makro 

roboh, rebah, runtuh, ambruk 

deras, kencang, laju, lekas 

menebang, memangkas, 

 membelah 

 

3) Kata populer dan Kata kajian 

Kata populer adalah kata yang dikenal dan diapakai oleh semua 

lapisan masyarakat dalam komunikasi sehari-hari. Kata kajian adalah kata 

yang dikenal dan diapakai oleh para ilmuwan kaum terpelajar dalam 

karya-karya ilmiah. Kata kajian itu banyak yang diserap dari bahasa asing 

atau daerah (Soedjito, 1988: 43). 
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Contoh: 

Populer Kajian 

Mudah 

batas 

timbul 

kelesuan 

keluar 

contoh 

rancangan 

penilaian 

selaras,serasi 

Kemudahan 

batasan, definisi 

tibulan, relief 

resesi 

keluaran (output) 

sampel 

desain 

evaluasi 

harmonis 

 

4) Kata Baku dan Kata Nonbaku 

Kata baku adalah kata yang mengikuti kaidah atau ragam bahasa 

yang telah ditentukan/dilazimkan. Kata nonbaku ialah kata yang tidak 

mengikuti kaidah ragam bahasa yang telah ditentukan/dilazimkan 

(seojito, 1988:44). 

Contoh: 

Baku Nonbaku 

Senin 

Kemarin 

Kaidah 

Kamis 

Metode 

Rabu 

Lubang 

Berjuang 

Anggota 

Senen 

Kemaren 

Kaedah 

Kemis 

Metoda 

Rebo  

Lobang 

Berjoang 

Anggauta 
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5) Kata Asli dan Kata serapan 

Kata asli adalah kata yang berasal dari bahasa kita sendiri. Kata 

serapan adalah kata yang berasal (diserap) dari bahasa daerah atau asing 

(Soedjito, 1988: 47). Dalam perkembangannya, menurut Pusat Bahasa 

(2005: 40) Bahasa Indonesia menyerap unsur dari bahasa lain, baik dari 

bahasa daerah maupun dari bahasa asing seperti Sansekerta, Arab, 

Portugis, Latin, Belanda, atau Inggris. 

Kata asing dan kata serapan adalah adalah kata-kata yang berasal 

dari bahasa asing yang masih dipertahankan bentuk aslinya karena belum 

menyatu dengan bahasa Indonesia, sedangkan kata serapan adalah unsur-

unsur bahasa asing yang telah disesuaikan dengan wujud atau struktur 

bahasa Indonesia (Akhadiah dkk, 1989: 90).  

Berdasarkan Keputusan Menteri pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 0543a/U/1987 tanggal 9 September 1987, taraf 

integrasi unsur serapan kata asing dalam bahasa Indonesia dapat dibagi 

atas dua golongan sebagai berikut. 

a) Unsur asing yang sepenuhnya terserap ke dalam bahasa Indonesia, 

seperti reshuffle, shuttle cock, I’explotation de I’homme. Unsur-unsur 

ini dipakai dalam konteks bahasa Indonesia, tetapi pengucapannya 

masih mengikuti cara asing dan penulisannya apabila diketik maka 

pengetikannya dicetak miring, atau apabila ditulis tangan, kata seperti 

itu digarisbawahi. 
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b) Unsur asing yang pengucapan dan penulisannya disesuaikan  dengan 

kaidah bahasa Indonesia. Dalam hal ini diusahakan dengan ejaan asing 

hanya diubah seperlunya sehingga bentuk bahasa indonesianya masih 

dapat dibandingkan dengan bentuk aslinya. 

Contoh kata serapan menurut buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan dan Pedoman Pembentukan Kata 

Asing (2005: 40-52) 

b. Makna Kata 

Yang dimaksud dengan makna kata adalah hubungan antara bentuk dan 

barang (hal) yang diacumnya (Soejdito, 1988: 51). Ada bermacam-

macam makna, antara lain. 

1) Makna leksikal dan makna gramatikal 

2) Makna denotatif dan makna konotatif 

3) Makna lugas dan makna kiasan 

4) Makna kontekstual 

c. Perubahan Makna 

Menurut Soedjito (1988: 64), perubahan makna dapat disebabkan 

oleh: 

1) Peristiwa ketatabahasaan 

2) Perubahan waktu 

3) Perbedaan tempat 

4) Perbedaan lingkungan 

5) Perubahan konotas 
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2.6 Syarat Pemilihan Kata 

Keraf (1987: 87) mengungkapkan bahwa persoalan pendayagunaan kata 

pada dasarnya berkisar pada dua hal pokok, yaitu pertama, ketepatan memilih 

kata untuk mengungkapkan sebuah gagasan, hal atau barang yang akan 

diamanatkan, dan kedua, kesesuaian  atau kecocokan  dalam mempergunakan kata 

yang dipilih. Sejalan dengan Keraf, Akhadiah (1988: 82) juga mengungkapkan hal 

yang sama bahwa pemilihan kata itu penting dan kata-kata itu harus digunakan 

dengan tepat dan sesuai. Dalam pemilihan kata terdapat dua persyaratan pokok 

yang harus diperhatikan, yaitu ketepatan yang menyangkut makna, aspek logika 

kata-kata; kata-kata yang yang dipilih harus secara tepat mengungkapkan apa 

yang ingin diungkapkan,  dan kesesuian menyangkut kecocokan antara kata-kata 

yang dipakai dengan kesempatan/situasi dan keadaan pembaca. 

2.6.1 Ketepatan dalam Pemilihan Kata 

Ketepatan  pilihan kata menurut Keraf (1987: 87) adalah keemampuan 

sebuah kata untuk menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada imajinasi 

pembaca atau pendengar, seperti apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh penulis 

atau pembicara, sehingga penulis atau pembicara harus berusaha secermat 

mungkin memelih kata-kata yang dipakai untuk mencapai maksud tersebut. 

Beberapa butir perhatian dan persoalan hendaknya diperhatikan setiap 

orang agar bisa mencapai ketepatn pilihan kata. 

1. Membedakan secara cermat denotasi dan konotasi. 

Jika hanya pengertian dasar  yang diinginkan penulis/pembicara harus 

memlih kata yang denotatif, jika penulis/pembicara menghendaki reaksi 
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emosional tertentu harus memlih kata konotatif sesuai dengan sasaran 

yang akan dicapai. 

2. Penulis/pembicara harus berhati-hati memilih kata dari sekian sinonim 

yang ada untuk menyampaikan apa yang inginkan, sehingga tidak timbul 

interpretasi yang berlainan karena kata-kata yang bersinonim tidak selalu 

memliki distribusi yang saling melengkapi. 

3. Membedakan kata-kata yang mirip ejaannya. 

Bila penulis/pembicara tidak mampu membedakan kata-kata yang mirip 

ejaannya, maka akan membawa akibat yang tidak diinginkan, yaitu salah 

paham. 

4. Hindarilah kata-kata ciptaan sendiri. 

Bahasa selalu tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkembangan 

dalam masyarakat yang tampak dari pertambahan jumlah kata baru. 

Namun hal itu tidak berarti bahwa setiap orang boleh menciptakan kata-

kata baru seenaknya. 

5. Waspadalah terhadap penggunaan akhiran asing 

6. Kata kerja yang menggunakan kata depan harus digunakan secara 

idiomatis 

7. Untuk menjamin ketepatan diksi, penulis atau pembicara harus 

membedakan kata umum dan kata khusus. Kata khusus lebih tepat 

menggambarkan sesuatu daripada kata umum. 

8. Mempergunakan kata-kata indria yang menunjukkan persepsi yang 

khusus. 
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9. Memperhatikan perubahan makna yang terjadi pada kata-kata yang sudah 

dikenal 

10. Memperhatikan kelangsungan pilihan kata. 

 

Akhadiah (1988: 82), juga memberikan beberapa butir persyaratan 

ketepatan kata  yang menyangkut makna, aspek logika kata-kata; kata-kata yang 

dipilih harus secara tepat mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan. 

Berikut ini yang termasuk dalam syarat ketepatan pemilihan kata. 

1. Kata sebagai Lambang 

Kata merupakan lambang objek, pengertian, atau konsep mengenai suatu 

hal. Referensi pada setiap individu mungkin berbeda-beda, sesuai dengan 

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Berkaitan dengan hal itu, maka 

dalam menulis harus menggunakan kata-kata yang tepat sehingga ditafsirkan 

dengan makna individual pembaca atau pendengar. Dalam hal ini berlaku kaidah 

makna yang mengacu kepada ketepatan pemakaian kata sebagai lambang atau 

konsep. 

2. Sinonim, Homofoni, dan Homograf 

Hubungan antara kata dengan makna sering menjadi rumit, ada beberapa 

kata yang mempunyai makna yang sama atau mirip. Misalnya kata rancangan, 

rencana, desain, urutan, peringkat. Kata-kata tersebut bersinonim namun kerap 

kali tidak dapat saling  menggantikan. Kata cantik, indah, elok, bagus  saling 

bersinonim namun, pada kalimat gadis cantik, tidak dapat digantikan dengan 

gadis indah padahal cantik dan indah saling bersinonim. 
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Di samping itu da kelompok kata-kata yang sama bunyi atau tulisannya 

(homofoni= sama bunyi; homograf= sama tulisan) yang mempunyai arti yang 

sama sekali tidak berakitan. Contoh homonim  adalah kata salam yang berarti 

nama pohon, daunnya untuk bumbu dan salam yang berarti damai, kependekan 

dari assalamu’alaikum pernyataan hormat, tabik dan sebagainya. Contoh 

homograf pada kata teras yang berarti inti   dan teras yang berarti bagian 

bangunan. 

3. Denotasi dan  Konotasi 

Suatu kata kerap kali tidak hanya mendukung satu konsep atau objek 

(referen) saja, melainkan juga menimbulkan asosiasi dengan sesuatu. Misalnya 

kata pelayan toko dan pramuniaga, kedua kata ini memilki arti yang sama yaitu 

sesorang yang bekerja untuk suatu toko. Dalam pemakaiannya kata pramuniaga 

mengandung nilai lebih terhormat daripada pelayan toko. Demikian pula kata 

wafat dan mati. Kedua kata itu mengandung makna hilangnya kehidupan dari 

suatu organisme. 

4. Kata Abstrak dan Kata Konkret 

Kata abstrak ialah kata yang mempunyai referen berupa konsep, 

sedangkan kata konkret adalah kata yang mempunyai referen berupa obyek yang 

dapat diamati. Kata abstrak lebih sulit dipahami daripada kata konkret. Dalam 

penulisan penggunaan kata abstrak dan konkret tergantung kepada jenis dan 

tujuaannya. Jika yang dideskripsikan sebuah fakta tentu saja harus lebih banyak 

digunakan kata-kata konkret.  Misalnya kata kesehatan  (abstrak) ,sedangkan 

kekurangan gizi (konkret) 
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5. Kata Umum dan Khusus 

Kata umum dibedakan dari kata khusus berdasarkan ruang lingkupnya. 

Makin luas ruang lingkup suatu kata, makin umum sifatnya. Sebaliknya, makin 

sempit ruang lingkupnya makin khusus sifatnya. Makin umum suatu kata makin 

banyak kemungkinan salah paham atau perbedaan tafsiran. Sebaliknya, makin 

khusus, makin sempit ruang lingkupnya, makin sedikit kemungkinan terjadi salah 

paham. Dengan kata lain, makin khusus kata yang dipakai, makin dekat penulis 

kepada ketepatan pilihan katanya.  

6. Kata Populer dan Kata Kajian 

Kata-kata seperti besar, pindah, batu, kecil, waktu, isi, harga, dan lain-

lainnya lebih dikenal oleh masyarakat  luas daripada kata-kata seperti andal, acak, 

transfer, minor, batuan, momentum, faktor, volume, sangkil, canggih yang 

merupakan kata kajian atau kata ilmiah. 

Kata kajian hanya dikenal dan dipergunakan secara terbatas dalam 

kesempatan-kesempatan tertentu. Kata-kata ini adalah kata-kata yang 

diperguanakan oleh para ilmuwan atau kelompok profesi tertentu dalam makalah 

atau perbincangan khusus. Banyak di antara kata-kata kajian merupakan kata 

serapan atau kata asing (Latin, Yunani, Inggris) 

7.Jargon, Kata Percakapan, dan Slang 

Dalam tulisan formal dan ditujukan kepada khalayak yang lebih luas lebih 

baik hindari kata-kata yang termasuk jargon. Istilah “jargon” mempunyai 

beberapa pengertian, diantaranya kata-kata teknis yang dipergunakan secara 

terbatas dalam bidang ilmu, profesi, atau kelompok rahasia. Kata-kata seperti ini 
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sering merupakan kata sandi/kode rahasia untuk kalangan tertentu (militer, dokter, 

agen rahasia). 

Dalam percakapan informal, kaum terpelajar biasanya menggunakan kata-

kata percakapan. Kelompok kata percakapan mencakup kata-kata populer, kata-

kata kajian, dan slang yang hanya dipakai oleh kaum terpelajar. 

Pada waktu-waktu tertentu banyak terdengar slang yaitu kata-kata tak  

baku yang dibentuk secara khas sebagai cetusan keinginan akan sesuatu yang 

baru. Kata-kata ini bersifat sementara: kalau sudah terasa usang, hilang atau 

menjadi kata-kata biasa (asoy, mana tahan, bahenol, selangit, dan sebagainya)., 

yang hanya dikenal di daerah tertentu. 

8. Perubahan Makna 

Dalam memilih kata, harus waspada karena makna kata itu kerap kali 

berubah atau bergeser. Perubahan ini dapat meluas atau menyempit, kadang 

beruabah sama sekali. Misalnya kata ibu dulu hanya mengandung arti “wanita 

yang melahirkan”, sekarang menjadi kata umum untuk wanita yang sudah dewasa. 

9. Kata Asing dan Kata Serapan 

Dalam proses perkembagan bahasa selalu terjadi peminjaman dan 

penyerapan unsur-unsur bahasa asing. Hal ini terjadi karena adanya hubungan 

antarbangsa dan kemajuan teknologi. 

Kata asing yang dimaksud adalah unsur-unsur yang berasal dari bahasa 

asing yang masih dipertahankan bentuk aslinya yang belum menyatu dengan 

bahasa Indonesia. Kata-kata atau unsur-unsur serapan adalah unsur-unsur yang 

telah disesuaikan dengan wujud/struktur bahasa indonesia. Banyak di antara kata-
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kata serapan ini yang sudah tidak terasa keasingannnya. Berdasarkan taraf 

integrasinya, unsur serapan kata asing dalam bahasa Indonesia dapat dibagai atas 

dua golongan yaitu sebagai berikut. 

a. Unsur asing yang belum sepenuhnya terserap ke dalam bahasa 

Indonesia 

Unsur-unsur yang dipakai dalam konteks bahasa indonesia, tetapi 

pengucapannya masih mengikuti cara asing dan penulisannya apabila 

diketik maka penulisannya harus dicetak miring, atau apabila ditulis 

tanganm kata tersebut harus digaris bawahi.  

b. Unsur asing yang pengucapan dan penulisannya disesuaiakan kaidah 

bahasa Indonesia 

Dalam hal ini, diusahakan dengan ejaan asing hanya diubah seperlunya 

sehingga bentuk bahasa Indonesianya masih dapat dibandingkan dengan 

bentuk aslinya. Dalam hal ini, untuk mengetahui sebuah kata termasuk 

kata asing atau serapan dapat menggunakan kamus kata-kata serapan asing 

dalam bahasa indonesia (Badudu,2003). 

10. Kata-kata baru  

Bahasa berkembang sesuai dengan kemajuan ilmu dan bidang lainnya. 

Demikian pula bahasa Indonesia, banyak kata-kata baru yang dikemukakan oleh 

berbagai pihak. Sebagian diantaranya telah diterima oleh masyarakat, misalnya 

kata canggih, rambang, acak, kendala, lahan, dll. 

Kata-kata itu dapat dipergunakan dalam penulisan, tetapi penulis juga tahu 

dengan tepat makna dan pemakainnya. Jika kata-kata itu sudah dibakukan penulis 
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dapat menggunakan tanpa harus memberi tanda khusus. Tetapi jika kata itu belum 

dibakukan atau belum dikenal secara luas penulis perlu menggarisbawahi dan 

memberikan penandanya dalam bahasa asing atau dalam bahasa Indonesia. 

11. Makna Kata dalam Kalimat 

Setiap kata mempunyai konteks. Artinya kata itu dapat dipergunakan 

dalam hubungan yang lebih luas, misalnya dalam kalimat, paragraf, atau 

karangan. Maka kata pada dasarnya bergantung kepada konteks yang mencakup 

baik situasi-situasi fisik maupun verbal pada waktu dan temapat suatu kata 

digunakan.  

Konteks fisik suatu kata adalah latar ’seting’ geografis dan sejarah pada 

waktu suatu kata dituliskan atau diucapkan (dalam proses encoding) dan dibaca 

atau didengar (dalam proses decoding). Makna kata baru jelas bila dipergunakan 

dalam kalimat, dalam konteks verbalnya. Konteks verbal adalah hubungan suatu 

kata dengan kata-kata yang mendahului dan mengikutinya. Di dalam menulis, 

penulis harus berhati-hati dalam memilih kata-kata yang bersinonim, sebab 

terkadang kata-kata itu mempunyai perbedaan arti yang besar jika dipergunakan 

dalam konteks tertentu. Kata-kata itu harus digunakan sesuai dengan 

kelompoknya dalam kalimat. Hal ini berhubungan dengan kelaziman yang berlaku 

di dalam pemakaian suatu bahasa. 

12. Kelangsuangan Kata 

Dalam menulis harus diusahakan untuk menggunakan kata-kata yang 

langsung dan sehemat mungkin. Misalnya, digunakan kata mujarab untuk 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



35 
 

 
 

pengertian cepat menyembuhkan (obat), dan canggih untuk menuntut banyak 

persyaratan, dsb. 

 

2.6.2 Kesesuaian dalam Pemilihan Kata 

Persoalan kedua dalam pendayagunaan kata-kata  menurut Keraf (1987: 

103) adalah kecocokan atau kesesuaian. Kecocokan kata mencakup soal mana 

yang akan digunakan dalam kesempatan tertentu. Sebab itu, ada beberapa hal 

yang perlu diketahui setiap penulis atau pembicara, agar kata-kata yang 

dipegunakan tidak akan mengganggu suasana, dan tidak akan menimbulkan 

ketegangan anarata penulis atau pembicara dengan hadirin atau pembaca. Syarat-

syarat kesesuaian tersebut sebagai berikut: 

1. Hindarilah sejauh mungkin bahasa atau unsur substandar dalam suatu situasi. 

2. Gunakan kata-kata ilmiahdalam situasi yang khusus, sedangkan dalam situasi 

yang umum penulis atau pembicara menggunakan kata-kata populer. 

3. Hindarilah jargon dalam tulisan untuk pembaca umum. 

4. Penulisan atau pembicara menghindari pemakaian kata-kata slang. 

5. Jangan mempergunakan kata percakapan. 

6. Hindari ungkapan-ungkapan asing. 

7. Jauhkan kata-kata atau bahasa yang artifisial. 

 

Sejalan dengan Keraf, Akhadiah (1988: 93) juga mengungkapkan 

persyaratan kesesuaian kata  yang menyangkut kecocokan antara kata-kata yang 

dipakai dengan kesempatan/situasi dan keadaan pembaca. Kata-kata yang 
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ditujukan kepada masyarakat umum berbeda dengan kata-kata yang ditujukan 

kepada kelompok tertentu. Untuk terpenuhi syarat kesesuaian dalam memilih 

kata-kata, perlu diperhatikan hal-hal berikut ini: 

 

1. Nilai-nilai Sosial 

Dalam memilih kata-kata akan dipergunakan harus diperhatikan nilai-nilai 

yang berlaku dalam masyarakat pembaca. Hal ini berhubungan erat dengan nilai 

sosial pembaca. Harus diperhatikan apakah di kalangan masyarakat sasaran 

tulisan itu ada kata baku, atau kata-kata yang mempunyai konotasi yang lain yang 

mungkin akan menyinggung rasa sopan santun atau kepercayaan mereka. 

2. Kata-kata Baku dan Nonbaku 

Ragam bahasa baku (standar) ialah ragam bahasa yang dipergunakan kelas 

terpelajar di dalam masyarakat. Ragam bahasa baku dapat dikenali dari kata-kata 

maupun struktur kalimat yang digunakan. Kata-kata baku dan nonbaku dapat 

dikenal dari pilihan, ejaan, atau bentuknya. 

3. Sasaran Tulisan 

Setiap tulisan ada sasarannya, yaitu kelompok masyarakat kepada siapa 

tulisan itu ditujukan. Karangan ilmiah ditujukan kepada masyarakat ilmiah. 

Sasaran tulisan akan menentukan ragam bahasa, kalimat, serta kata-kata yang 

digunakan. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan memilih 

kata harus memperhatikan ketepatan dan kesesuaian kata yang kita pilih. 

Ketepatan berkaitan dengan makna yang sama pada imajinasi pembaca atau 
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pendengar seperti yang dipikirkan atau dirasakan dengan oleh penulis atau 

pembicara, sedangkan ketepatan berkaitan dengan pilihan kata yang digunakan 

sesuai atau cocok dengan kesemapatan atau situasi tertentu. 

 

2.7 Abstrak 

Menurut KBBI abstrak diartikan sebagai ikhtisar (karangan, laporan, dan 

sebagainya); ringkasan;inti (KBBI, 2008:4). Abstrak merupakan kependekan yang 

secara lengkap, komprehensif, dan jelas menerangkan keseluruhan isi tulisan 

(Rifai, 1997: 71). Abstrak skripsi memuat secara singkat dan padat hal-hal 

berikut, yakni (1) tujuan penelitian, (2) metodologi penelitian yang menguraikan 

secara singkat cara masalah penelitian diselesaikan (termasuk pemerolehan dan 

analisis data, apabila relevan), (3) hasil penelitian yang meliputi antara lain 

temuan dan kesimpulan termasuk rekomendasi (pedoman Penulisan Skripsi, 2004: 

14). 
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2.8 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diksi/Pilihan 

Kata 

Teori penggolongan kata, Syarat 

Ketepan dan kesesuaian pilihan 

kata 

Abstrak 

Konkret 
Umum 

Khusus 
Baku 

Nonbaku 

Asli 

Serapan 

Populer 

Kajian 

Pengambilan Data 

Dokumen Abstrak sejumlah empat 

puluh delapan 

Analisis Data 

Mengidentifikasi kata 

tiap kalimat 

Mengklasifikasikan kata ke 

dalam penggolongan kata 

Mendeskripsikan 

hasil analisis 

 

 

 

 

 

Jenis diksi/pilihan 

kata 

Ketepatan dan kesesuaian 

pilihan kata 

 

 

Mengklasifikasikan diksi 

berdasarkan ketepatan dan 

kesesuaian pilihan kata 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Dalam bab ini diuraikan enam hal, yaitu (1) jenis penelitian, (2) data dan 

sumber data, (3) instrumen penelitian, (4) metode penelitian, (5) teknik analisis 

data, dan (6) triangulasi data. 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian dengan judul  Diksi  dalam  Abstrak Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta, Tahun 2008 ini, termasuk penelitian kualitatif. Penelitian ini 

termasuk penelitian kualitatif karena akan menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis mengenai objek yang akan diamati. Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang mengandung diksi/pilihan kata 

dan kesesuaian dan ketepatan pilihan kata dalam abstrak skripsi. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif-kualitatif, fokusnya adalah penggambaran secara 

menyeluruh mengenai penggunaan jenis diksi atau pilihan kata dan ketepatan dan 

kesesuaian pilihan kata yang terdapat dalam abstrak skripsi Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta, Tahun 2008. 

Uraian di atas sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Nazir (1983:63) 

yang menyatakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 
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dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk mendekripsikan secara 

sitematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antar fenomena yang diselidiki; tidak ada maksud untuk mencari atau menjelaskan 

hubungan-hubungan, membuat ramalan, menguji hipotesis, atau menceritakan 

makna atau implikasi. Moelong (2008: 11), juga  menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif data yang dikumpulkan adalah  berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

berupa angka-angka. 

Penelitian ini juga termasuk ke dalam penelitian ex post facto (penelitian 

sesudah fakta). Dalam penelitian ex post facto, data yang akan dikumpulkan sudah 

(terjadi) tersedia (Soewandi, Handout, 2007:8). Metode yang digunakan adalah 

metode analisis dokumen. Dokumen yang akan dianalisis dalam penelitian ini 

adalah abstrak skripsi mahasiswa Program Studi  Pendidikan Bahasa, Sastra 

Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata Dharma, Yogyakrta, tahun 2008. 

 

3.2 Sumber dan Data Penelitian 

Sumber data adalah tempat, orang atau benda di mana peneliti dapat 

mengamati, bertanya atau membaca tentang hal-hal yang berkenaan dengan 

variabel yang diteliti (Arikunto, 2000:131). Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah empat puluh delapan abstrak skripsi mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata 

Dharma, Yogyakrta, tahun 2008. Data penelitian ini meliputi objek penelitian dan 

konteks. Objek penelitian tersebut adalah diksi atau pilihan kata dan ketepatan dan 

kesesuaian kata, sedangkan konteksnya kalimat dari abstrak skripsi mahasiswa 
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Program Studi PBSID tahun 2008 yang berupa kalimat yang mengandung diksi 

dan ketepatan dan kesesuaian. 

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian sesungguhnya adalah alat pengumpulan data, atau 

alat pemeroleh data (Soewandi, 2008:1). Sebagai penelitian yang memakai teknik 

dokumentasi dalam pengumpulan data, maka penelitian ini memakai dokumen 

atau catatan sebagai instrumen data. Arikunto, 2006:136) menjelaskan  bahwa 

instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasil lebih baik, dalam 

arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.  

Menurut Moleong (2008: 168), yang dimaksud peneliti sendiri atau 

manusia sebagai instrumen penelitian adalah peneliti sekaligus merupakan 

perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya 

menjadi pelapor hasil penelitiaannya. Dalam pengumpulan data penelitian ini, 

peneliti tidak membuat instrumen sendiri karena sudah ada data yang tersedia 

dalam bentuk empat puluh delapan abstrak skripsi mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata Dharma, 

Yogyakarta, Tahun 2008.  

Menurut Arikunto (2006: 206), dalam mengadakan penelitian yang 

bersumber pada tulisan inilah kita telah menggunakan metode dokumentasi. Kata 

dokumentasi itu sendiri berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
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tertulis. Karena menggunakan metode dokumentasi (meneliti dokumen-dokumen 

yang sudah ada), penelitian ini tidak menggunakan instrumen yang khusus. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara mencari 

semua dokumen abstrak skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, 

Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, lulusan 

tahun 2008 di web perpustakaan. Metode yang digunakan dalam pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah metode simak. Metode pengumpulan data dengan 

cara menyimak penggunaan bahasa (sudaryanto, 1986: 2). Teknik yang digunakan 

dalam metode simak yaitu teknik catat. Dalam penelitian ini, metode simak yang 

dimaksud adalah membaca secara cermat penggunaan bahasa dalam abstrak 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, 

Universitas Sanata Dharma, tahun 2008. 

Penerapan metode simak dengan menyimak kalimat yang mengandung 

diksi atau pilihan kata serta ketepatan dan kesesuaian kata dalam abstrak skripsi 

mahasiswa Program Studi PBSID tahun 2008. Penggunaan bahasa yang diteliti 

berupa kata-kata dan kalimat yang terdapat dalam abstrak skripsi mahasiswa 

Program Studi PBSID tahun 2008 sebanyak empat puluh delapan abstrak. 

Penyimakan dilakukan dengan mencermati diksi ketepatan dan kesesuaian yang 

dipergunakan dalam penulisan abstrak skripsi mahasiswa Program Studi PBSID 

tahun 2008. Setelah itu dilakukan pencatatan data yang diperlukan. Langkah 

pencatatan data yang pertama menggunakan alat berupa printer. Data tersebut 
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berupa wacana dari abstrak mahasiswa Program Studi  PBSID tahun 2008 yang 

diperoleh melalui website perpustakaan, data sebanyak empat puluh delapan 

abstrak tersebut dicetak. Awalnya semua data yang sudah di cetak, kemudian 

diklasifikasikan menurut topiknya penulisan abstrrak skripsi tersebut.Untuk 

mempermudah dan memperjelas data-data tersebut  ditulis dengan kode-kode 

yang telah ditentukan.Semua data yang ada dianalisis diksi dan kesesuaian dan 

ketepatan katanya. Langkah pencatatan data selanjutnya menggunakan komputer. 

Langkah pencatatan dilakukan sampai semua kalimat dalam abstrak 

skripsi tersebut habis. Pencatatan sertai dengan nomor data tiap topik dan jenis 

topiknya. Pada masing-masing kalimat yang dianalisis dan telah dicatat, diberi 

catatan yang berisi tentang pilihan kata dan mengenai kesesuaian dan ketepatan. 

Untuk memperjelas dan mempermudah proses analisis dipergunakan kode-kode 

tertentu yaitu AB untuk dokumen abstrak, A untuk  abstrak dengan topik 

kebahasaan, B untuk abstrak dengan topik satra, dan C untuk abstrak dengan topik 

pengjaran bahasa dan sastra. Kode a untuk jenis diksi berupa kata abstrak, b untuk 

jenis diksi berupa kata umum, c untuk jenis diksi berupa kata khusus, d untuk 

jenis diksi berupa kata kajian, e untuk jenis diksi berupa kata serapan. Kode 1 dan 

seterusnya untuk nomor data yang ditemukan. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Moleong (2008: 280), mengemukakan bahwa analisis data adalah proses 

mengordinasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

seperti yang disarankan oleh data. Pada penelitian ini analisis data dilakukan 
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dengan mengembangkan pendapat Moleong. Langkah-langkah analisis data 

sebagai berikut. 

1. Peneliti mengumpulkan semua  dokumen abstrak skripsi Program Studi 

PBSID tahun 2008 yang sudah ditemukan. 

2. Peneliti memisahkan masing-masing dokumen abstrak sesuai dengan 

kategori topik kebahasaan, topik sastra, dan topik pembelajaran bahasa dan 

sastra. 

3. Peneliti mengidentifikasi setiap diksi atau pilihan kata dalam abstrak  

menurut  teori penggolongan kata dan mengidentifikasi ketepatan dan 

kesesuaian kata dalam pilihan kata tersebut. 

4. Setelah diidentifikasi, kemudian peneliti mengklasifikasikan berdasarkan 

teori penggolongan kata menurut Soedjito dan menggunakan Kamus Kata-

kata serapan asing dalam Bahasa Indonesia. Untuk teori ketepatan dan 

kesesuaian kata peneliti menggunakan teori syarat ketepatan dan 

kesesuaian menurut Keraf. 

5. Peneliti mendeskripsikan penggunaan diksi atau pilihan kata dan ketepatan 

dan kesesuaian kata yang terdapat pada abstrak skripsi mahasiswa  

Program Studi PBSID, tahun 2008. 

 

3.6 Triangulasi Data 

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

(kevaliditasana0 data yang memenfaatkan sesuatu lain di luar dat itu untuk 

keperluan pengecekana atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong 
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2010: 330). Berkaitan dengan ini, peneliti melakukan pengecekan dengan 

melibatkan pengamat lain untuk mengurangi kesalaan pengumpulan data serta 

analisis data. Pakar/ahli bahasa yang peneliti pilih sebagai penyidik sampil hasil 

analisis penelitian adalah Bp. Dr. Y. Karmin, M.Pd., dosen mata kuliah Sintaksis 

PBSI di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Triangulasi data dilakukan 

sebanyak tiga kali yaitu tanggal 25 November 2014, 2 Desember 2013, dan 10 

Januari 2014. Trianggulasi dilakukan beberapa kali agar hasil analisis data itu sah 

dan valid. Hasil triangulasi data diperoleh masukan dan komentar dari 

triangulator, yaitu analisis diperinci untuk memudahkan alur pemikiran pembaca. 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

46 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisi uraian mengenai tiga hal, yaitu deskripsi data, analisis data, dan 

pembahasan hasil penelitian. Penjelasan hasil penelitian merupakan jawaban dari 

masing-masing rumusan masalah. Pertama, yaitu jenis diksi/pilihan kata. Kedua,  

ketepatan dan kesesuaian pilihan kata yang digunakan dalam abstrak skripsi 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, 

Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, tahun 2008. Berikut ini diuraikan tiga hal 

tersebut. 

4.1 Deskripsi Data 

Sumber data penelitian ini adalah abstrak skripsi mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata Dharma, 

Yogyakarta, tahun 2008 yang berjumlah 48 abstrak. Keempat puluh delapan abstrak 

tersebut digolongkan menjadi 3 kategori berdasarkan topik pembahasan dalam skripsi 

tersebut. Ketiga kategori tersebut adalah kebahasan (A), Pengajaran Sastra (B), dan 

Pengajaran Bahasa (C). Adapun perincian mengenai kategori tersebut dipaparkan 

dalam bentuk Tabel 2. 
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Tabel 2 

 Jumlah Sumber Data berdasarkan Topik Pembahasan 

 

No. Topik Pembahasan Jumlah  

1. Kebahasaan 9  

2. Pengajaran sastra 20 

3. Pengajaran bahasa sastra 19  

Jumlah 48  

 

Berdasarkan sumber data tersebut, data penelitian ini berupa kalimat-kalimat 

yang mengandung diksi/pilihan kata dan ketepatan dan kesesuaian pilihan kata dalam 

abstrak skripsi.  Data berupa kalimat-kalimat yang ditemukan dalam abstrak skripsi 

berjumlah 55 kalimat  dengan rincian yang dipaparkan dalam bentuk Tabel 3 sebagai 

berikut. 

 Tabel 3 

 Jumlah Data Kalimat berdasarkan Topik Pembahasan 

 

No. Topik Pembahasan Jumlah  Data 

Kaliamat 

1. Kebahasaan 21 

2. Pengajaran sastra 22 

3. Pengajaran bahasa sastra 12  

Jumlah 55  

 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis diksi/pilihan kata yang terkandung 

di dalam kalimat tersebut. Analisis jenis diksi hanya dibatasi mengenai kata abstrak, 

kata umum, kata khusus, kata kajian, dan kata serapan. Adapun perincian jenis 

diksi/pilihan kata berdasarkan topik pembahasan dipaparkan dalam bentuk Tabel 4 

sebagai berikut. 
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Tabel 4 

 Jumlah dan Jenis  Diksi Berdasarkan Topik Pembahasan 

 

No. Jenis diksi Kebahasaan 

(A) 

Pengajaran 

 Sastra 

(B) 

Pengajaran  

Bahasaa 

(C) 

Jumlah  

Data 

1 Kata abstrak 2kata 2kata 3kata 7kata 

2 Kata umum 1 kata  1kata 0 kata 2 kata 

3 Kata khusus 3kata  1 kata  2 kata 6 kata  

4 Kata kajian 29 kata 46 kata 24 kata 99 kata 

5 Kata serapan 23 kata 31 kata 15 kata 69 kata  

JUMLAH 58kata 81 kata  44 kata  183 kata 

 

Berdasarkan jenis diksi/pilihan katanya, kata kajian yang paling banyak 

ditemukan di keseluruhan topik pembahasan, yaitu sebanyak 99 kata kajian. Temuan 

yang terbanyak berikutnya adalah kata serapan, yaitu sebanyak 69 kata serapan 

diseluruh topik pembahasan. Kata umum yang paling sedikit ditemukan, yaitu hanya 

sebanyak 2 kata umum. 

Penelitian ini juga bertujuan mengetahui ketepatan dan kesesuaian pilihan 

kata. Dalam kegiatan pemilihan kata juga harus diperhatikan mengenai ketepatan dan 

kesesuain pilihan kata yang dipilih. Ketepatan pilihan kata berkaitan dengan 

kemampuan kata menimbulkan makna yang sama pada imajinasi pembaca atau 

pendengar seperti yang dipikirkan atau dirasakan dengan oleh penulis atau pembicara 

sehingga tidak menimbulkan interpretasi yang berlainan antara penulis atau 

pembicara dengan pembaca atau pendengar, sedangkan kesesuaian berkaitan dengan 

pilihan kata yang digunakan sesuai atau cocok dengan kesempatan atau situasi 
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tertentu, dalam penelitian ini situasi yang dimaksud adalah situasi pembaca atau 

sasaran tulisan yaitu kaum terpelajar yang berkaitan dengan bidang ilmu 

pengetahuan.  

 

4.2 Analisis Data 

Dalam subbab ini, peneliti memaparkan analisis data berupa kalimat-kalimat 

yang mengandung diksi/pilihan kata, dan ketepatan dan kesesuaian pilihan kata pada 

abstrak skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan 

Daerah, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, tahun 2008. Data kalimat yang 

telah terkumpul selanjutnya di identifikasi, diklasifikasi, dikategori, dan dikodifikasi 

sesuai dengan tujuan penelitian ini. Aspek-aspek yang didentifikasi yakni jenis diksi, 

dan ketepatan dan kesesuaian kata. Hasil penelitian dijabarkan dalam dua hal berikut, 

(1) jenis-jenis diksi,  dan (2) ketepatan dan kesesuaian pilihan kata. Penjelasan 

singkat untuk kedua hal sebagai berikut. 

(1) Terdapat lima jenis diksi yang digunakan dalam penulisan abstrak skripsi 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan 

Daerah, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, tahun 2008. Kelima 

kelompok diksi itu adalah kata abstrak, kata umum, kata khusus, kata 

kajian, dan kata serapan. 

(2) Ketepatan dan kesesuaian pilihan kata dalam penulisan abstrak skripsi 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan 

Daerah, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, tahun 2008 
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diidentifikasi berdasarkan diksi-diksi yang dipilih oleh penulis. Ditemukan 

bahwa ketepatan dan kesesuaian pilihan kata yang digunakan sudah tepat 

dan sesuai dengan makna dan situasi. 

Pembahasan hasil analisis data secara lengkap tersaji pada uarian berikut 

ini. 

 

4.2.1 Jenis Diksi 

Pada bagaian analisis jenis diksi/pilihan kata ini, peneliti menganalisis jenis 

diksi yang digunakan dalam abstrak skripsi. Peneliti membatasi analisis jenis 

diksi/pilihan kata, dari sepuluh jenis diksi yang ada peneliti hanya meneliti lima jenis 

diksi, yaitu kata abstrak, kata umum, kata khusus, kata kajian, dan kata serapan. 

Temuan dari data menghasilkan bahwa  satu diksi/pilihan kata yang digunakan dapat 

tergolong dalam beberapa jenis diksi yang ada menurut teori Soedjito. Berikut ini 

dipaparkan data yang mengandung diksi/pilihan kata dari kelima jenis diksi yang 

ditemukan seperti data kalimat (1) s.d. (5). 

(1) Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan (1) seberapa besarkah 

kesalahan pemakaian huruf kapital, kata, dan pemakaian tanda baca dalam 

karangan narasi yang dilakukan oleh siswa kelas V, SD Kanisius 

Demangan Baru, dan SD Kanisius Klepu, Yogyakarta, Tahun Ajaran 

2007/2008? (AB.A.2) 

(2) Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen peneliti 

menggunakan teknik trianggulasi, yaitu dengan cera mencocokan data yang 

diperoleh dengan data hasil wawancara terhadap dua orang guru yang 

mengampu kedua siswa. (AB.C.8) 

(3) Skripsi ini meneliti analisis cerita pendek karya siswa kelas X SMA PTBA 

Tanjung Enim, Sumatera Selatan Tahun Ajaran 2007/2008. (AB.B.10) 

(4) Penelitian ini mendeskripsikan secara sitematis kenyataan dan fenomena 

tentang diksi dan gaya bahasa pada kolom ‘Dari Redaksi’ dan ‘Liputan’ 
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Majalah Sekolah Eksperana SMP Bentara Wacana Muntilan secara faktual 

dan teliti. (AB.A.18). 

(5) Skripsi ini berisi tentang Kemampuan Menganalisis Struktur Batin Dua 

Puisi Sajak Kaki Langit Puisi Majalah Horison Edisi Oktober 2003 Siswa 

Kelas X SMA Negeri 1 Karangmojo, Gunungkidul, Yogyakarta, tahun 

ajaran 200402005. (AB.C.6) 

 

Data kalimat nomor (1) merupakan kalimat yang mengandung jenis diksi 

berupa kata abstrak yang ditunjukkan dengan kata tujuan. Sampel nomor (2) 

merupakan katalimat yang mengandung jenis diksi berupa kata umum yang ditujukan 

dengan kata teknik. Sampel nomor (3) merupakan kalimat yang mengandung jenis 

berupa kata khusus yang ditujukan dengan kata skripsi. Sampel nomor (4) merupakan 

kalimat yang mengandung jenis diksi berupa kata kajian yang ditujukan dengan kata 

penelitian, mendeskripsikan, sitematis, fenomena, dan faktual. Sampel nomor (5) 

merupakan kalimat yang mengandung jenis diksi berupa kata serapan yang 

ditunjukkan dengan kata  skripsi, menganalisis, struktur. 

Temuan serupa akan diinformasikan dalam lampiran. Setiap kategori akan 

disajikan satu contoh saja Pembahasan hasil analisis data secara lengkap diuraikan 

sebagai berikut. 

 

4.2.1.1 Kata Abstrak 

Pada landasan teori telah dijelaskan bahwa kata abstrak adalah kata yang 

mempunyai referen berupa konsep atau gagasan, referen kata abstrak tidak dapat 

digambarkan secara nyata dan sulit diamati. Soedjito (1988: 39) mengatakan bahwa 

kata abstrak adalah kata yang mempunyai rujukan berupa konsep pengertian.  
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Kunjana (2009: 35) menegaskan bahwa kata abstrak adalah kata yang 

merujuk pada konsep atau gagasan. Hasil analisis data berdasarkan teori di atas, 

ditemukan sebanyak  7 kata abstrak dalam semua topik pembahasan skripsi yang 

terkumpul. Kata tersebut ditemukan dalam abstrak skripsi dengan kode yang berbeda 

dalam setiap topik pembahasan, untuk topik kebahasaan ditemukan kata abstrak 

dengan kode, AB.A.2,  AB.A.7, sedangkan pada topik pengajaran sastra ditemukan 

kata abstrak dengan kode AB.B.1, dan pada topik pengajaran bahasa ditemukan kata 

abstrak dengan kode, AB.C.4, AB.C.7, dan AB.C.8. Analisis kata abstrak tersebut 

secara keseluruhan disajikan dalam lampiran. Berikut ini disajikan  beberapa contoh 

kata abstrak yang ditemukan dalam masing-masing topik pembahasan.  

(6)Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan (1) seberapa besarkah 

kesalahan pemakaian huruf kapital, kata, dan pemakaian tanda baca 

dalam karangan narasi yang dilakukan oleh siswa kelas V, SD Kanisius 

Demangan Baru, dan SD Kanisius Klepu, Yogyakarta, Tahun Ajaran 

2007/2008? (AB.A.1) 

(7)Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa 

kelas X SMA “institut Indonesia” I tahun ajaran 2007/2008 dalam 

menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik cerpen “ Jumat Ini Tak Ada 

Khotbah” karya Eka Kurniawan berada pada kategori cukup. (AB.B..1) 

(8)Analisis kebutuhan dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 

pembelajaran menulis narasi di kelas X SMA Negeri I Depok, Sleman, 

Yogyakarta. (AB.C.12) 

 

Dalam contoh di atas, peneliti menemukan kata abstrak dalam masing-masing 

topik. Kata abstrak yang ditemukan pada kalimat (6) adalah kata tujuan. Berdasarkan 

teori penggolongan kata, kata tujuan termasuk ke dalam golongan kata abstrak karena 

kata tujuan mempunyai rujukan berupa konsep pengertian atau sifat gagasan. Kata 

abstrak yang ditemukan dalam kalimat (7) adalah kata kemampuan. Berdasarkan teori 
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penggolongan kata, kata kebutuhan termasuk ke dalam golongan kata abstrak karena 

kata kebutuhan mempunyai rujukan berupa pengertian konsep pengertian atau sifat 

gagasan. Kata abstrak yang ditemukan pada kalimat (8) adalah kata kebutuhan. 

Berdasarkan teori penggolongan kata, kata kemampuan, termasuk ke dalam golongan 

kata abstrak karena kata kebutuhan mempunyai rujukan berupa pengertian konsep. 

Kata tujuan, , kemampuan, dan kebutuhan termasuk ke dalam kata abstrak karena kita 

tidak akan dapat menggunakan indra untuk menyentuh wujud dari kata  tujuan. 

kemampuan, dan  kebutuhan. 

Kata-kata tersebut tergolong ke dalam kata abstrak dan tidak ke dalam 

golongan lawannya, yaitu kata konkret penjelasannya dapat dicermati melalui ciri-ciri 

sebagai berikut. 

Ciri-Ciri Kata Abstrak dan Kata Konkret 

Ciri- ciri kata abstrak Ciri-ciri kata konkret 

1.tidak mengacu kepada hal yang 

konkret 

1. mengacu ke barang yang spesifik 

di dalam pengalaman kita. 

2.hal yang diwakilinya sukar 

digambarkan karena referennya 

tidak dapat diserap oleh panca 

indera manusia. 

2. kata yang konkret dapat efektif 

sekali di dalam karangan 

pengisahan (narasi) dan 

pemerian (deskripsi) karena 

menggunakan panca indra 

3.Kata-kata abstrak merupakan kata 

yang merujuk ke sifat (panas, 

dingin, baik, buruk), ke nisbah 

(jumlah, urutan), dan gagasan 

(keadilan, kesatuan) (Moeliono, 

1988: 174) 

3. Yang termasuk kata konkret 

meliputi: kata benda, kata kerja, 

kata ganti (Kridalaksana, 1993) 

4.referensi berupa konsep 4. referen berupa objek. 
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4.2.1.2 Kata Umum 

Kata umum adalah kata yang luas ruang lingkupnya dan hanya mencakup 

banyak hal (Soedjito, 1988). Keraf (1994: 89) mengungkapkan bahwa kata umum 

dan kata khusus dibedakan berdasarkan luas tidaknya cakupan makna yang 

dikandungnya. Bila sebuah kata mengacu pada suatu hal atau kelompok yang luas 

bidang lingkupnya maka kata itu disebut kata umum. Pendapat ini dipertegas oleh 

Kunjana (2009: 35)  yang meyatakan bahwa kata umum adalah kata-kata yang perlu 

dijabarkan lebih lanjut dengan kata-kata yang sifatnya khusus untuk mendapatkan 

perincian lebih baik. Adapun hasil analisis ada yang ada berdasarkan teori di atas,  

ditemukan sebanyak 2 kata umum dalam semua topik pembahasan yang ada. Kata 

tersebut ditemukan dalam abstrak skripsi dengan kode, AB.A.2, AB.B.1. Berikut 

disajikan contoh kata umum dalam abstrak skripsi.  

(9)Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan siswa kelas X 

SMA “Institut Indonesia” I Yogyakarta tahun ajaran 2007/2008 dalam 

menganalisis unsur instrinsik dan ekstrinsik cerpen.(AB.B.1) 

(10) Tujuan penelitian ini untuk menginvetarisasi dan mendeskripsikan 

karakteristik bahasa dalam bidang hukum yang digunakan dalam 

Persidanagan Semu Fakultas Hukum Atma Jaya dan mendeskripsikan 

pengaruh bahasa hukum dalam persidangan Semu tersebut. (AB.A.2). 

Kata umum yang ditemukan pada kalimat (4) adalah kata tujuan 

Kata umum yang ditemukan pada kalimat (9), (10) adalah kata tujuan dan 

mendeskripsikan. Berdasarkan teori penggolongan kata, kata tujuan, mendeskripsikan 

termasuk ke dalam golongan kata khusus karena kata-kata tersebut sempit atau 

terbatas ruang lingkupnya. Kata tujuan masih dapat dijabarkan menjadi lebih khusus 
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dengan kata sasaran, target. Kata mendeskripsikan masih dapat dijabarkan menjadi 

kata menceritakan, menjelaskan,menjabarkan. 

 

4.2.1.3 Kata Khusus 

Keraf (1994: 89) mengungkapkan bahwa kata umum dan kata khusus dibedakan 

berdasarkan luas tidaknya cakupan makna yang dikandungnya. Bila kata itu mengacu 

pada hal yang khusus dan lebih konkret maka kata-kata itu disebut kata khusus. 

Soedjito (1988), mengatakan bahwa kata khusus adalah kata yang sempit atau 

terbatas ruang lingkupnya. Kunjana (2009: 35) menegaskan bahwa kata khusus 

merupakan kebalikan dari kata-kata umum. Kata khusus cenderung digunakan dalam 

konteks terbatas, dalam kepentingan-kepentingan yang perlu pemerincian, dan perlu 

ketepatan dan keakuratan konsep. Hasil analisis data yang berdasarka teori di atas, 

ditemukan sebanyak 6 kata khusus dalam semua topik pembahasan yang ada. Kata 

tersebut ditemukan dalam abstrak skripsi dengan kode, AB.A.2, AB.A.4 untuk topik 

pembahasan kebahasaan, sedangkan  pada topik pengajaran sastra ditemukan kata 

umum dengan kode AB.B.1, dan pada pengajaran bahasa ditemukan kata khusus 

dengan kode, AB.C.2, AB.C.11. Berikut disajikan contoh kata khusus dalam masing-

masing topik pembahasan.  

(11) Subjek penelitian ini adalah skripsi. (AB.A.3.10) 

(12) Skripsi ini meneliti analisis cerita pendek karya siswa kelas X SMA  

PTBA Tanjung Enim, Sumatera Selatan Tahun Ajaran 2007/2008. 

(AB.B.10) 

(13) Skripsi ini meneliti perbedaan hasil pembelajaran membaca dan menulis 

permulaan berdasarkan media gambar dan berdasarkan media papan 
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tulis pada siswa kelas I SD Negeri Tambakreja 05 dan SD Negeri 

Tambakreja 06 Cilacap. (AB.C.11). 

 

Kata khusus yang ditemukan pada kalimat (11) , (12), dan (13) adalah skripsi. 

Berdasarkan teori penggolongan kata, kata skripsi termasuk dalam penggolongan kata 

khusus karena kata tersebut merupakan kata yang sempit atau terbatas ruang 

lingkupnya. Dengan kata lain bahwa kata khusus merupakan jabaran dari kata umum. 

Pada contoh ini kata skripsi merupakan jabaran kata dari tugas akhir. Kata tugas 

akhir masih bersifat umum dan masih dapat dijabarkan dalam beberapa kata antara 

lain skripsi, tesis ,makalah. 

 

4.2.1.4 Kata Kajian 

Menurut Soedjito (1988) kata kajian merupakan kata yang dikenal dan dipakai 

oleh ilmuwan dan kaum terpelajar dalam karya-karya ilmiah. Hasil analisis data 

berdasarkan teori di atas, ditemukan sebanyak 99 kata kajian dalam semua topik 

pembahasan yang ada. Kata tersebut ditemukan dalam abstrak skripsi dengan kode 

yang berbeda dalam setiap topik pembahasan. Kata tersebut ditemukan dalam abstrak 

skripsi dengan kode, AB.A.1,AB.A.2, AB.A.3, AB.A.4, AB.A.5, AB.A.6, AB.7, 

AB.A.8, dan AB.A.9, AB.A.10, AB.A.11, AB.A.12, AB.A.13 sampai dengan 

AB.A.21 untuk topik kebahasaan, sedangkan untuk topik pengajaran bahasa 

ditemukan kata kajian dengan kode, AB.B.1, AB.B.2, AB.B.3, AB.B.4, AB.B.5, 

AB.B.6, AB.B.7, AB.B.8, AB.B.9, AB.B.10, AB.B.11, AB.B.12, AB.B.13, AB.B.14, 

AB.B.15, sampai dengan AB.A.22. Pada topik pengajaran bahasa ditemukan kata 
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kajian dengan kode, AB.C.1, AB.C.2, AB.C.3, AB.C.4, AB.C.5, AB.C.6, AB.C.7, 

AB.C.8, AB.C.9, AB.C.10, AB.C.11. Berikut ini disajikan  beberapa contoh kata 

kajian yang ditemukan dalam masing-masing topik pembahasan.  

(14) Penelitian ini mendeskripsikan secara sitematis kenyataan dan fenomena 

tentang diksi dan gaya bahasa pada kolom ‘Dari Redaksi’ dan ‘Liputan’ 

Majalah Sekolah Eksperana SMP Bentara Wacana Muntilan secara 

faktual dan teliti. (AB.A..18) 

(15) Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan siswa kelas X 

SMA “institut Indonesia” I, Yogyakarta tahun ajaran 2007/2008 dalam 

menganalisi unsur intrinsik dan ekstrinsik cerpen. (AB. B.1) 

(16) Populasi penelitian ini adalah siswa program IPA, dan siswa program 

IPS kelas XI SMA N 1 Turi Sleman Yogyakarta (AB.C.) 

 

 

Kalimat di atas (14), (15), dan (16) terdapat kata kajian yaitu kata penelitian, 

mendeskripsikan, sitematis, fenomena, faktual, tujuan, menganalisis, unsur, intrinsik, 

ekstrinsik, populasi, program. Kata-kata tersebut disebut kata kajian karena kata-kata 

tersebut dikenal dan dipakai oleh kaum ilmuwan dan kaum terpelajar dalam karya-

karya ilmiah. Kata kajian yang ditemukan pada kalimat( 14) adalah penelitian, 

mendeskripsikan, sistematis, fenomena, dan faktual. Berdasarkan teori penggolongan 

kata, kata-kata tersebut termasuk ke dalam golongan kata kajian, karena kata-kata 

tersebut dikenal dan dipakai oleh para ilmuwan dan kaum terpelajar dalam penulisan 

karya-karya ilmiah dalam hal ini kata-kata tersebut digunakan oleh mahasiswa dalam 

penulisan skripsi. 

Kata penelitian, mendeskripsikan, sistematis, fenomena, dan faktual. 

Berdasarkan teori penggolongan kata, kata penelitian, mendeskripsikan, sistematis, 

fenomena, dan faktual termasuk ke dalam kata kajian, karena kata-kata tersebut 
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dikenal dan dipakai oleh para ilmuwan, kaum terpelajar dalam penulisan  karya-karya 

ilmiah, dalam hal ini kata-kata tersebut digunakan oleh mahasiswa dalam penulisan 

skripsi. Berbeda hal jika kata-kata tersebut dipakai dalam bidang hukum misalnya 

kata penelitian dapat diganti dengan kata penyelidikan.  

Kata mendeskripsikan  bila digunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam 

konteks yang tidak formal maka dapat diganti dengan kata  menjabarkan, 

menjelaskan, menceritakan. Penggunaan kata-kata tersebut lebih mudah dipahami 

maknanya oleh para pendengar/pembaca dalam berkomunikasi sehari-hari. Kata 

sistematis bila digunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam konteks yang tidak 

formal maka dapat diganti dengan kata  teratur. Penggunaan kata-kata tersebut lebih 

mudah dipahami maknanya oleh para pendengar/pembaca dalam berkomunikasi 

sehari-hari.  

Kata fenomena bila digunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam konteks 

yang tidak formal maka dapat diganti dengan kata  kejadian. Penggunaan kata-kata 

tersebut lebih mudah dipahami maknanya oleh para pendengar/pembaca dalam 

berkomunikasi sehari-hari. Penggunaan kata-kata tersebut lebih mudah dipahami 

maknanya oleh para pendengar/pembaca dalam berkomunikasi sehari-hari.  

Kata faktual  bila digunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam konteks yang 

tidak formal maka dapat diganti dengan kata aktual. 
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Kata kajian yang ditemukan dalam kalimat (15) adalah tujuan, penelitian, 

mendeskripsikan, menganalisi, unsur, intrinsik, dan ekstrinsik. Berdasarkan teori 

penggolongan kata, kata-kata tersebut termasuk ke dalam golongan kata kajian, 

karena kata-kata tersebut dikenal dan dipakai oleh para ilmuwan dan kaum terpelajar 

dalam penulisan karya-karya ilmiah dalam hal ini kata-kata tersebut digunakan oleh 

mahasiswa dalam penulisan skripsi. 

Berbeda hal jika kata-kata tersebut dipakai dalam bidang hukum misalnya 

kata tujuan dalam bidang hukum dapat diganti dengan kata  sasarn, target. Kata 

penelitian  dalam bidang hukum dapat diganti dengan kata penyelidikan. Kata 

mendeskripsikan dapat diganti dengan menjabarkan, menjelaskan, menceritakan. 

Kata menganalisis dapat diganti dengan menguraikan. Kata unsur dapat diganti 

dengan kata bagian. kata intrinsik dapatdiganti dengan kata faktor yang mendukung 

dari dalam. Kata ekstrinsik dapat diganti dengan kata faktor dari luar.Penggunaan 

kata-kat tersebut lebih mudah dipahami maknanya oleh pendengra/pembaca dalam 

berkomunikasi sehari-hari. 

Pada kalimat (16) kata yang termasuk kata kajian,  yaitu kata  populasi, 

penelitian, program merupakan kata kajian karena kata-kata tersebut dikenal dan 

dipakai oleh para ilmuwan atau kaum terpelajar, dalam hal ini kata-kata tersebut 

digunakan oleh mahasiswa dalam penulisan skripsi. 

Kata populasi bila digunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam konteks 

yang tidak formal maka kata populasi dapat diganti dengan kata  kumpulan orang 
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yang berciri sama.  Kata penelitian  bila digunakan  dalam bidang hukum dapat 

diganti dengan kata penyidikan, dalam konteks ini kata penelitian digunakan dalam 

bidang pendidikan. Kata program merupakan kata kajian yang digunakan dalam 

bidang pendidikan, jika kata program digunakan dalam komunikasi sehari-hari dapat 

diganti dengan kata kegiatan sehingga dapat dipahami dengan mudah. Contoh kalimat 

di atas telah di analisis berdasarkan teori pengertian kata umum menurut Soedjito 

(1988). Selain ketiga sampel di atas,  dapat di lihat pada lampiran. 

 

4.2.1.5 Kata Serapan  

Soedjito (1988) mengatakan bahwa kata serapan adalah kata yang berasal 

(diserap) dari bahasa daerah atau asing. Dalam teks abstrak skripsi yang terkumpul 

ditemukan sebanyak  69 kata serapan dalam semua topik pembahasan yang ada. Kata 

tersebut ditemukan dalam abstrak skripsi dengan kode yang berbeda dalam setiap 

topik pembahasan. Kata tersebut ditemukan dalam abstrak skripsi dengan kode, 

AB.A.2, AB.A.3, AB.A.4, AB.A.5, AB.A.7, AB.A.8, AB.A.9, AB.A.10, AB.A.13, 

AB.A.13, AB,A.14, AB.A.15, AB.A.17, AB.A.18, AB.A.19, AB.A.21 untuk topik 

pembahasan kebahasaan, sedangkan pada topik pengajaran sastra ditemukan kata 

umum dengan kode, AB.B.1, AB.B.2, AB.B.3, AB.B.4, AB.B.6, AB.B.7, AB.B.9, 

AB.B.10, AB.B.11, AB.B.13, AB.B.14, AB.B.15, AB.B.16, AB.B.17, AB.B.18, 

AB.B.19, AB.B.20, AB.B.21, AB.B.22. Pada topik pengajaran bahasa ditemukan 

kata kajian dengan kode, AB.C.1, AB.C.2, AB.C.3, AB.C.4, AB.C.6, AB.C.8, 
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AB.C.9, AB.C.10, AB.C.11. Analisis kata serapan tersebut secara keseluruhan akan 

disajikan dalam lampiran. Berikut ini disajikan  beberapa contoh kata serapan yang 

ditemukan dalam masing-masing topik pembahasan. 

(17) Analisis dokumen merupakan metode penelitian yang menggunakan 

data dokumentasi (Ali, 1985:111).(AB.A.17) 

(18) Instrumen yang digunakan adalah tes objektif dengan empat alternatif 

jawaban. (AB. B.6) 

(19) Skripsi ini meneliti perbedaan hasil pembelajaran membaca dan menulis 

permulaan berdasarkan media gambar dan berdasarkan media papan 

tulis pada siswa kelas I SD Negeri Tambakreja 05 dan SD Negeri 

Tambakreja 06 Cilacap.. (AB.C.11) 

 

Kalimat di atas (17), (18), dan (19) terdapat kata kajian yaitu analisis. Kata-

kata tersebut disebut kata serapan karena berasal (diserap) dari bahasa daerah atau 

asing. Contoh (17) terdapat kata analisis yang merupakan kata serapan dari bahasa 

Inggris, yaitu analysisis. Kata metode merupakan kata serapan dari bahasa Belanda, 

yaitu Methode. 

Pada kalimat(18) terdapat kata instrumen, tes, objektif, alternatif. Kata 

instrumen, tes, objektif, alternatif adalah kata asing yang sudah terserap dalam bahasa 

Indonesia. Pengucapan dan penulisannya pun sudah disesuaikan dengan kaidah 

penulisan bahasa Indonesia yang baku. Oleh sebab itu, penulisannya tidak 

menggunakan tanda khusus. Kata instrumen  adalah kata serapan dari bahasa Latin, 

yaitu instrumentum. Kata tes, objektif adalah kata serapan dari bahasa Belanda yaitu 

test, objectief. Kata alternatif adalah kata serapan dari bahasa Inggris, yaitu 

alternative. 
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Pada kalimat (19) terdapat kata skripsi. Berdasarkan teori penggolongan kata, 

kata skripsi termasuk ke dalam kata serapan, karena kata-kata tersebut berasal 

(diserap) dari bahasa daerah atau asing. Kata skripsi adalah kata asing yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia. Pengucapan dan penulisannya pun sudah 

disesuaikan dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia yang baku. Oleh sebab itu, 

penulisannya tidak menggunakan tanda khusus. Kata skripsi adalah kata serapan dari 

bahasa Belanda, yaitu skriptie. Contoh kalimat di atas telah di analisis berdasarkan 

teori penggolongan kata menurut Soedjito (1988). Selain ketiga sampel di atas,  dapat 

dilihat pada lampiran. 

 

4.2.2 Ketepatan dan Kesesuaian Pilihan kata 

Pada bagaian analisis ketepatan dan kesesuaian pilihan kata ini, diksi dalam 

abstrak skripsi yang telah ditemukan sebelumnya kemudian dianalisis dari aspek 

ketepatan dan kesesuaian pilihan kata. Berdasarkan analisis dari 55 data kalimat 

dalam abstrak skripsi yang terkumpul ditemukan sebanyak  183 diksi/pilihan kata 

yang digunakan dalam semua topik pembahasan sudah tepat dan sesuai dengan 

makna dan sesuai dengan situasi/kesempatan pembaca yang dalam hal ini adalah 

situasi pembaca dalam lingkup pendidikan. Berikut ini dipaparkan data yang 

diksi/pilihan kata yang digunakan mengandung ketepatan dan kesesuaian pilihan 

kata.  
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(20) Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V, SD Kanisius 

Demangan Baru yang berjumlah 28 dan SD Kanisius Klepu yang 

berjumlah 30. (AB.A.3) 

(21) Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan siswa kelas X 

SMA “institut Indonesia” I, Yogyakarta tahun ajaran 2007/2008 dalam 

menganalisi unsur intrinsik dan ekstrinsik cerpen.(AB.B.1) 

(22) Teknik pengumpulan data adalah dengan observasi dan wawancara. 

(AB.C.2) 

 

 Keraf ( 1987) mengungkapkan bahwa ketepatan pilihan kata mempersoalkan  

kesanggupan sebuah kata untuk menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada 

imajinasi pembaca  atau pendengar, seperti apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh 

penulis atau pembicara, dan menyangkut makna kata, sedangkan kesesuaian pilihan 

kata mempersoalkan apakah dengan kata kita dapat mengungkapkan pikiran kita 

dengan cara yang sama dalam semua kesempatan dan lingkungan yang dimasuki.  

Akhadiah (1988) juga berpendapat sama bahwa diksi/pilihan kata juga berkaitan 

dengan ketepatan dan kesesuain pilihan kata. Ketepatan pilihan kata berkaitan dengan 

makna kata.  

Pada bagaian analisis ketepatan dan kesesuaian pilihan kata ini, peneliti 

menganalisis ketepatan pilihan kata berdasarkan sayarat ketepatan dan kesesuaian 

kata menurut teori Keraf. Berdasarkan analisis dari 55 data kalimat dalam abstrak 

skripsi yang terkumpul ditemukan sebanyak 183 diksi/pilihan kata dalam semua topik 

pembahasan yang ada. Diksi/pilihan kata  tersebut ditemukan dalam abstrak skripsi 

dengan kode yang berbeda dalam setiap topik pembahasan. Kata tersebut ditemukan 

dalam abstrak skripsi dengan kode, AB.A.1,AB.A.2, AB.A.3, AB.A.4, AB.A.5, 

AB.A.6, AB.7, AB.A.8, AB.A.9 s.d AB.A.21 untuk topik kebahasaan, sedangkan 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
64 

 

 

untuk topik pengajaran bahasa ditemukan kata kajian dengan kode, AB.B.1, AB.B.2, 

AB.B.3,  AB.B.4, AB.B.5, AB.B.6, AB.B.8, AB.B.9, AB.B.10, s.d AB.B.21, dan 

pada topik pengajaran bahasa ditemukan kata abstrak dengan kode, AB.C.1, AB.C.3, 

AB.C.4, AB.C.5, s.d AB.C.12. 

Perhatikan uaraian di bawah ini. Uraian ini menjelaskan secara terperinci 

temuan mengenai ketepatan dan keseuaian kata beserta penjelasan singkat. 

(23) Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan (1) seberapa besarkah 

kesalahan pemakaian huruf kapital, kata, dan pemakaian tanda baca 

dalam karangan narasi yang dilakukan oleh siswa kelas V, SD Kanisius 

Demangan Baru, dan SD Kanisius Klepu, Yogyakarta, Tahun Ajaran 

2007/2008? (AB.A.1) 

(24) Populasi penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas X SMA “Institut 

Indonesia” I Yogyakarta tahun ajaran 2007/2008 yang berjumlah 27 

orang. (AB.B.1) 

(25) Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen peneliti 

menggunakan teknik trianggulasi, yaitu dengan cara mencocokan data 

yang diperoleh dengan data hasil wawancara terhadap dua orang guru 

yang mengampu kedua siswa. (AB.C.20) 

 

Ketepatan pemilihan kata berkaitan dengan kesanggupan sebuah kata untuk 

menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca  atau pendengar, 

seperti apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh penulis atau pembicara, dan 

menyangkut makna kata, dilihat dari syarat ketepatan kata contoh kalimat nomor (23) 

telah memenuhi beberapa persyaratan ketepatan kata antara lain; dalam penulisan 

kalimat ini penulis sudah membedakan dengan cermat denotasi dari konotasi. Dalam 

kalimat ini, hanya pengertian dasar yang diinginkan jadi penulis abstrak skripsi 

memilih kata yang denotatif.  
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Syarat yang terpenuhi selanjutnya adalah penulis abstrak skripsi telah 

membedakan dengan cermat kata-kata yang bersinonim, kata yang bersinomin dalam 

kalimat ini misalnya kata tujuan yang bersinonim dengan kata sasaran dan target. 

Kata penelitian yang bersinonim dengan kata pengkajian, penyelidikan. Kata 

mendeskripsikan yang bersinonim dengan menjabarkan, menceritakan. Kata 

karangan bersinonim dengan kata risalah, artikel, makalah, atau esai, untuk 

mencapai ketepatan kata,  penulis abstrak skripsi memilih menggunakan kata tujuan, 

penelitian, mendeskripsikan, dan karangan. Dalam kalimat ini penulis abstrak skripsi 

juga menghindari penggunaan kata-kata ciptaan sendiri. Syarat yang terpenuhi 

lainnya adalah penulis abstrak skripsi membedakan penggunaan kata umum dan kata 

khusus untuk menjamin ketepatan diksi, dan yang terakhir untuk mencapai ketepatan 

pilihan kata penulis abstrak skripsi memperhatikan kelangsungan pilihan kata 

sehingga maksud atau pikiran penelis dapat disampaikan secara tepat dan ekonomis, 

sehingga  diksi atau pilihan kata yang dipilih dan digunakan pada contoh kalimat 

nomor (23) sudah tepat untuk mendeskripsikan tujuan  penelitian tersebut. 

Dihubungkan dengan kesesuaian kata yang mempersoalkan apakah dengan 

kata kita dapat mengungkapkan pikiran kita dengan cara yang sama dalam semua 

kesempatan dan lingkungan yang dimasuki. Syarat kesesuaian pilihan kata yang 

terpenuhi anatara lain; penulis abstrak skripsi mengindari bahasa atau unsur 

substandar karena tulisan ini bersifat formal, menggunakan kata-kata ilmiah karena 

abstrak skripsi adalah bagian dari karya ilmiah, tidak memasukkan jargon dalam 

penulisan abstrak skripsi, penulis mengindari penggunaan kata-kata slang, kata 
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percakapan, ungkapan-ungkapan usang, dan menghindari penggunaan bahasa yang 

artifisial. Oleh karena itu, diksi-diksi yang dipilih penulis sudah sesuai dengan 

situasi/kesempatan dan keadaan pembacanya. Dalam hal ini yang dimaksud 

situasi/kesempatan adalah situasi pembaca dalam lingkup pendidikan.  

Ketepatan pemilihan kata berkaitan dengan kesanggupan sebuah kata untuk 

menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca  atau pendengar, 

seperti apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh penulis atau pembicara, dan 

menyangkut makna kata. Contoh kalimat  nomor (24) telah memenuhi beberapa 

persyaratan ketepatan kata antara lain; dalam penulisan kalimat ini penulis sudah 

membedakan dengan cermat denotasi dari konotasi. Dalam kalimat ini, hanya 

pengertian dasar yang diinginkan jadi penulis abstrak skripsi memilih kata yang 

denotatif.  

Syarat yang terpenuhi selanjutnya adalah penulis abstrak skripsi telah 

membedakan dengan cermat kata-kata yang bersinonim, kata yang bersinomin dalam 

kalimat ini misalnya kata populasi yang bersinonim dengan kata jumlah penduduk. 

Kata penelitian yang bersinonim dengan kata pengkajian, penyelidikan, untuk 

mencapai ketepatan kata penulis abstrak skripsi memilih menggunakan kata populasi, 

penelitian. Dalam kalimat ini penulis abstrak skripsi juga menghindari penggunaan 

kata-kata ciptaan sendiri. Syarat yang terpenuhi lainnya adalah penulis abstrak skripsi 

membedakan penggunaan kata umum dan kata khusus untuk menjamin ketepatan 

diksi, dan yang terakhir untuk mencapai ketepatan pilihan kata penulis abstrak skripsi 

memperhatikan kelangsungan pilihan kata sehingga maksud atau pikiran penelis 
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dapat disampaikan secara tepat dan ekonomis, sehingga diksi atau pilihan kata yang 

dipilih dan digunakan pada contoh kalimat nomor (24) sudah tepat untuk 

mendeskripsikan populasi  penelitian tersebut, selain itu dilihat dari syarat ketepatan 

pilihan kata,  

Dihubungkan dengan kesesuaian kata yang mempersoalkan apakah dengan 

kata kita dapat mengungkapkan pikiran kita dengan cara yang sama dalam semua 

kesempatan dan lingkungan yang dimasuki. Syarat kesesuaian pilihan kata yang 

terpenuhi anatara lain; penulis abstrak skripsi mengindari bahasa atau unsur 

substandar karena tulisan ini bersifat formal, menggunakan kata-kata ilmiah karena 

abstrak skripsi adalah bagian dari karya ilmiah, tidak memasukkan jargon dalam 

peunulisan abstrak skripsi, penulis mengindari penggunaan kata-kata slang, kata 

percakapan, ungkapan-ungkapan usang, dan menghindari penggunaan bahasa yang 

artifisial. Oleh karena itu, diksi-diksi yang dipilih penulis sudah sesuai dengan 

situasi/kesempatan dan keadaan pembacanya. Dalam hal ini yang  dimaksud 

situasi/kesempatan adalah situasi pembaca dalam lingkup pendidikan.  

Ketepatan pemilihan kata berkaitan dengan kesanggupan sebuah kata untuk 

menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca  atau pendengar, 

seperti apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh penulis atau pembicara, dan 

menyangkut makna kata. Dilihat dari syarat ketepatan kata contoh kalimat nomor 

(25) telah memenuhi persyaratan ketepatan kata antara lain; dalam penulisan kalimat 

ini penulis sudah membedakan dengan cermat denotasi dari konotasi. Dalam kalimat 
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ini, hanya pengertian dasar yang diinginkan jadi penulis abstrak skripsi memilih kata 

yang denotatif. 

 Syarat yang terpenuhi selanjutnya adalah penulis abstrak skripsi telah 

membedakan dengan cermat kata-kata yang bersinonim, kata yang bersinomin dalam 

kalimat ini misalnya kata validitas yang bersinonim dengan kata sah. sahih. Kata 

reliabitas yang bersinonim dengan kata keaslian. Kata instrumen yang bersinonim 

dengan alat, untuk mencapai ketepatan kata penulis abstrak skripsi memilih 

menggunakan kata validitas, reliabilitas instrumen. Dalam kalimat ini penulis abstrak 

skripsi juga menghindari penggunaan kata-kata ciptaan sendiri. Syarat yang terpenuhi 

lainnya adalah penulis abstrak skripsi membedakan penggunaan kata umum dan kata 

khusus untuk menjamin ketepatan diksi, dan yang terakhir untuk mencapai ketepatan 

pilihan kata penulis abstrak skripsi memperhatikan kelangsungan pilihan kata 

sehingga maksud atau pikiran penelis dapat disampaikan secara tepat dan ekonomis, 

sehingga diksi atau pilihan kata yang dipilih dan digunakan pada contoh kalimat 

nomor (25) sudah tepat untuk mendeskripsikan keabsahan hasil penelitian tersebut,   

Dihubungkan dengan kesesuaian kata yang mempersoalkan apakah dengan 

kata kita dapat mengungkapkan pikiran kita dengan cara yang sama dalam semua 

kesempatan dan lingkungan yang dimasuki. Syarat kesesuaian pilihan kata yang 

terpenuhi anatara lain; penulis abstrak skripsi mengindari bahasa atau unsur 

substandar karena tulisan ini bersifat formal, menggunakan kata-kata ilmiah karena 

abstrak skripsi adalah bagian dari karya ilmiah, tidak memasukkan jargon dalam 

peunulisan abstrak skripsi, penulis mengindari penggunaan kata-kata slang, kata 
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percakapan, ungkapan-ungkapan usang, dan menghindari penggunaan bahasa yang 

artifisial. Oleh karena itu, diksi-diksi yang dipilih penulis sudah sesuai dengan 

situasi/kesempatan dan keadaan pembacanya. Dalam hal ini yang  dimaksud 

situasi/kesempatan adalah situasi pembaca dalam lingkup pendidikan.  

 

4.3 Pembahasan 

Penelitian yang berjudul Diksi dalam Abstrak Skripsi Mahasisiwa Program 

Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta Tahun 2008 bertujuan untuk mendeskripsikan jenis diksi yang digunakan 

dalam penulisan abstrak skripsi, serta mendeskripsikan ketepatan dan kesesuaian 

pilihan kata yang digunakan dalam penulisan abstrak skripsi. Dari analisis di subbab 

sebelumnya, peneliti menemukan lima jenis diksi yang digunakan dalam penulisan 

abstrak skripsi. Dari kelima jenis diksi yang ditemukan kemudian diteliti ketepatan 

dan kesesuaian pilihan kata yang digunakan dalam abstrak skripsi tersebut. 

 

4.3.1 Jenis Diksi 

Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa abstrak skripsi mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta, tahun 2008 mengandung beberapa jenis diksi/pilihan kata. Berdasarkan 

analisis diksi/pilihan  yang terdapat dalam abstrak skripsi mencakup tiga kesimpulan 

yang sependapat dengan teori yang dikemukan oleh  Keraf (1987: 24) yang memberi 
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tiga kesimpulan utama mengenai pengertian diksi, yaitu: pertama, diksi mencakup 

pengertian kata-kata mana yang dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan, 

membentuk pengelompokan kata-kata yang paling baik digunakan dalam suatu 

situasi. Kedua, kemampuan membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna dari 

gagasan yang ingin disampaikan, dan kemampuan untuk menemukan bentuk yang 

sesuai (cocok) dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok masyarakat 

pendengar. Ketiga, dimungkinkan oleh penguasaan sejumlah besar kosakata atau 

perbenaharaan kata bahasa itu.  

Soedjito (1988) dalam kaitannya dengan pilihan kata (diksi), kosa kata bahasa 

Indonesia dapat digolongkan sebagai berikut kata abstrak, kata konkret, kata umum, 

kata khusus, kata kajian, kata populer, kata baku, kata nonbaku, kata asli, dan kata 

serapan. Dalam penelitian abstrak skripsi ini analisis diksi hanya dibatasi lima 

golongan kata, yaitu kata abstrak, kata umum, kata khusus, kata kajian, dan kata 

serapan. Berdasarkan 55 data dalam abstrak skripsi yang telah dianalisis jenis diksi 

yang paling banyak digunakan adalah kata kajian sebanyak 99 kata kajian. Jenis diksi 

yang banyak digunakan juga ditemukan di didalam kata serapan yaitu sebanyak 69  

kata serapan.  

Kata kajian banyak digunakan pada penulisan abstrak skripsi karena abstrak 

skripsi termasuk ke dalam tulisan ilmiah yang cenderung menggunakan bahasa 

ilmiah. Hasil temuan ini sejalan dengan teori Soedjito yang mengatakan bahwa kata 

kajian adalah kata yang dikenal dan dipakai oleh kaum ilmuwan dan kaum terpelajar 

dalam karya-karya ilmiah sehingga kata-kata yang digunakan dalam penulisan 
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abstrak ini banyak menggunakan kata kajian yang memang dikenal dan digunakan 

oleh para ilmuwan dan kaum terpelajar dalam penulisan karya ilmiah. Pembahasan 

ini akan diurutkan berdasarkan jumlah temuan jenis diksi. 

Pada contoh kalimat nomor (14), merupakan contoh kalimat yang 

mengandung jenis diksi berupakata kajian.  

(14) Penelitian ini mendeskripsikan secara sitematis kenyataan dan fenomena 

tentang diksi dan gaya bahasa pada kolom ‘Dari Redaksi’ dan ‘Liputan’ 

Majalah Sekolah Eksperana SMP Bentara Wacana Muntilan secara 

faktual dan teliti. (AB.A..18) 

 

Kata kajian ditunjukkan dengan  dengan kata penelitian,mendeskripsikan, 

sistematis, fenomena,karena kata-kata tersebut dikenal dan dipakai oleh para ilmuwan 

dan kaum terpelajar dalam penulisan karya-karya ilmiah dalam hal ini kata-kata 

tersebut digunakan oleh mahasiswa dalam penulisan skripsi.  

Berdasarkan teori penggolongan kata, kata penelitian, mendeskripsikan, 

sistematis, dan fenomena termasuk ke dalam kata kajian, karena kata-kata tersebut 

dikenal dan dipakai oleh para ilmuwan, kaum terpelajar dalam penulisan  karya-karya 

ilmiah, dalam hal ini kata-kata tersebut digunakan oleh mahasiswa dalam penulisan 

skripsi. Berbeda hal jika kata-kata tersebut dipakai dalam bidang hukum misalnya 

kata penelitian dapat diganti dengan kata penyelidikan.  Kata mendeskripsikan  bila 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam konteks yang tidak formal maka dapat 

diganti dengan kata  menjabarkan, menjelaskan, menceritakan. Penggunaan kata-kata 
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tersebut lebih mudah dipahami maknanya oleh para pendengar/pembaca dalam 

berkomunikasi sehari-hari. Kata sistematis bila digunakan dalam kehidupan sehari-

hari dalam konteks yang tidak formal maka dapat diganti dengan kata  teratur. 

Penggunaan kata-kata tersebut lebih mudah dipahami maknanya oleh para 

pendengar/pembaca dalam berkomunikasi sehari-hari. Kata fenomena bila digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari dalam konteks yang tidak formal maka dapat diganti 

dengan kata  kejadian. Penggunaan kata-kata tersebut lebih mudah dipahami 

maknanya oleh para pendengar/pembaca dalam berkomunikasi sehari-hari.  

Berdasarkan analisis, jenis diksi yang juga banyak ditemukan berupa kata 

serapan yaitu, sebanyak 69 kata serapan. Hal ini disebabkan karena kata-kata kajian 

yang digunakan dalam penulisan abstrak skripsi banyak yang berasal (diserap) dari 

bahasa daerah atau bahasa asing misalnya dari bahasa  Jawa atau bahasa Inggris. Hal 

ini dapat dilihat pada contoh kalimat nomor (18). 

(18) Instrumen yang digunakan adalah tes objektif dengan empat alternatif 

jawaban. (AB. B.1) 

 

Contoh kalimat nomor (18) merupakan kalimat yang mengandung jenis diksi 

berupa kata serapan yang ditunjukkan dengan kata instrumen, tes, objektif, alternatif. 

Kata instrumen adalah kata serapan dari bahasa Latin, yaitu instrumentum. Kata tes, 

objektif adalah kata serapan dari bahasa Belanda yaitu test, objectief. Kata alternatif 

adalah kata serapan dari bahasa Inggris, yaitu alternative.  
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Di urutan berikutnya, hasil temuan yang cukup banyak adalah jenis diksi 

berupa kata abstrak, yaitu sebanyak 7 kata. Soedjito (1988: 39) kata abstrak adalah 

kata yang mempunyai rujukan berupa konsep pengertian. Hal ini dapat dilihat pada  

contoh kalimat nomor (7 )  

(7)Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa 

kelas X SMA “institut Indonesia” I tahun ajaran 2007/2008 dalam 

menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik cerpen “ Jumat Ini Tak Ada 

Khotbah” karya Eka Kurniawan berada pada kategori cukup. (AB.B..1) 

 

Contoh kata abstrak yang ditemukan seperti dalam contoh kalimat nomor (7) 

yaitu, kata kemampuan. Jika kita membaca atau mendengar kata kemampuan, kita 

tidak bisa menggunakan indra kita untuk menyentuh wujud dari kata kemampuan 

tersebut.  

Kata-kata tersebut tergolong ke dalam kata abstrak dan tidak ke dalam 

golongan lawannya, yaitu kata konkret penjelasannya dapat dicermati melalui ciri-ciri 

sebagai berikut. 

Ciri-Ciri Kata Abstrak dan Kata Konkret 

Ciri- ciri kata abstrak Ciri-ciri kata konkret 

1.tidak mengacu kepada hal yang 

konkret 

1. mengacu ke barang yang spesifik 

di dalam pengalaman kita. 

2.hal yang diwakilinya sukar 

digambarkan karena referennya 

tidak dapat diserap oleh panca 

indera manusia. 

2. kata yang konkret dapat efektif 

sekali di dalam karangan 

pengisahan (narasi) dan 

pemerian (deskripsi) karena 

menggunakan panca indra 

3.Kata-kata abstrak merupakan kata 

yang merujuk ke sifat (panas, 

dingin, baik, buruk), ke nisbah 

(jumlah, urutan), dan gagasan 

(keadilan, kesatuan) (Moeliono, 

1988: 174) 

3. Yang termasuk kata konkret 

meliputi: kata benda, kata kerja, 

kata ganti (Kridalaksana, 1993) 
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4.referensi berupa konsep 4. referen berupa objek. 

 

Jenis diksi yang selanjutnya adalah kata khusus, dari analisis ditemukan 

sebanyak 6 kata.   

(11) Subjek penelitian ini adalah skripsi. (AB.A.3.10) 

(12) Skripsi ini meneliti analisis cerita pendek karya siswa kelas X SMA 

PTBA Tanjung Enim, Sumatera Selatan Tahun Ajaran 2007/2008. 

(AB.B.10) 

(13) Skripsi ini meneliti perbedaan hasil pembelajaran membaca dan menulis 

permulaan berdasarkan media gambar dan berdasarkan media papan 

tulis pada siswa kelas I SD Negeri Tambakreja 05 dan SD Negeri 

Tambakreja 06 Cilacap. (AB.C.11). 

 

Kata khusus yang ditemukan pada contoh  kalimat nomor (11), (12), dan (13) 

adalah skripsi. Berdasarkan teori penggolongan kata, kata skripsi termasuk dalam 

penggolongan kata khusus karena kata tersebut kata yang sempit atau terbatas ruang 

lingkupnya. Dengan kata lain bahwa kata khusus merupakan jabaran dari kata umum. 

Pada contoh ini kata skripsi merupakan jabaran kata dari tugas akhir. Kata tugas 

akhir masih bersifat umum dan masih dapat dijabarkan dalam beberapa kata antara 

lain skripsi, tesis ,makalah. Contoh kalimat di atas telah di analisis berdasarkan teori 

penggolongan kata menurut Soedjito (1988). 

Selain kata khusus, dalam analisis juga ditemukan lawan dari kata khusus, 

yaitu kata umums. Kata umum yang ditemukan tidak sebanyak kata khusus, yaitu 

hanya sebanyak 2 kata.  

(9)Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan siswa kelas X 

SMA “Institut Indonesia” I Yogyakarta tahun ajaran 2007/2008 dalam 

menganalisis unsur instrinsik dan ekstrinsik cerpen.(AB.B.1) 
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(10) Tujuan penelitian ini untuk menginvetarisasi dan mendeskripsikan 

karakteristik bahasa dalam bidang hukum yang digunakan dalam 

Persidanagan Semu Fakultas Hukum Atma Jaya dan mendeskripsikan 

pengaruh bahasa hukum dalam persidangan Semu tersebut. (AB.A.2). 

Kata umum yang ditemukan pada kalimat (4) adalah kata tujuan 

Kata umum yang ditemukan pada contoh kalimat nomor (9), (10) adalah kata 

tujuan.Berdasarkan teori penggolongan kata, kata tujuan, mendeskripsikan termasuk 

ke dalam golongan kata khusus karena kata-kata tersebut sempit atau terbatas ruang 

lingkupnya. Kata tujuan masih dapat dijabarkan menjadi lebih khusus dengan kata 

sasaran, target.  

 

4.3.2 Ketepatan dan Kesesuaian Pilihan Kata 

Keraf ( 1987) mengungkapkan bahwa ketepatan pilihan kata mempersoalkan  

kesanggupan sebuah kata untuk menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada 

imajinasi pembaca  atau pendengar, seperti apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh 

penulis atau pembicara, dan menyangkut makna kata, sedangkan kesesuaian pilihan 

kata mempersoalkan apakah dengan kata kita dapat mengungkapkan pikiran kita 

dengan cara yang sama dalam semua kesempatan dan lingkungan yang dimasuki. 

Dalam kegiatan menulis, komunikasi itu hanya akan berlangsung dengan baik 

selama pembaca mengartikan kata dan rangkaian kata-kata sesuai dengan maksud 

penulis. Namun, jika pembaca mempunyai pandangan yang berbeda dengan tafsiran 

penulis mengenai rangkaian kata-kata yang dipakai, komunikasi akan terputus. 

Seperti yang dikemukakan pada bab II. Ketepatan berkaitan dengan makna kata, 

sedangkan kesesuain berkaitan dengan situasi/bidangnya, kata-kata yang kita 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
76 

 

 

pergunakan harus sesuai dengan kesempatan atau situasi yang akan kita dimasuki 

dengan tulisan itu. Di samping itu, juga harus memperhatikan keadaan masyarakat 

sasaran tulisan: golongan lapisan pendidikannya, umur, dan sebagainya. Dalam 

penelitian data yang dianalisis berupa abstrak skripsi maka tulisan ini disampaikan 

termasuk  pada situasi/ kesempatan yang formal.  

(23) Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan (1) seberapa besarkah 

kesalahan pemakaian huruf kapital, kata, dan pemakaian tanda baca 

dalam karangan narasi yang dilakukan oleh siswa kelas V, SD Kanisius 

Demangan Baru, dan SD Kanisius Klepu, Yogyakarta, Tahun Ajaran 

2007/2008? (AB.A.1) 

(24) Populasi penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas X SMA “Institut 

Indonesia” I Yogyakarta tahun ajaran 2007/2008 yang berjumlah 27 

orang. (AB.B.1) 

(25) Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen peneliti 

menggunakan teknik trianggulasi, yaitu dengan cara mencocokan data 

yang diperoleh dengan data hasil wawancara terhadap dua orang guru 

yang mengampu kedua siswa. (AB.C.20) 

 

Ketepatan pemilihan kata berkaitan dengan kesanggupan sebuah kata untuk 

menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca  atau pendengar, 

seperti apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh penulis atau pembicara, dan 

menyangkut makna kata, dilihat dari syarat ketepatan kata contoh kalimat nomor (23) 

telah memenuhi beberapa persyaratan ketepatan kata antara lain; dalam penulisan 

kalimat ini penulis sudah membedakan dengan cermat denotasi dari konotasi. Dalam 

kalimat ini, hanya pengertian dasar yang diinginkan jadi penulis abstrak skripsi 

memilih kata yang denotatif.  

Syarat yang terpenuhi selanjutnya adalah penulis abstrak skripsi telah 

membedakan dengan cermat kata-kata yang bersinonim, kata yang bersinomin dalam 
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kalimat ini misalnya kata tujuan yang bersinonim dengan kata sasaran dan target. 

Kata penelitian yang bersinonim dengan kata pengkajian, penyelidikan. Kata 

mendeskripsikan yang bersinonim dengan menjabarkan, menceritakan. Kata 

karangan bersinonim dengan kata risalah, artikel, makalah, atau esai, untuk 

mencapai ketepatan kata penulis abstrak skripsi memilih menggunakan kata tujuan, 

penelitian, mendeskripsikan, dan karangan. Dalam kalimat ini penulis abstrak skripsi 

juga menghindari penggunaan kata-kata ciptaan sendiri. Syarat yang terpenuhi 

lainnya adalah penulis abstrak skripsi membedakan penggunaan kata umum dan kata 

khusus untuk menjamin ketepatan diksi, dan yang terakhir untuk mencapai ketepatan 

pilihan kata penulis abstrak skripsi memperhatikan kelangsungan pilihan kata 

sehingga maksud atau pikiran penelis dapat disampaikan secara tepat dan ekonomis, 

sehingga  diksi atau pilihan kata yang dipilih dan digunakan pada contoh kalimat 

nomor (23) sudah tepat untuk mendeskripsikan tujuan  penelitian tersebut. 

Dihubungkan dengan kesesuaian kata yang mempersoalkan apakah dengan 

kata kita dapat mengungkapkan pikiran kita dengan cara yang sama dalam semua 

kesempatan dan lingkungan yang dimasuki. Syarat kesesuaian pilihan kata yang 

terpenuhi anatara lain; penulis abstrak skripsi mengindari bahasa atau unsur 

substandar karena tulisan ini bersifat formal, menggunakan kata-kata ilmiah karena 

abstrak skripsi adalah bagian dari karya ilmiah, tidak memasukkan jargon dalam 

peunulisan abstrak skripsi, penulis mengindari penggunaan kata-kata slang, kata 

percakapan, ungkapan-ungkapan usang, dan menghindari penggunaan bahasa yang 

artifisial. Oleh karena itu, diksi-diksi yang dipilih penulis sudah sesuai dengan 
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situasi/kesempatan dan keadaan pembacanya. Dalam hal ini yang dimaksud 

situasi/kesempatan adalah situasi pembaca dalam lingkup pendidikan.  

Ketepatan pemilihan kata berkaitan dengan kesanggupan sebuah kata untuk 

menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca  atau pendengar, 

seperti apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh penulis atau pembicara, dan 

menyangkut makna kata. Contoh kalimat  nomor (24) telah memenuhi beberapa 

persyaratan ketepatan kata antara lain; dalam penulisan kalimat ini penulis sudah 

membedakan dengan cermat denotasi dari konotasi. Dalam kalimat ini, hanya 

pengertian dasar yang diinginkan jadi penulis abstrak skripsi memilih kata yang 

denotatif.  

Syarat yang terpenuhi selanjutnya adalah penulis abstrak skripsi telah 

membedakan dengan cermat kata-kata yang bersinonim, kata yang bersinomin dalam 

kalimat ini misalnya kata populasi yang bersinonim dengan kata jumlah penduduk. 

Kata penelitian yang bersinonim dengan kata pengkajian, penyelidikan, untuk 

mencapai ketepatan kata penulis abstrak skripsi memilih menggunakan kata populasi, 

penelitian. Dalam kalimat ini penulis abstrak skripsi juga menghindari penggunaan 

kata-kata ciptaan sendiri. Syarat yang terpenuhi lainnya adalah penulis abstrak skripsi 

membedakan penggunaan kata umum dan kata khusus untuk menjamin ketepatan 

diksi, dan yang terakhir untuk mencapai ketepatan pilihan kata penulis abstrak skripsi 

memperhatikan kelangsungan pilihan kata sehingga maksud atau pikiran penelis 

dapat disampaikan secara tepat dan ekonomis, sehingga diksi atau pilihan kata yang 

dipilih dan digunakan pada contoh kalimat nomor (24) sudah tepat untuk 
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mendeskripsikan populasi  penelitian tersebut, selain itu dilihat dari syarat ketepatan 

pilihan kata,  

Dihubungkan dengan kesesuaian kata yang mempersoalkan apakah dengan 

kata kita dapat mengungkapkan pikiran kita dengan cara yang sama dalam semua 

kesempatan dan lingkungan yang dimasuki. Syarat kesesuaian pilihan kata yang 

terpenuhi anatara lain; penulis abstrak skripsi mengindari bahasa atau unsur 

substandar karena tulisan ini bersifat formal, menggunakan kata-kata ilmiah karena 

abstrak skripsi adalah bagian dari karya ilmiah, tidak memasukkan jargon dalam 

peunulisan abstrak skripsi, penulis mengindari penggunaan kata-kata slang, kata 

percakapan, ungkapan-ungkapan usang, dan menghindari penggunaan bahasa yang 

artifisial. Oleh karena itu, diksi-diksi yang dipilih penulis sudah sesuai dengan 

situasi/kesempatan dan keadaan pembacanya. Dalam hal ini yang  dimaksud 

situasi/kesempatan adalah situasi pembaca dalam lingkup pendidikan.  

Ketepatan pemilihan kata berkaitan dengan kesanggupan sebuah kata untuk 

menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca  atau pendengar, 

seperti apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh penulis atau pembicara, dan 

menyangkut makna kata. Dilihat dari syarat ketepatan kata contoh kalimat nomor 

(25) telah memenuhi beberapa persyaratan ketepatan kata antara lain; dalam 

penulisan kalimat ini penulis sudah membedakan dengan cermat denotasi dari 

konotasi. Dalam kalimat ini, hanya pengertian dasar yang diinginkan jadi penulis 

abstrak skripsi memilih kata yang denotatif. 
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 Syarat yang terpenuhi selanjutnya adalah penulis abstrak skripsi telah 

membedakan dengan cermat kata-kata yang bersinonim, kata yang bersinomin dalam 

kalimat ini misalnya kata validitas yang bersinonim dengan kata sah. sahih. Kata 

reliabitas yang bersinonim dengan kata keaslian. Kata instrumen yang bersinonim 

dengan alat, untuk mencapai ketepatan kata penulis abstrak skripsi memilih 

menggunakan kata validitas, reliabilitas instrumen. Dalam kalimat ini penulis abstrak 

skripsi juga menghindari penggunaan kata-kata ciptaan sendiri. Syarat yang terpenuhi 

lainnya adalah penulis abstrak skripsi membedakan penggunaan kata umum dan kata 

khusus untuk menjamin ketepatan diksi, dan yang terakhir untuk mencapai ketepatan 

pilihan kata penulis abstrak skripsi memperhatikan kelangsungan pilihan kata 

sehingga maksud atau pikiran penelis dapat disampaikan secara tepat dan ekonomis, 

sehingga diksi atau pilihan kata yang dipilih dan digunakan pada contoh kalimat 

nomor (25) sudah tepat untuk mendeskripsikan keabsahan hasil penelitian tersebut,   

Dihubungkan dengan kesesuaian kata yang mempersoalkan apakah dengan 

kata kita dapat mengungkapkan pikiran kita dengan cara yang sama dalam semua 

kesempatan dan lingkungan yang dimasuki. Syarat kesesuaian pilihan kata yang 

terpenuhi anatara lain; penulis abstrak skripsi mengindari bahasa atau unsur 

substandar karena tulisan ini bersifat formal, menggunakan kata-kata ilmiah karena 

abstrak skripsi adalah bagian dari karya ilmiah, tidak memasukkan jargon dalam 

peunulisan abstrak skripsi, penulis mengindari penggunaan kata-kata slang, kata 

percakapan, ungkapan-ungkapan usang, dan menghindari penggunaan bahasa yang 

artifisial. Oleh karena itu, diksi-diksi yang dipilih penulis sudah sesuai dengan 
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situasi/kesempatan dan keadaan pembacanya. Dalam hal ini yang  dimaksud 

situasi/kesempatan adalah situasi pembaca dalam lingkup pendidikan.  

 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, diksi yang meliputi kata abstrak, 

kata umum, kata khusus, kata kajian, dan kata serapan telah mendukung landasan 

teori penggolongan kata menurut Soedjito (1988), jika dibandingkan dengan 

penelitian yang dilakukan Wijayanti (2008), dan Sulistiorini (2011), hasil penelitian 

ini mempunyai kesamaan mengenai temuan diksi. Pada penelitian yang dilakuakn 

Wijayanti (2008) ditemukan diksi berupa kata kata umum dan khusus serta kata baku 

dan nonbaku. Penelitian yang dilakukan Sulistiorini (2011) diksi yang ditemukan 

lebih terprinci yaitu kata kajian berdasarkan jenis kata (verba, nomina, dan adjiktiva) 

dan kata kajian berdasarkan bidang ilmu (pendidikan, kesenian, dan sosial), kata 

serapan, meliputi: unsur asing yang belum sepenuhnya terserap ke dalam bahasa 

Indonesia (dari bahasa Jawa, Arab, Inggris, dan Belanda), dan kata nonbaku, 

meliputi: kata nonbaku akibat kesalahan penulisan kata,kata nonbaku dari bahasa 

Jawa, Inggris, dan Arab dan kata nonbaku ragam bahasa tidak resmi/santai. 

Dihubungkan dengan ketepatan dan kesesuaian pilihan kata, bahwa diksi 

dalam kalimat-kalimat yang terdapat dalam abstrak skripsi mahasiswa Program Studi 

PBSID tahun 2008 ditinjau dari ketepatan pilihan kata berkaitan dengan kesanggupan 

sebuah kata untuk menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca  

atau pendengar, seperti apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh penulis atau 

pembicara, dan menyangkut makna, kata-kata yang ditulis dalam tiap kalimat yang 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
82 

 

 

ditemukan sudah baik, sedangkan kesesuaian kata menyangkut kesesuaian pilihan 

kata yang dipakai sudah cocok/sesuai dengan situasi yang hendak diciptakan. 

Diksi/pilihan kata yang digunakan dalam kalimat yang terdapat dalam abstrak skripsi 

mahasiswa Program Studi PBSID 2008 secara keseluruhan sudah sesuai/cocok 

dengan situasi/kesempatan dan keadaan pembacanya. Dalam hal ini yang situasi yang 

dimaksud adalah situasi pembaca atau sasaran tulisan yaitu mahasiswa yang 

merupakan kaum terpelajar yang berkaitan dengan bidang ilmu pengetahuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab V ini, dipaparkan mengenai kesimpulan, implikasi, dan saran dari 

penelitian ini. Saran-saran tersebut ditujukan kepada peneliti lain dan guru mata 

pelajaran  bahasa Indonesia.  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi hasil analisis data, dapat dibuat kesimpulan sebagai 

berikut. Pertama, dalam penelitian yang berjudul “Diksi dalam Astrak Skripsi 

Program Studi Mahasiswa Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, 

Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, tahun 2008  terdapat diksi  berupa kata 

abstrak, kata umum, kata khusus, kata kajian, dan kata serapan. Dari temuan tersebut 

yang paling banyak temuan katanya adalah kata kajian dan kata serapan. Hal itu dapat 

dipahami karena objek yang diteliti adalah wacana tulis pada abstrak skripsi yang 

banyak menggunakan kata kajian. Selain itu, juga banyak ditemukan kata serapan hal 

ini disebabkan karena kata-kata kajian yang digunakan banyak berasal dari serapan 

bahasa Asing seperti bahasa Inggris, Belanda, dan Latin. Dari hasil analisis juga dapat 

diketahui bahwa satu kata dapat masuk ke dalam beberapa jenis diksi.  
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Kedua, dari analisis diksi/pilihan kata yang digunakan dalam abstrak skripsi 

mahasiswa Program Studi PBSID tahun 2008 yang berjumlah 48 abstrak ini diketahui 

bahwa  semua kalimat yang mengandung diksi/pilihan kata memenuhi kategori tepat. 

Hasil analisis dikatakan tepat karena semua data yang berjumlah 55 kalimat 

memenuhi lebih dari 6 syarat ketepatan pilihan kata yang berarti bahwa kalimat 

tersebut dapat dikatakan tepat, selain itu berdasarkan teori persyaratan ketepatan 

pilihan kata menurut Keraf yang menyebutkan bahwa kata yang digunakan dikatakan 

tepat dalam penggunaannya jika kata tersebut mampu menimbulkan makna yang 

sama pada inajinasi penulis dan pembaca seperti yang dipakai atau dirasakan penulis. 

Dalam penelitian ini, peneliti memposisikan sebagai pembaca dan selama meneliti 

tidak menemukan kesulitan dalam memahami makna yang dimaksud oleh penulis, 

sehingga tidak menimbulkan intepretasi yang berlainan antara penulis dan pembaca. 

Berdasarkan teori persyaratan kesesuaian pilihan kata, diksi/pilihan kata yang 

digunakan dalam abstrak skripsi juga sudah sesuai atau cocok dengan kesempatan 

atau situasi tertentu, dalam penelitian ini situasi yang dimaksud adalah situasi 

pembaca atau sasaran tulisan yaitu mahasiswa yang merupakan kaum terpelajar yang 

berkaitan dengan bidang ilmu pengetahuan. Hasil analisis dikatakan sesuai karena 

semua data yang berjumlah 55 kalimat memenuhi 7 syarat kesesuaian pilihan kata 

yang berarti bahwa kalimat tersebut dapat dikatakan sesuai. 
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5.2 Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diketahui bahwa diksi dalam abstrak 

skripsi  sudah tepat dan sesuai dengan kaidah yang ada. Implikasi dari penelitian ini 

bahwa ketepatan dan kesesuaian dalam pemilihan kata harus dipertahankan. 

Berkaitan dengan ini, dosen sudah menjalankan bimbingan dengan baik, dosen 

pembimbing tidak hanya memperhatikan isi dalam tulisan ilmiah para mahasiswa, 

namun juga memperhatikan pemakaian bahasanya.  

Bagi mahasiswa yang sudah, belum ataupun sedang mengerjakan skripsi, 

hasil penelitian ini dapat menjadi contoh dalam menggunakan diksi yang 

memperhatikan ketepatan dan kesesuaian kata dalam penggunaannya. 

 

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, peneliti mengajukan dua saran. 

Saran tersebut sebagai berikut. 

Pertama. bagi peneliti lain bahwa penelitian ini hanya membahas mengenai 

diksi/pilihan kata dan ketepatan dan kesesuaian kata, supaya lebih optimal peneltian 

ini dapat dikembangkan rumusan masalahnya misalnya mengenai keefektifan kata, 

bentuk dan struktur kalimat, atau memperluas jangkauan objek penelitiannya misal 

meneliti diksi dalam bagian pembahasan skripsi mahasiswa sehingga dapat 

memperkaya hasil penelitian sebelumnya. 

Kedua, bagi calon guru bahasa Indonesia bila penelitian ini digunakan untuk 

bahan pembelajaran bidang studi bahasa Indonesia, Guru mampu mengajarkan jenis 
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diksi atau pilihan kata dan menggunakan diksi atau pilihan kata  secara tepat dan 

sesuai di dalam proses belajar mengajar sesuai dengan standar kompetensi yang 

memungkinkan untuk menggunakan hasil penelitian ini sebagi bahan pembelajaran. 
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KALIMAT DALAM ABSTRAK SKRIPSI   

TOPIK KEBAHASAAN 

NO KODE DATA DATA/KALIMAT 

1. AB.A.1 Penelitian ini meneliti kesalahan ejaan bahasa Indonesia 

dalam karangan narasi siswa kelas V, SD Kanisius 

Demagan Baru dan SD Kanisius Klepu. 

2. AB.A.2 Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan (1) 

seberapa besarkah kesalahan pemakaian huruf kapital, 

kata, dan pemakaian tanda baca dalam karangan narasi 

yang dilakukan oleh siswa kelas V, SD Kanisius 

Demangan Baru, dan SD Kanisius Klepu, Yogyakarta, 

Tahun Ajaran 2007/2008? 

3. AB.A.3 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V, SD 

Kanisius Demangan Baru yang berjumlah 28 dan SD 

Kanisius Klepu yang berjumlah 30. 

4. AB.A.4 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

sampel random atau acak. 

5. AB.A.5 Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah, yaitu 

(1) membaca secara cermat hasil-hasil karangan siswa, 

khususnya menyangkut kesalahan ejaan, (2) menandai 

semua kesalahan ejaan yang terdapat di dalam karangan 

siswa, (3) mengidentifikasi kesalahan ke dalam jenis-

jenis kesalahan, (4) jika dalam karangan siswa terdapat 

kesalahan yang sama, kesalahan tersebut tetap dihitung, 

(5) penulis membuat persentase untuk mengetahui ada 

tidaknya kesalahan ejaan yang dilakukan oleh siswa 

kelas V SD Kanisius Demangan Baru dan siswa SD 

Kanisius Klepu dalam mengarang narasi, (6) 

mendeskripsikan perbedaan kesalahan penulisan huruf 

kapital, kata, dan penulisan tanda baca. 

6. AB.A.6 Implikasi penelitian ini adalah pengajaran ejaan sangat 

penting, maka guru harus memberikan penekanan 

pengajaran EYD pada setiap bidang studi. 

 

7. 

AB.A.7 Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan tingkat 

penguasaan kosakata bahasa Indonesia siswa kelas IV 

SD Negeri Kretek Bantul, Yogyakarta, (2) 

mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa kelas IV SD 

Negeri Kretek Bantul, Yogyakarta, (3) mendeskripsikan 

hubungan antar penguasaan kosakata dengan 

kemampuan membuat karangan deskripsi kelas IV SD 
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Negeri Kretek Bantul, Yogyakarta. 

8. AB.A.8 Teori yang dijadkan landasan peneliti yaitu teori 

kosakata dan karangan deskripsi. 

9. AB.A.9 Karangan deskripsi merupakan suatu bentuk tulisan 

yang bertalian dengan usaha penulis untuk memberikan 

perincian-perincian dari objek garapannya, seolah-olah 

mengalami sendiri. 

10 AB.A.10 Subjek penelitian ini adalah skripsi. 

11. AB.A.11 Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

kolerasi untuk mengetahui hubungan dari masing-masing 

variabel. 

12. AB.A.12 Ada  hubungan yang positif dan signifikan antara 

penguasaan kosakata dengan kemampuan membuat 

karangan deskripsi  siswa kelas IV SD Negeri Kretek 

Bantul, Yogyakarta. 

13. AB.A.13 Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif. 

14. AB.A.14 Teknik pengumpulan data ada dua, yaitu tugas menulis 

karangan, dan pengisian kuesioner. 

15. AB.A.15 Tujuan penelitian ini untuk mengiventarisasi dan 

mendeskripsikan karakteristik  dalam bidang hukum 

yang digunakan dalam Persidangan Semu Fakultas  

Hukum Atma Jaya dan mendeskripsikan pengaruh 

bahasa hukum dalam persidangan semu tersebut.  

16. AB.A.16 Penelitian ini mengkaji kesalahan ejaan pada kata 

pengantar skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005.  

17. AB.A.17 Analisis dokumen merupakan metode penelitian yang 

menggunakan data dokumentasi (Ali, 1985:111). 

18. AB.A.18 Penelitian ini mendeskripsikan secara sistematis 

kenyataan dan fenomena tentang diksi dan gaya bahasa 

pada kolom “Dari Redaksi” dan Liputan” Majalah 

Sekolah Eksperana SMP Bentara Wacana Muntilan 

secara faktual dan teliti.  

19. AB.A.19 Data penelitian ini merupakan perpaduan antara objek 

dan konteks penelitian. 

20. AB.A.2O Analisis dilakukan dengan mengklasifikasikan data 

sesuai nomor terbitan. 

21. AB.A.21 Peniliti mengharapkan adanya penelitian lain yang 

membahas dan mengungkapkan aspek-aspek kehidupan 

masyarakat serawi. 

   

TOPIK PENGAJARAN SASTRA 

NO  DATA/KALIMAT 
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1. AB.B.1 Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

kemampuan siswa kelas X SMA “Institut Indonesia” I 

Yogyakarta tahun ajaran 2007/2008 dalam 

menganalisis unsur instrinsik dan ekstrinsik cerpen. 

2. AB.B.2 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode deskriptif.  

3. AB.B.3 Populasi penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas 

X SMA “Institut Indonesia” I Yogyakarta tahun ajaran 

2007/2008 yang berjumlah 27 orang. 

4. AB.B.4 Seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. 

5. AB.B.5 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa kelas X SMA “institut Indonesia” I 

tahun ajaran 2007/2008 dalam menganalisis unsur 

intrinsik dan ekstrinsik cerpen “ Jumat Ini Tak Ada 

Khotbah” karya Eka Kurniawan berada pada kategori 

cukup. 

 

6. 

 

 

AB.B.6 Instrumen yang digunakan adalah tes objektif dengan 

empat alternatif jawaban. 

7. AB.B.7 Analisis data dilakukan dengan cara membuat tabulasi 

data, menghitung simpangan baku, menghitung mean, 

mengkonversikan nilai berdasarkan Penilaian Acuan 

Patokan (PAP), dan menghitung frekuensi dan 

presentase. 

8. AB.B.8 Kategori pada rentang nilai tersebut adalah cukup. 

9. AB.B.9 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

menganalsiis struktur batin puisi siswa kelas X SMA 

Sanjaya XIVV Nanggualan adalah cukup. 

10 AB.B.10 Skripsi ini meneliti analisis cerita pendek karya siswa 

X SMA PTBA Tanjung Enim, Sumatera Selatan 

Tahun ajaran 2007/2008. 

11. AB.B.11 Selanjutnya data tersebut ditransformasikan ke dalam 

presentase skala seratus. 

12. AB.B.12 Hasil penelitian ini adalah pembelajaran drama 

memiliki manfaat sebagai life skill bagi siswa SMP PL 

1 Klaten. 

13. AB.B.13 Manfaat itu antara lain: melatih kepercayaan diri, 

membantu vokal dan diksi, mendorong imajinatif dan 

inisiatif, mendorong kreativitas, mengembangkan kerja 

sama dengan teman, mengembangkan rasa tanggung 

jawab, mengembangkan kemampuan untuk menerima 
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kritik dan saran, dan masih banyak lagi manfaat yang 

lain. 

14. AB.B.14 Dalam hal ini, pembelajaran blok drama dapat semakin 

ditingkatkan, agar pesertanya semakin banyak, 

mengingat pembelajran drama berdampak positif bagi 

siswa baik dari aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

15. AB.B.15 Alur dalam komik ini meliputi 5 tahapan. 

16. AB.B.16 Latar dalam komik ini meliputi latar tempat, latar 

waktu, dan latar sosial. 

17. AB.B.17 Komik “Cemut, 5 Roti dan 2 Ikan” dapat 

diimplementasikan dalam silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

18. AB.B.18 Dilihat dari segi kematangan jiwa atau psikologi pada 

remaja ada pada tahap realistik dan generalistik. 

19. AB.B.19 Media ini juga dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi kerja guru karena selain bermanfaat bagi 

kegiatan menyimak dapat berguna bagi kegiatan 

belajar bahasa yang lain, misalnya berbicara. 

20. AB.B.20 Instrumen yang dipakai dalam penelitian adalah tes 

objektif dan tes esai untuk membaca pemahaman cerita 

rakyat. 

21. AB.B.21 Kepala sekolah hendaknya memberikan fasilitas yang 

dapat mendorong siswa dalam meningkatkan 

kemampuan membaca. 

22. AB.B.22 Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa tokoh yang 

terdapat di dalam cerpen Kembali ke Pangkal Jalan ada 

dua, yaitu tokoh protagonis, dan antagonis. 

   

 TOPIK PENGAJARAN BAHASA 

NO  DATA/KALIMAT 

1. AB.C.1 Untuk mengetahui tingkat kelayakan silabus dan 

materi yang dihasilkan dilakukan uji coba produk. 

2. AB.C.2 Teknik pengumpulan data adalah dengan observasi dan 

wawancara. 

3. AB.C.3 Penulis memberikan saran kepada guru bahasa 

Indonesia supaya memberikan variasi latihan dan 

frekuensi yang lebih banyak, misalnya dengan cara 

memberikan latihan untuk melengkapi kalimat, 

memperbaiki susunan kalimat. 

4. AB.C.4 Mahasiswa PendidikanBahasa, Sastra Indonesia, dan 

Daerah sebagai calon guru perlu memperhatikan 
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perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian 

pengajaran keterampilan menulis, khususnya 

menyusun kalimat sehingga tujuan pengajaran dpat 

tercapai sesuai kurikulum. 

5. AB.C.5 Keempat, pemantapan, dan kelima  penilaian sebagai 

dasar revisi. 

6. AB.C.6 Hal-hal tersebut misalnya mengenai pengembangan 

satuan pembelajaran untuk apresiasi puisi dan 

penelitian mengenai pembelajaran puisi yang 

apresiatif. 

7. AB.C.7 Pengembangan materi meliputi: (1) memilih standar 

kompetensi dan indikator, (2) menguraikan materi 

berdasarkan indikator yang akan dicapai, (3) memilih 

media yang relevan, (4) menyusun aspek-aspek materi 

secara sistematis, (5) memberikan uraian singkat setiap 

aspek materi, (6) menyertakan aspek materi yang harus 

yang harus dipelajari siswa, dan (7) menyertakan 

beberapa kegiatan pembelajaran yang memungkinkan 

siswa beraktivitas. 

8. AB.C.8 Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen 

peneliti menggunakan teknik trianggulasi, yaitu dengan 

cara mencocokkan data yang diperoleh dengan data 

hasil wawancara terhadap dua orang guru yang 

mengampu kedua siswa. 

9 AB.C.9 Analisis kebutuhan dilakukan untuk memperoleh 

informasi mengenai pembelajaran menulis narasi di 

kelas X SMA Negeri I Depok, Sleman, Yogyakarta. 

10. AB.C.10 Analisis data dibagi dalam beberapa langkah, yaitu: 

mentranskrip data hasil rekaman wawancara. 

11. AB.C.11 Peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian 

prestasi belajar bahasa Indonesia hendaknya 

mengembangkan penelitian yang sudah ada, misalnya 

membedakan prestasi belajar bahasa Indonesia antara 

sekolah homogen dan heterogen. 

12. AB.C.12 Skripsi ini meneliti perbedaan hasil pembelajaran 

membaca dan menulis permulaan berdasarkan media 

gambar dan berdasarkan media papan tulis pada siswa 

kelas I SD Negeri Tambakreja 05 dan SD Negeri 

Tambakreja 06 Cilacap. 
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HASIL ANALISIS DIKSI 

 

TOPIK KEBAHASAAN 

NO TEMUAN KATA KODE DATA MACAM DIKSI 

KATA 

ABSTRAK 

(a) 

KATA  

UMUM 

(b) 

KATA 

KHUSUS 

(c) 

KATA 

KAJIAN 

(d) 

KATA  

SERAPAN 

(e) 

1. penelitian AB.A.1(d)       

2. meneliti AB.A.1(d)       

3. karangan AB.A.2(d)       

4. tujuan AB.A.2(a,b,d)         

5. mendeskripsikan AB.A.2(c,d,e)         

6. populasi AB.A.3(d,e)        

7. teknik AB.A.4(c,d,e)         

8. sampel AB.A.4.(d,e)        

9. analsiis AB.A.4(d,e)        

10. mengidentifikasi AB.A.5(d,e)        

11. presentase AB.A.5(d,e)        

12. implikasi AB.A.6(d)       

13. kemampuan AB.A7(a,d)        

14. Teori AB.A.8(d,e)        

15. objek AB.A.9(d,e)        

16. subjek AB.A.10(d,e)        

17. skripsi AB.A.10(c,d,e)         

18. variabel AB.A.11(d,e)        

19 signifikan AB.A.12(d,e)        

20. deskriptif AB.A.13(d,e)        
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NO TEMUAN KATA KODE DATA MACAM DIKSI 

KATA 

ABSTRAK 

(a) 

KATA 

UMUM 

(b) 

KATA 

KHUSUS 

(c) 

KATA 

KAJIAN 

(d) 

KATA 

SERAPAN 

(e) 

21. kualitatif AB.A.13(d,e)        

22. kuesioner AB.A.14.(d,e)        

23. menginventarisasi AB.A.15.(d,e)        

24. karakteristik AB.a.15.(d,e)        

25. motode AB.A.17.(d,e)        

26. fenomena AB.A.18(d,e)        

27. faktual AB.A.18(d,e)        

28. konteks AB.A.19(d,e)        

29. aspek AB.A.21(d,e)        

   2 1 3 29 23 

TOPIK PENGAJARAN SASTRA 

NO TEMUAN KATA KODE DATA MACAM DIKSI 

KATA 

ABSTRAK 

(a) 

KATA  

UMUM 

(b) 

KATA 

KHUSUS 

(c) 

KATA 

KAJIAN 

(d) 

KATA  

SERAPAN 

(e) 

1. tujuan AB.B.1(a,d,e)         

2. penelitian  AB.B.1(d)       

3. mendeskripsikan  AB.B.1(c,d,e)         

4. kemampuan AB.B.1.(a,d,)        

5. menganalisis AB.B.1(d,e)        

6. unsur AB.B.1(d)       

7. Intrinsik AB.B.1(d)       

8. ekstrensik AB.B.1(d)       

9. kuantitatif AB.B.2(d,e)        

10. metode AB.B.2(d,e)        
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NO TEMUAN KATA KODE DATA MACAM DIKSI 

KATA 

ABSTRAK 

(a) 

KATA 

UMUM 

(b) 

KATA 

KHUSUS 

(c) 

KATA 

KAJIAN 

(d) 

KATA 

SERAPAN 

(e) 

11. deskriptif AB.B.2(d,e)        

12. populasi AB.B.3(d,e)        

13. sampel AB.B.4(d,e)        

14. instrumen AB.B.6(d,e)        

15. objektif AB.B.6(d,e)        

16. alternatif AB.B.6(d,e)        

17. analisis AB.B.7(d,e)        

18. tabulasi AB.B.7(d,e)        

19. mengkonveriskan AB.B.7(d,e)        

20. frekuensi AB.B.7(d,e)        

21. presentase AB.B.7(d,e)        

22. kategori AB.B.7(d,e)        

23. struktur AB.B.9(d,e)        

24. skripsi AB.B.10(c,d,e)        

25. ditransformasikan AB.B.11(d,e)        

26. imajinatif AB.B.13(d,e)        

27. inisiatif AB.B.13(d,e)        

28. kognitif AB.B.14(d,e)        

29. afektif AB.B.14(d,e)        

30. psikomotorik AB.B.14(d,e)        

31. alur AB.B.15.(d)       

32. latar AB.B.16(d)       

33. implementasi AB.B.17(d,e)        
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NO TEMUAN KATA KODE DATA MACAM DIKSI 

KATA 

ABSTRAK 

(a) 

KATA 

UMUM 

(b) 

KATA 

KHUSUS 

(c) 

KATA 

KAJIAN 

(d) 

KATA 

SERAPAN 

(e) 

34. silabus AB.B.17(d)       

35. RPP AB.B.17(d)       

36. psikologi AB.B.18(d)       

37. realistik AB.B.18(d)       

38. generalistik AB.B.18(d)       

39. media AB.B.19(d,e)        

40. efektivitas AB.B.19(d,e)        

41. efisien AB.B.19(d,e)        

42. tes AB.B.20(d,e)        

43. objektif AB.B.20(d,e)        

44. fasilitas AB.B.21(d,e)        

45. protagonis AB.B.22(d)       

46. antagonis AB.B.22(d)       

        

TOPIK PENGAJARAN BAHASA 

NO TEMUAN KATA KODE DATA MACAM DIKSI 

KATA 

ABSTRAK 

(a) 

KATA  

UMUM 

(b) 

KATA 

KHUSUS 

(c) 

KATA 

KAJIAN 

(d) 

KATA  

SERAPAN 

(e) 

1. silabus AB.C.1.(d)       

2. materi AB.C.1(d)       

3. produk AB.C.1(d)        

4. teknik AB.C.2(c,d,e)         

5. observasi AB.C.2(d,e)        

6. variasi AB.C.3(d,e)        
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7. frekuensi AB.C.3(d,e)        

8. evaluasi AB.C.3(d,e)        

9. keterampilan AB.C.4(a,d)        

10. kurikulum AB.C.4(d)       

11. revisi AB.C.5(d,e)       

12. apreasiasi AB.C.6(d,e)        

13. apresiatif AB.C.6(d,e)        

14. Strandar 

kompentensi 

AB.C.7(d,)       

15. indikator AB.C.7(d,)       

16. aspek AB.C.7(d,e,)        

17. sistematis AB.C.7(d,)       

18. pembelajaran AB.C.7(a,d)        

19. validitas AB.C.8(d,e)        

20. mentranskrip AB.C.8(d,)       

21 kebutuhan AB.C.8(a,d)        

21. prestasi AB.C.10(d,e)        

22. homogen AB.C.10(d,e)        

23. heterogen AB.C.10(d,e)        

24. skripsi AB.C.11(c,d,e)        
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LAMPIRAN: ANALISIS KETEPATAN PILIHAN KATA 

 

Paramater Ketepatan Pilihan Kata 

Keterangan Syarat Ketepatan 

1 = membedakan secara cermat denotasi dari konotasi 6= kata kerja yang menggunakan kata depan              

                                                                                                                           harus digunakan secara idiomatis 

2 = membedakan dengan cermat kata-kata yang hampir bersinonim        7= membedakan kata umum dan kata  

                                                                                                                           khusus 

3= membedakan kata-kata yang hampir mirip dalam ejaannya        8= mempergunakan kata-kata indria yang   

                                                                                                                            menunjukkan persepsi yang khusus 

4= hindari kata-kata ciptaan sendiri           9= memperhatikan perubahan makna  

       

5= waspadalah terhadap penggunaan kata depan       10= memperhatikan kelangsungan kata 

 

 

Rentang skor:  

6-10 : memenuhi kategori tepat 

0-5 : kurang memenuhi kategori tepat 
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NO DATA/KALIMAT KODE 

DATA 

Syarat Ketepatan Pilihan Kata Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9  10 
1. Penelitian ini meneliti kesalahan 

ejaan bahasa Indonesia dalam 

karangan narasi siswa kelas V, SD 

Kanisius Demagan Baru dan SD 

Kanisius Klepu. 

AB.A.1         -  - - -     7 

2. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan (1) seberapa 

besarkah kesalahan pemakaian 

huruf kapital, kata, dan pemakaian 

tanda baca dalam karangan narasi 

yang dilakukan oleh siswa kelas 

V, SD Kanisius Demangan Baru, 

dan SD Kanisius Klepu, 

Yogyakarta, Tahun Ajaran 

2007/2008? 

AB.A.2         - -   -     7 

3. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V, SD Kanisius 

Demangan Baru yang berjumlah 

28 dan SD Kanisius Klepu yang 

berjumlah 30. 

AB.A.3         - -   -     7 

4. Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik sampel 

random atau acak. 

AB.A.4         - -   -     7 

5. Analisis data dilakukan dengan 

langkah-langkah, yaitu (1) 

membaca secara cermat hasil-hasil 

karangan siswa, khususnya 

AB.A.5   

 
 

        -   -     8 
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menyangkut kesalahan ejaan, (2) 

menandai semua kesalahan ejaan 

yang terdapat di dalam karangan 

siswa, (3) mengidentifikasi 

kesalahan ke dalam jenis-jenis 

kesalahan, (4) jika dalam karangan 

siswa terdapat kesalahan yang 

sama, kesalahan tersebut tetap 

dihitung, (5) penulis membuat 

persentase untuk mengetahui ada 

tidaknya kesalahan ejaan yang 

dilakukan oleh siswa kelas V SD 

Kanisius Demangan Baru dan 

siswa SD Kanisius Klepu dalam 

mengarang narasi, (6) 

mendeskripsikan perbedaan 

kesalahan penulisan huruf kapital, 

kata, dan penulisan tanda baca. 

6. Implikasi penelitian ini adalah 

pengajaran ejaan sangat penting, 

maka guru harus memberikan 

penekanan pengajaran EYD pada 

setiap bidang studi. 

AB.A.6         - -   -     7 

 

7. 

Penelitian ini bertujuan: (1) 

mendeskripsikan tingkat 

penguasaan kosakata bahasa 

Indonesia siswa kelas IV SD 

Negeri Kretek Bantul, Yogyakarta, 

(2) mendeskripsikan tingkat 

kemampuan siswa kelas IV SD 

Negeri Kretek Bantul, Yogyakarta, 

(3) mendeskripsikan hubungan 

AB.A.7         - -   -     7 
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antar penguasaan kosakata dengan 

kemampuan membuat karangan 

deskripsi kelas IV SD Negeri 

Kretek Bantul, Yogyakarta. 

8. Teori yang dijadkan landasan 

peneliti yaitu teori kosakata dan 

karangan deskripsi. 

AB.A.8         - -   -     7 

9. Karangan deskripsi merupakan 

suatu bentuk tulisan yang bertalian 

dengan usaha penulis untuk 

memberikan perincian-perincian 

dari objek garapannya, seolah-olah 

mengalami sendiri. 

AB.A.9         -     -     8 

10. Subjek penelitian ini adalah 

skripsi. 

AB.A.10         -     -     8 

11. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis kolerasi 

untuk mengetahui hubungan dari 

masing-masing variabel. 

AB.A.11           -   -     8 

12. Ada  hubungan yang positif dan 

signifikan antara penguasaan 

kosakata dengan kemampuan 

membuat karangan deskripsi  

siswa kelas IV SD Negeri Kretek 

Bantul, Yogyakarta. 

AB.A.12           -   -     8 

13. Penelitian ini merupakan 

deskriptif kualitatif. 

AB.A.13           -   -     8 

14. Teknik pengumpulan data ada dua, 

yaitu tugas menulis karangan, dan 

pengisian kuesioner. 

AB.A.14         - -   -     7 

15. Tujuan penelitian ini untuk AB.A.15           -   -     8 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

104 
 

mengiventarisasi dan 

mendeskripsikan karakteristik  

dalam bidang hukum yang 

digunakan dalam Persidangan 

Semu Fakultas  Hukum Atma Jaya 

dan mendeskripsikan pengaruh 

bahasa hukum dalam persidangan 

semu tersebut.  

16. Penelitian ini mengkaji kesalahan 

ejaan pada kata pengantar skripsi 

mahasiswa PBSID, lulusan tahun 

2005.  

AB.A.16         - -   -     7 

17. Analisis dokumen merupakan 

metode penelitian yang 

menggunakan data dokumentasi 

(Ali, 1985:111). 

AB.A.17         - -   -     7 

18. Penelitian ini mendeskripsikan 

secara sistematis kenyataan dan 

fenomena tentang diksi dan gaya 

bahasa pada kolom “Dari Redaksi” 

dan Liputan” Majalah Sekolah 

Eksperana SMP Bentara Wacana 

Muntilan secara faktual dan teliti.  

AB.A.18         - -   -     7 

19. Data penelitian ini merupakan 

perpaduan antara objek dan 

konteks penelitian. 

AB.A.19         - -   -     7 

20. Analisis dilakukan dengan 

mengklasifikasikan data sesuai 

nomor terbitan. 

AB.A.2O         - -   -     7 

21. Peniliti mengharapkan adanya 

penelitian lain yang membahas 

dan mengungkapkan aspek-aspek 

AB.A.21         - - - -     6 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

105 
 

kehidupan masyarakat serawi. 

22. Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan kemampuan 

siswa kelas X SMA “Institut 

Indonesia” I Yogyakarta tahun 

ajaran 2007/2008 dalam 

menganalisis unsur instrinsik dan 

ekstrinsik cerpen. 

AB.B.1         - -   -     7 

23. Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode 

deskriptif.  

AB.B.2           - - -     7 

24. Populasi penelitian ini mencakup 

seluruh siswa kelas X SMA 

“Institut Indonesia” I Yogyakarta 

tahun ajaran 2007/2008 yang 

berjumlah 27 orang. 

AB.B.3         - - - -     6 

25. Seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel penelitian. 

AB.B.4         - - - -     6 

26. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan 

siswa kelas X SMA “institut 

Indonesia” I tahun ajaran 

2007/2008 dalam menganalisis 

unsur intrinsik dan ekstrinsik 

cerpen “ Jumat Ini Tak Ada 

Khotbah” karya Eka Kurniawan 

berada pada kategori cukup. 

 

AB.B.5         - - - -     6 

27. 

 

 

Instrumen yang digunakan adalah 

tes objektif dengan empat 

alternatif jawaban. 

AB.B.6         - - - -     6 

28. Analisis data dilakukan dengan AB.B.7         - - - -     6 
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cara membuat tabulasi data, 

menghitung simpangan baku, 

menghitung mean, 

mengkonversikan nilai 

berdasarkan Penilaian Acuan 

Patokan (PAP), dan menghitung 

frekuensi dan presentase. 

29. Kategori pada rentang nilai 

tersebut adalah cukup. 

AB.B.8         - - - -     6 

30. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan menganalsiis 

struktur batin puisi siswa kelas X 

SMA Sanjaya XIVV Nanggualan 

adalah cukup. 

AB.B.9         - - - -     6 

31. Skripsi ini meneliti analisis cerita 

pendek karya siswa X SMA PTBA 

Tanjung Enim, Sumatera Selatan 

Tahun ajaran 2007/2008. 

AB.B.10         - -   -     7 

32. Selanjutnya data tersebut 

ditransformasikan ke dalam 

presentase skala seratus. 

AB.B.11           - - -     7 

33. Hasil penelitian ini adalah 

pembelajaran drama memiliki 

manfaat sebagai life skill bagi 

siswa SMP PL 1 Klaten. 

AB.B.12         - - - -     6 

34. Manfaat itu antara lain: melatih 

kepercayaan diri, membantu vokal 

dan diksi, mendorong imajinatif 

dan inisiatif, mendorong 

kreativitas, mengembangkan kerja 

sama dengan teman, 

mengembangkan rasa tanggung 

AB.B.13         - - - -     6 
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jawab, mengembangkan 

kemampuan untuk menerima kritik 

dan saran, dan masih banyak lagi 

manfaat yang lain. 

35. Dalam hal ini, pembelajaran blok 

drama dapat semakin ditingkatkan, 

agar pesertanya semakin banyak, 

mengingat pembelajran drama 

berdampak positif bagi siswa baik 

dari aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

AB.B.14         - - - -     6 

36. Alur dalam komik ini meliputi 5 

tahapan. 

AB.B.15         - - - -     6 

37. Latar dalam komik ini meliputi 

latar tempat, latar waktu, dan latar 

sosial. 

AB.B.16         - - - -     6 

38. Komik “Cemut, 5 Roti dan 2 Ikan” 

dapat diimplementasikan dalam 

silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

AB.B.17         - - - -     6 

39. Dilihat dari segi kematangan jiwa 

atau psikologi pada remaja ada 

pada tahap realistik dan 

generalistik. 

AB.B.18         - - - -     6 

40. Media ini juga dapat 

meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi kerja guru karena selain 

bermanfaat bagi kegiatan 

menyimak dapat berguna bagi 

kegiatan belajar bahasa yang lain, 

misalnya berbicara. 

AB.B.19        -

- 

- - - -     6 

41. Instrumen yang dipakai dalam AB.B.20         - - - -     6 
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penelitian adalah tes objektif dan 

tes esai untuk membaca 

pemahaman cerita rakyat. 

42. Kepala sekolah hendaknya 

memberikan fasilitas yang dapat 

mendorong siswa dalam 

meningkatkan kemampuan 

membaca. 

AB.B.21         - - - -     6 

43. Hasil penelitian ini menunjukkan, 

bahwa tokoh yang terdapat di 

dalam cerpen Kembali ke Pangkal 

Jalan ada dua, yaitu tokoh 

protagonis, dan antagonis. 

AB.B.22         - - - -     6 

44. Untuk mengetahui tingkat 

kelayakan silabus dan materi yang 

dihasilkan dilakukan uji coba 

produk. 

AB.C.1         - - - -    6 

45. Teknik pengumpulan data adalah 

dengan observasi dan wawancara. 

AB.C.2         - -   -     7 

46. Penulis memberikan saran kepada 

guru bahasa Indonesia supaya 

memberikan variasi latihan dan 

frekuensi yang lebih banyak, 

misalnya dengan cara memberikan 

latihan untuk melengkapi kalimat, 

memperbaiki susunan kalimat. 

AB.C.3         - - - -     6 

47. Mahasiswa PendidikanBahasa, 

Sastra Indonesia, dan Daerah 

sebagai calon guru perlu 

memperhatikan perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengevaluasian 

pengajaran keterampilan menulis, 

AB.C.4           -   -     8 
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khususnya menyusun kalimat 

sehingga tujuan pengajaran dpat 

tercapai sesuai kurikulum. 

48. Keempat, pemantapan, dan kelima  

penilaian sebagai dasar revisi. 

AB.C.5           -   -     8 

49. Hal-hal tersebut misalnya 

mengenai pengembangan satuan 

pembelajaran untuk apresiasi puisi 

dan penelitian mengenai 

pembelajaran puisi yang 

apresiatif. 

AB.C.6           -   -     8 

50. Pengembangan materi meliputi: 

(1) memilih standar kompetensi 

dan indikator, (2) menguraikan 

materi berdasarkan indikator yang 

akan dicapai, (3) memilih media 

yang relevan, (4) menyusun 

aspek-aspek materi secara 

sistematis, (5) memberikan uraian 

singkat setiap aspek materi, (6) 

menyertakan aspek materi yang 

harus yang harus dipelajari siswa, 

dan (7) menyertakan beberapa 

kegiatan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa beraktivitas. 

AB.C.7         - -   -     7 

51. Untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas instrumen peneliti 

menggunakan teknik trianggulasi, 

yaitu dengan cara mencocokkan 

data yang diperoleh dengan data 

hasil wawancara terhadap dua 

orang guru yang mengampu kedua 

AB.C.8         - -   -     7 
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siswa. 

52. Analisis kebutuhan dilakukan 

untuk memperoleh informasi 

mengenai pembelajaran menulis 

narasi di kelas X SMA Negeri I 

Depok, Sleman, Yogyakarta. 

AB.C.9         - - - -     6 

53. Analisis data dibagi dalam 

beberapa langkah, yaitu: 

mentranskrip data hasil rekaman 

wawancara. 

AB.C.10         - - - -      

54. Peneliti lain yang ingin 

mengadakan penelitian prestasi 

belajar bahasa Indonesia 

hendaknya mengembangkan 

penelitian yang sudah ada, 

misalnya membedakan prestasi 

belajar bahasa Indonesia antara 

sekolah homogen dan heterogen. 

AB.C.11         - - - -     6 

55. Skripsi ini meneliti perbedaan 

hasil pembelajaran membaca dan 

menulis permulaan berdasarkan 

media gambar dan berdasarkan 

media papan tulis pada siswa kelas 

I SD Negeri Tambakreja 05 dan 

SD Negeri Tambakreja 06 

Cilacap. 

AB.C.12         - -   -     7 
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LAMPIRAN: ANALISIS KESESUAIAN  PILIHAN KATA 

 

Paramater Kesesuaian Pilihan Kata 

Keterangan Syarat Kesesuaian 

1 = hindari sejauh mengkin bahasa substandar dalam situasi formal  

2 = gunakan kata-kata ilmiah dalam situasi khusus         

3= hindari jargon dalam tulisan untuk pembaca umum         

4= hindari kata-kata slang                

5= jangan menggunakan kata-kata percakapan 

6= hindarilah ungkapan-ungkapan usang 

7= jauahkan kata-kata atau bahasa yang artfisial       

 

Rentang skor:  

4-7 : memenuhi kategori sesuai 

0-3 : kurang memenuhi kategori sesuai 
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NO DATA/KALIMAT KODE 

DATA 

Syarat Kesesuaian Pilihan Kata  Jumlah  

1 2 3 4 5 6 7 
1. Penelitian ini meneliti kesalahan ejaan 

bahasa Indonesia dalam karangan 

narasi siswa kelas V, SD Kanisius 

Demagan Baru dan SD Kanisius Klepu. 

AB.A.1               7 

2. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan (1) seberapa besarkah 

kesalahan pemakaian huruf kapital, 

kata, dan pemakaian tanda baca dalam 

karangan narasi yang dilakukan oleh 

siswa kelas V, SD Kanisius Demangan 

Baru, dan SD Kanisius Klepu, 

Yogyakarta, Tahun Ajaran 2007/2008? 

AB.A.2               7 

3. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas V, SD Kanisius Demangan 

Baru yang berjumlah 28 dan SD 

Kanisius Klepu yang berjumlah 30. 

AB.A.3               7 

4. Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik sampel 

AB.A.4               7 
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random atau acak. 

5. Analisis data dilakukan dengan 

langkah-langkah, yaitu (1) membaca 

secara cermat hasil-hasil karangan 

siswa, khususnya menyangkut 

kesalahan ejaan, (2) menandai semua 

kesalahan ejaan yang terdapat di dalam 

karangan siswa, (3) mengidentifikasi 

kesalahan ke dalam jenis-jenis 

kesalahan, (4) jika dalam karangan 

siswa terdapat kesalahan yang sama, 

kesalahan tersebut tetap dihitung, (5) 

penulis membuat persentase untuk 

mengetahui ada tidaknya kesalahan 

ejaan yang dilakukan oleh siswa kelas 

V SD Kanisius Demangan Baru dan 

siswa SD Kanisius Klepu dalam 

mengarang narasi, (6) mendeskripsikan 

perbedaan kesalahan penulisan huruf 

kapital, kata, dan penulisan tanda baca. 

AB.A.5               7 

6. Implikasi penelitian ini adalah 

pengajaran ejaan sangat penting, maka 

guru harus memberikan penekanan 

pengajaran EYD pada setiap bidang 

studi. 

AB.A.6               7 

 

7. 

Penelitian ini bertujuan: (1) 

mendeskripsikan tingkat penguasaan 

kosakata bahasa Indonesia siswa kelas 

IV SD Negeri Kretek Bantul, 

Yogyakarta, (2) mendeskripsikan 

tingkat kemampuan siswa kelas IV SD 

Negeri Kretek Bantul, Yogyakarta, (3) 

AB.A.7               7 
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mendeskripsikan hubungan antar 

penguasaan kosakata dengan 

kemampuan membuat karangan 

deskripsi kelas IV SD Negeri Kretek 

Bantul, Yogyakarta. 

8. Teori yang dijadkan landasan peneliti 

yaitu teori kosakata dan karangan 

deskripsi. 

AB.A.8               7 

9. Karangan deskripsi merupakan suatu 

bentuk tulisan yang bertalian dengan 

usaha penulis untuk memberikan 

perincian-perincian dari objek 

garapannya, seolah-olah mengalami 

sendiri. 

AB.A.9               7 

10. Subjek penelitian ini adalah skripsi. AB.A.10               7 

11. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu analisis kolerasi untuk 

mengetahui hubungan dari masing-

masing variabel. 

AB.A.11               7 

12. Ada  hubungan yang positif dan 

signifikan antara penguasaan kosakata 

dengan kemampuan membuat karangan 

deskripsi  siswa kelas IV SD Negeri 

Kretek Bantul, Yogyakarta. 

AB.A.12               7 

13. Penelitian ini merupakan deskriptif 

kualitatif. 

AB.A.13               7 

14. Teknik pengumpulan data ada dua, yaitu 

tugas menulis karangan, dan pengisian 

kuesioner. 

AB.A.14               7 

15. Tujuan penelitian ini untuk 

mengiventarisasi dan mendeskripsikan 

karakteristik  dalam bidang hukum yang 

AB.A.15               7 
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digunakan dalam Persidangan Semu 

Fakultas  Hukum Atma Jaya dan 

mendeskripsikan pengaruh bahasa 

hukum dalam persidangan semu 

tersebut.  

16. Penelitian ini mengkaji kesalahan ejaan 

pada kata pengantar skripsi mahasiswa 

PBSID, lulusan tahun 2005.  

AB.A.16               7 

17. Analisis dokumen merupakan metode 

penelitian yang menggunakan data 

dokumentasi (Ali, 1985:111). 

AB.A.17               7 

18. Penelitian ini mendeskripsikan secara 

sistematis kenyataan dan fenomena 

tentang diksi dan gaya bahasa pada 

kolom “Dari Redaksi” dan Liputan” 

Majalah Sekolah Eksperana SMP 

Bentara Wacana Muntilan secara 

faktual dan teliti.  

AB.A.18               7 

19. Data penelitian ini merupakan 

perpaduan antara objek dan konteks 

penelitian. 

AB.A.19               7 

20. Analisis dilakukan dengan 

mengklasifikasikan data sesuai nomor 

terbitan. 

AB.A.2O               7 

21. Peniliti mengharapkan adanya 

penelitian lain yang membahas dan 

mengungkapkan aspek-aspek kehidupan 

masyarakat serawi. 

AB.A.21               7 

22. Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan kemampuan siswa 

kelas X SMA “Institut Indonesia” I 

Yogyakarta tahun ajaran 2007/2008 

AB.B.1               7 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



116 
 

dalam menganalisis unsur instrinsik 

dan ekstrinsik cerpen. 

23. Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode deskriptif.  

AB.B.2               7 

24. Populasi penelitian ini mencakup 

seluruh siswa kelas X SMA “Institut 

Indonesia” I Yogyakarta tahun ajaran 

2007/2008 yang berjumlah 27 orang. 

AB.B.3               7 

25. Seluruh anggota populasi dijadikan 

sampel penelitian. 

AB.B.4               7 

26. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan siswa 

kelas X SMA “institut Indonesia” I 

tahun ajaran 2007/2008 dalam 

menganalisis unsur intrinsik dan 

ekstrinsik cerpen “ Jumat Ini Tak Ada 

Khotbah” karya Eka Kurniawan berada 

pada kategori cukup. 

 

AB.B.5               7 

27. 

 

 

Instrumen yang digunakan adalah tes 

objektif dengan empat alternatif 

jawaban. 

AB.B.6               7 

28. Analisis data dilakukan dengan cara 

membuat tabulasi data, menghitung 

simpangan baku, menghitung mean, 

mengkonversikan nilai berdasarkan 

Penilaian Acuan Patokan (PAP), dan 

menghitung frekuensi dan presentase. 

AB.B.7               7 

29. Kategori pada rentang nilai tersebut 

adalah cukup. 

AB.B.8               7 

30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan menganalsiis struktur batin 

AB.B.9               7 
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puisi siswa kelas X SMA Sanjaya 

XIVV Nanggualan adalah cukup. 

31. Skripsi ini meneliti analisis cerita 

pendek karya siswa X SMA PTBA 

Tanjung Enim, Sumatera Selatan Tahun 

ajaran 2007/2008. 

AB.B.10               7 

32. Selanjutnya data tersebut 

ditransformasikan ke dalam presentase 

skala seratus. 

AB.B.11               7 

33. Hasil penelitian ini adalah pembelajaran 

drama memiliki manfaat sebagai life 

skill bagi siswa SMP PL 1 Klaten. 

AB.B.12               7 

34. Manfaat itu antara lain: melatih 

kepercayaan diri, membantu vokal dan 

diksi, mendorong imajinatif dan 

inisiatif, mendorong kreativitas, 

mengembangkan kerja sama dengan 

teman, mengembangkan rasa tanggung 

jawab, mengembangkan kemampuan 

untuk menerima kritik dan saran, dan 

masih banyak lagi manfaat yang lain. 

AB.B.13               7 

35. Dalam hal ini, pembelajaran blok drama 

dapat semakin ditingkatkan, agar 

pesertanya semakin banyak, mengingat 

pembelajran drama berdampak positif 

bagi siswa baik dari aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

AB.B.14               7 

36. Alur dalam komik ini meliputi 5 

tahapan. 

AB.B.15               7 

37. Latar dalam komik ini meliputi latar 

tempat, latar waktu, dan latar sosial. 

AB.B.16               7 

38. Komik “Cemut, 5 Roti dan 2 Ikan” AB.B.17               7 
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dapat diimplementasikan dalam silabus 

dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

39. Dilihat dari segi kematangan jiwa atau 

psikologi pada remaja ada pada tahap 

realistik dan generalistik. 

AB.B.18               7 

40. Media ini juga dapat meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi kerja guru 

karena selain bermanfaat bagi kegiatan 

menyimak dapat berguna bagi kegiatan 

belajar bahasa yang lain, misalnya 

berbicara. 

AB.B.19               7 

41. Instrumen yang dipakai dalam 

penelitian adalah tes objektif dan tes 

esai untuk membaca pemahaman cerita 

rakyat. 

AB.B.20               7 

42. Kepala sekolah hendaknya memberikan 

fasilitas yang dapat mendorong siswa 

dalam meningkatkan kemampuan 

membaca. 

AB.B.21               7 

43. Hasil penelitian ini menunjukkan, 

bahwa tokoh yang terdapat di dalam 

cerpen Kembali ke Pangkal Jalan ada 

dua, yaitu tokoh protagonis, dan 

antagonis. 

AB.B.22               7 

44. Untuk mengetahui tingkat kelayakan 

silabus dan materi yang dihasilkan 

dilakukan uji coba produk. 

AB.C.1               7 

45. Teknik pengumpulan data adalah 

dengan observasi dan wawancara. 

AB.C.2               7 

46. Penulis memberikan saran kepada guru 

bahasa Indonesia supaya memberikan 

AB.C.3               7 
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variasi latihan dan frekuensi yang lebih 

banyak, misalnya dengan cara 

memberikan latihan untuk melengkapi 

kalimat, memperbaiki susunan kalimat. 

47. Mahasiswa PendidikanBahasa, Sastra 

Indonesia, dan Daerah sebagai calon 

guru perlu memperhatikan perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengevaluasian 

pengajaran keterampilan menulis, 

khususnya menyusun kalimat sehingga 

tujuan pengajaran dpat tercapai sesuai 

kurikulum. 

AB.C.4               7 

48. Keempat, pemantapan, dan kelima  

penilaian sebagai dasar revisi. 

AB.C.5               7 

49. Hal-hal tersebut misalnya mengenai 

pengembangan satuan pembelajaran 

untuk apresiasi puisi dan penelitian 

mengenai pembelajaran puisi yang 

apresiatif. 

AB.C.6               7 

50. Pengembangan materi meliputi: (1) 

memilih standar kompetensi dan 

indikator, (2) menguraikan materi 

berdasarkan indikator yang akan 

dicapai, (3) memilih media yang 

relevan, (4) menyusun aspek-aspek 

materi secara sistematis, (5) 

memberikan uraian singkat setiap aspek 

materi, (6) menyertakan aspek materi 

yang harus yang harus dipelajari siswa, 

dan (7) menyertakan beberapa kegiatan 

pembelajaran yang memungkinkan 

siswa beraktivitas. 

AB.C.7               7 
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51. Untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas instrumen peneliti 

menggunakan teknik trianggulasi, yaitu 

dengan cara mencocokkan data yang 

diperoleh dengan data hasil wawancara 

terhadap dua orang guru yang 

mengampu kedua siswa. 

AB.C.8               7 

52. Analisis kebutuhan dilakukan untuk 

memperoleh informasi mengenai 

pembelajaran menulis narasi di kelas X 

SMA Negeri I Depok, Sleman, 

Yogyakarta. 

AB.C.9               7 

53. Analisis data dibagi dalam beberapa 

langkah, yaitu: mentranskrip data hasil 

rekaman wawancara. 

AB.C.10               7 

54. Peneliti lain yang ingin mengadakan 

penelitian prestasi belajar bahasa 

Indonesia hendaknya mengembangkan 

penelitian yang sudah ada, misalnya 

membedakan prestasi belajar bahasa 

Indonesia antara sekolah homogen dan 

heterogen. 

AB.C.11               7 

55. Skripsi ini meneliti perbedaan hasil 

pembelajaran membaca dan menulis 

permulaan berdasarkan media gambar 

dan berdasarkan media papan tulis pada 

siswa kelas I SD Negeri Tambakreja 05 

dan SD Negeri Tambakreja 06 Cilacap. 

AB.C.12               7 
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TRIANGULASI DATA (DIKSI) 

 

Judul Skripsi: Diksi dalam Abstrak Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra dan Daerah, 

Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, tahun 2008.  

NO KODE DATA SAMPEL DIKSI ANALISIS DIKSI KOMENTAR 

1. AB.A.1 Penelitian ini meneliti 

kesalahan ejaan bahasa 

Indonesia dalam karangan 

narasi siswa kelas V, SD 

Kanisius Demagan Baru dan 

SD Kanisius Klepu. 

Kalimat dengan kode AB.A.1 mengandung jenis diksi 

berupa kata kajian karena kata-kata tersebut sering 

digunakan dalam penulisan karya ilmiah yang 

ditunjukkan dengan kata  penelitian, meneliti,karangan   

 

2. AB.A.2 Tujuan dari penelitian ini 

adalah mendeskripsikan (1) 

seberapa besarkah kesalahan 

pemakaian huruf kapital, kata, 

dan pemakaian tanda baca 

dalam karangan narasi yang 

dilakukan oleh siswa kelas V, 

SD Kanisius Demangan Baru, 

dan SD Kanisius Klepu, 

Yogyakarta, Tahun Ajaran 

Kalimat dengan kode AB.A.2 ini mengandung 

beberapa jenis, yaitu berupa  kata abstrak,kata khusus, 

kata kajian, dan kata serapan. Kata abstrak 

ditunjukkan dengan kata tujuan karena kata tujuan 

mempunyai rujukan berupa pertian konsep. Kata 

khusus ditunjukkan dengan kata mendeskripsikan 

karena kata tersebut sempit ruang lingkupnya. Kata 

kajian ditunjukkan dengan kata tujuan, penelitian, 

mendeskripsikan, karangan karena kata-kata tersebut 

dikenal dan digunakan oleh para ilmuwan dan kaum 
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2007/2008? terpelajar dalam karya ilmiah. Kata serapan 

ditunjukkan dengan kata mendeskripsikan yang berasal 

dari bahasa Inggris yaitu description. 

3. AB.A.3 Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V, SD 

Kanisius Demangan Baru yang 

berjumlah 28 dan SD Kanisius 

Klepu yang berjumlah 30. 

Kalimat dengan kode AB.A.3 ini mengandung beberpa 

jenis diksi, yaitu berupa kata kajian, kata serapan. Kata 

kajian ditunjukkan dengan kata populasi, penelitian 

karena kata tersebut dikenal dan digunakan oleh para 

ilmuwan dan kaum terpelajar dalm karya ilmiah. Kata 

serapan ditunjukkan dengan kata populasi yang 

merupakan serapan dari bahasa Inggris yaitu 

population. 

 

4. AB.B.5 Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa kelas X SMA 

“institut Indonesia” I tahun 

ajaran 2007/2008 dalam 

menganalisis unsur intrinsik 

dan ekstrinsik cerpen “ Jumat 

Ini Tak Ada Khotbah” karya 

Eka Kurniawan berada pada 

kategori cukup. 

 

Kalimat dengan kode AB.B.5 mengandung beberapa 

jenis diksi, yaitu kata abstrak, kata kajian, dan kata 

serapan. Kata abstrak ditunjukkan dengan kata 

kemampuan karena kata tersebut mempunyai rujukan 

berupa pengertian konsep dan indera kita sulit untuk 

menyentuh wujud dari kata tersebut. Kata kajian 

ditunjukkan dengan kata penelitian, kemampuan, 

menganalisis, unsur, intrinsik, ekstrinsik kata-kata 

tersebut dikenal dan digunakan oleh para ilmuwan dan 

kaum terpelajar dalm karya ilmiah. Kata serapan 

ditunjukkan dengan kata menganalisis dari kata 

analysis. 

 

5. 

 

AB.B.6 Instrumen yang digunakan 

adalah tes objektif dengan 

Kalimat dengan kode AB.B.6 ini mengandung jenis 

diksi berupa kata kajian, dan kata serapan. Katakajian 
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 empat alternatif jawaban. ditunjukkan dengan kata  instrumen, tes objektif, 

alternatif  kata-kata tersebut dikenal dan digunakan 

oleh para ilmuwan dan kaum terpelajar dalam karya 

ilmiah. Kata instrumen, tes objektif, alternatif juga 

termasuk jenis diksi berupa kata serapan. 

6. AB.B.7 Analisis data dilakukan dengan 

cara membuat tabulasi data, 

menghitung simpangan baku, 

menghitung mean, 

mengkonversikan nilai 

berdasarkan Penilaian Acuan 

Patokan (PAP), dan menghitung 

frekuensi dan presentase. 

Kalimat dengan kode AB.B.7 ini mengandung diksi 

berupa kata kajian, dan kata serapan. Kata kajian 

ditunjukkan dengan kata analisis, tabulasi, 

mengkonversikan, frekuensi. Kata serapan ditunjukkan 

dengan kata analisis, tabulasi, frekuensi, presentase. 

 

7. AB.C.9 Analisis kebutuhan dilakukan 

untuk memperoleh informasi 

mengenai pembelajaran 

menulis narasi di kelas X SMA 

Negeri I Depok, Sleman, 

Yogyakarta. 

Kalimat dengan kode AB.C.9 mengandung jenis diksi 

berupa kata abstrak, kata kajian, kata serapan. Kata 

abstrak ditunjukkan dengan kata kebutuhan, 

pembelajaran. Kata kajian ditunjukkan dengan kata 

analisis kebutuhan  

Informasi, pembelajaran  karena kata tersebut dikenal 

dan diguanakan para ilmuwan kaum terpelajar dalam 

karya ilmiah. Kata serapan ditunjukkan dengan kata 

analisiis, informasi. 

 

 

8. AB.C.10 Analisis data dibagi dalam 

beberapa langkah, yaitu: 

mentranskrip data hasil 

rekaman wawancara. 

Kalimat dengan kode AB.C.10 mengandung diksi 

berupa kata kajian enal dan dikarena kata-kata tersebut 

dignakan oleh para ilmuwan dan kaum terpelajar dalam 

karya ilmiah. 
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9. AB.C.11 Peneliti lain yang ingin 

mengadakan penelitian prestasi 

belajar bahasa Indonesia 

hendaknya mengembangkan 

penelitian yang sudah ada, 

misalnya membedakan prestasi 

belajar bahasa Indonesia antara 

sekolah homogen dan 

heterogen. 

Kalimat dengan kode AB.C.11 mengandung jenis diksi 

berupa kata kajian, kata peneliti, penelitian, homogen, 

heterogen kata-kata tersebut merupakan kata-kata yang 

dikenal dan digunakan para ilmuan dan kaum terpelajar 

dalam karya ilmiah. 

 

10. AB.C.12 Skripsi ini meneliti perbedaan 

hasil pembelajaran membaca 

dan menulis permulaan 

berdasarkan media gambar dan 

berdasarkan media papan tulis 

pada siswa kelas I SD Negeri 

Tambakreja 05 dan SD Negeri 

Tambakreja 06 Cilacap. 

Kalimat dengan kode AB.C.12 ini mengandung jenis 

diksi berupa kata  khusus, kata kajian, kata serapan.  
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Yogyakarta,  10 Januari 2014 

 

Catatan: _____________________________________     Triangulator 

              ______________________________________ 

              ______________________________________      

              ______________________________________     . 

    ______________________________________     Dr. Y. Karmin, M. Pd. 
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TRIANGULASI DATA (KALIMAT) 

 

Judul Skripsi: Diksi dalam Abstrak Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra dan Daerah, 

Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, tahun 2008.  

NO KODE DATA SAMPEL DIKSI ANALISIS DIKSI KOMENTAR 

1. AB.A.1 Penelitian ini meneliti 

kesalahan ejaan bahasa 

Indonesia dalam karangan 

narasi siswa kelas V, SD 

Kanisius Demagan Baru dan 

SD Kanisius Klepu. 

Diksi yang digunakan dalam kalimat ini sudah tepat 

untuk menjelaskan tujuan dilakukannya penelitian 

tersebut. Dihubungkan dengan kesesuaian pilihan kata, 

diksi yang diksi yang digunakan sudah sesuai dengan 

bidangnya dalam hal ini berhubungan dengan bidang 

pendidikan. Berbeda jika diksi tersebut digunakan 

dalam bidang hukum kata ”penelitian” lebih sesuai 

jika diganti dengan kata “penyidikan”, kata “meneliti” 

diganti dengan kata “menyidik”. 

 

2. AB.A.2 Tujuan dari penelitian ini 

adalah mendeskripsikan (1) 

seberapa besarkah kesalahan 

pemakaian huruf kapital, kata, 

dan pemakaian tanda baca 

dalam karangan narasi yang 

dilakukan oleh siswa kelas V, 

Diksi yang digunakan dalam kalimat ini sudah tepat 

untuk menjelaskan tujuan dilakukannya penelitian 

tersebut. Dihubungkan dengan kesesuaian pilihan kata, 

diksi yang diksi yang digunakan sudah sesuai dengan 

bidangnya dalam hal ini berhubungan dengan bidang 

pendidikan. Berbeda jika diksi tersebut digunakan 

dalam bidang hukum kata tujuan lebih sesuai diganti 
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SD Kanisius Demangan Baru, 

dan SD Kanisius Klepu, 

Yogyakarta, Tahun Ajaran 

2007/2008? 

dengan kata sasaran atau target. Kata penelitian lebih 

sesuai diganti dengan kata penyidikan. Kata 

mendeskripsikan lebih sesuai diganti dengan kata 

menjabarkan, menjelaskan. 

3. AB.A.3 Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V, SD 

Kanisius Demangan Baru yang 

berjumlah 28 dan SD Kanisius 

Klepu yang berjumlah 30. 

Diksi yang digunakan dalam kalimat ini sudah tepat 

untuk menjelaskan populasi dilakukannya penelitian 

tersebut. Kata “populasi” lebih tepat digunakan dari 

pada kata “kumpulan orang dengan ciri yang sama”. 

Penggunaan kata “populasi” lebih sering digunakan 

pada bidang biologi, namun dalam kalimat ini kata 

“populasi” juga sesuai digunakan dalam bidang 

pendidikan. 

 

4. AB.B.5 Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa kelas X SMA 

“institut Indonesia” I tahun 

ajaran 2007/2008 dalam 

menganalisis unsur intrinsik 

dan ekstrinsik cerpen “ Jumat 

Ini Tak Ada Khotbah” karya 

Eka Kurniawan berada pada 

kategori cukup. 

 

Diksi yang digunakan dalam kalimat ini sudah tepat 

untuk menjelaskan hasil penelitian yang . Kata intrinsik 

dan ekstrinsik sudah tepat digunakan daripada faktor 

dari dalam dan faktor dari luar. Kata intrinsik dan 

ekstrinsik sudah sesuia  dengan situasi/kesempatan 

acara pendidikan/ 

 

5. 

 

AB.B.6 Instrumen yang digunakan 

adalah tes objektif dengan 

Diksi yang digunakan dalam kalimat ini sudah sesaui 

dengan instrumen yang digukan. 
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 empat alternatif jawaban. 

6. AB.B.7 Analisis data dilakukan dengan 

cara membuat tabulasi data, 

menghitung simpangan baku, 

menghitung mean, 

mengkonversikan nilai 

berdasarkan Penilaian Acuan 

Patokan (PAP), dan menghitung 

frekuensi dan presentase. 

Diksi  yang digunakan dalam kalimat ini sudah tepat 

untuk menjelaskan  aangkah analisis 

 

7. AB.C.9 Analisis kebutuhan dilakukan 

untuk memperoleh informasi 

mengenai pembelajaran menulis 

narasi di kelas X SMA Negeri I 

Depok, Sleman, Yogyakarta. 

Diksi  yang digunakan dalam kalimat ini sudah tepat 

untuk menjelaskan langkah doa.  

 

8. AB.C.10 Analisis data dibagi dalam 

beberapa langkah, yaitu: 

mentranskrip data hasil 

rekaman wawancara. 

Diksi  yang digunakan dalam kalimat ini sudah tepat 

untuk menjelaskan analisis sata dalam penelitian 

 

9. AB.C.11 Peneliti lain yang ingin 

mengadakan penelitian prestasi 

belajar bahasa Indonesia 

hendaknya mengembangkan 

penelitian yang sudah ada, 

misalnya membedakan prestasi 

belajar bahasa Indonesia antara 

Diksi  yang digunakan dalam kalimat ini sudah tepat 

untuk menjelaskan kepada peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian yang sejenis. 
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sekolah homogen dan 

heterogen. 

10. AB.C.12 Skripsi ini meneliti perbedaan 

hasil pembelajaran membaca 

dan menulis permulaan 

berdasarkan media gambar dan 

berdasarkan media papan tulis 

pada siswa kelas I SD Negeri 

Tambakreja 05 dan SD Negeri 

Tambakreja 06 Cilacap. 

Diksi yang digunakan dalam kalimat ini sudah teapat 

untuk isi di penelitian akan dikerjakan. 

 

 

 

Yogyakarta, 10 Januari 2014 

 

Catatan: _____________________________________     Triangulator 

              ______________________________________ 

              ______________________________________     

  ______________________________________ 

 ______________________________________     Dr. Y. Karmin, M. Pd. 
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ABSTRAK

Ambarwati, Yeni. 2008. "Kesqlahan Ejaan dalam Karangan Narasi Siswa Kelas [/,
SD Kanisus Demangan Baru dan SD Kanisius Klepu, Yogtakarta Tahtm
Ajaran 2007/2008". Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra lndonesia, dan
Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma
Yoryakarta.

Penelitian ini meneliti kesalahan ejaan bahasa Indonesia dalam karangan
narasi siswa kelas V, SD Kanisius Demangan Baru dan SD Kanisius Klepu. Tujuan
dari penelitian ini adalah mendeskipsikan (l) seberapa besarkah kesalahan
pemakaian huruf kapital, penulisan kata dan pemakain tanda baca dalam karangan
narasi yang dilakukan oleh siswa kelas V, SD Kanisius Demangan Baru dan SD
Kanisius Klepu, Yogyakart4 Tahun Ajaran 2007/20082, (2) adakah perbedaan
kesalahan pemakaian huruf kapital, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca dalam
karangan narasi yang dilakukan oleh siswa kelas V, SD Kanisius Demangan Baru dan
SD Kanisius Kl"p.,, Yoryakart4 Tahun Ajaran 200712008?

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V, SD Kanisius Demangan
Baru yang berjumlah 28 dan SD Kanisius Klepu yang berjumlah 30. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampel random atau acak. Analisis data
dilakukan dengan langkah-langkah, yaitu (l) membaca secara c.ermat hasil-hasil
karangan sisw4 khususnya yang menyangkut kesalahan eiaan, (2) menandai semua
kesalahan ejaan yang terdapat di dalam karangan siswa, (3) mengidentifikasi
kesalahan ke dalam jenis-jenis kesalahan, (4) jika dalam kmangan siswa tedapat
kesalahan yang sama, kesalahan tersebut tetap dihitung, (5) penulis membuat
persentase untuk mengetahui ada tidaknya kesalahan ejaan yang dilakukan oleh siswa
kelas V SD Kanisius Demangan Baru dan siswa SD Kanisius Klepu dalam
mengarang narasi, (6) mendeslaipsikan perbe.daan kesalahan penulisan huruf kapital,
penulisan kata dan penulisan tanda baca.

Hasil yang diperoleh penulis dalam penelitian sebagai berikut. Pertam4
kesalahan pemakaian huruf kapital yang dilakukan oleh siswa kelas V SD Kanisius
Dernangan Baru sebesar 7,l8yo. Kedua, kesalahan pemakaian huruf kapital yang
dilakukan siswa SD Kanisius Klepu sebesar 2l,Mya- Ketiga, kesalahan penulisan
kata yang dilakukan oleh siswa kelas V SD Kanisius Demangan Baru sebesar
13,21o/o. Keempat, kesalahan penulisa kata yang dilakukan siswa kelas V SD
Kanisius Klepu sebesar 19,03yo. Kelim4 kesalahan pemakaian tanda baca yang
dilakukan siswa kelas V SD Kanisius Demangan Baru sebesar 19,25o/o. Keenam,
kesalahan pemakaian tanda baca yang dilakukan siswa kelas V SD Kanisius Klepu
sebesar 42,67Yo.

Implikasi penelitian ini adalah pengajaran ejaan sangat penting maka guru
harus memberikan penekanan pengajaran EYD pada setiap bidang studi. Setiap guru
bertanggwtgiawab atas pengajaran EYD, dan siswa-siswa menggunakan EYD
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sebagai suatu kebiasaan dalam kegiatan tulis menulis di sekola. Saran dari penelitian

ini meliputi; (1) Kepala Sekolatr SD Kanisius Demangan Baru dan SD Kanisius

Klepu diharapkan selalu memberikan dorongan kepada para gUru dan siswa untuk

selalu menggunakan pedoman EYD dalam menulis, (2) diharapkan guru-guru SD

Kanisius Demangan Baru dan SD Kanisius Klepu memberikan perhatian yang cukup

pada pemggunaun eYD. Pengajaran EYD hendaknya tidak hanya menjadi tanngung
ju*uU guru UAang studi Bahasa Indonesia saj4 melainkan tanggung jawab seluruh

gtrnr bidang studi, dan (3) diharapkan mahasiswa FKIP Program Studi Bahas4 Sastra

lndonesia dan Daerah dapat mengadakan penelitian tentang kesalahan ejaan dengan

fokus yang lain, sesuai dengan afuran EYD.

vlll
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ABSTRAK

Faridayanti, Yustina- 2fn8- Hubungan Penguanaan Kosakata deng'an

KemLmpuan Membuat Karangan Deslcripsi siswa Kelas IV SD Negeri Kretek I
Bantul, Yogtaklrta, Tahun Ajaran, 2006/2007. Skripsi. Yogyakarta: Program

Studi pendiclikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah, Universitas Sanata

Dharma.
Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan tingkat penguasaan kosakata

bahasa Indonesia siswa kelas MD Negeri Kretek I Bantul, Yoryakarta, (2)

mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa kelas IV SD Negeri Kretek I Bantul,

Yogyakarta dalam membuat karangan deskripsi, (3) mendeskripsikan hubungan

ur6* penguasaan kosakata dengan kemampuao membuat karangan deskripsi

kelas lV SD Negeri Kretek l Bantul, Yogyakarta'

Teori yaig dijadikan landasan peneliti yaitu teori kosaklla dan karangan

deskripsi. fosakata maupakan suatu kekayaan kata yang dimiliki olef seseorang

f"*ui"u* aiau penulis. Ii.ur*guo deskripsi merupakan suatu bentuk tuiisan yang

i"*fi* dengan usaha penulis-untuk memberikan perincian-perincian dari objek

g"p*prv"," seolah-olah mengalami sendiri. Pengajaran menulis sudah di-

i"*pfr" sei# sekolah dasar khu-susnya kelas IV. Oleh karena itu, latihan menulis

,*g"t p"#og dilalrukan siswa, agar penanaman dasar menulis dikuasai siswa

padajenjang ini'
Penelitian ini dilaksanakan pada b$lan oktobet 2aa7 di SD Negeri Kretek

I Bantul, Yogyakarta. Data penelitian ini diperoleh dari tes penguasaan kosakata

y*g U"*pu Ioal pilihan ganda sejumlah 25 butir soal dan tes membuat karangan

d"*foip.i dengan tema iang s,,jah ditentukan. Populasi penelitian ini adalah

siswa-siswi kelas IV Ue4urnran 20 orang. Seh[uh anggota populasi dijadikan

r".p"r dalam penelitian ioi. r"mft analiiis data yang digunakan yaitu analisis

korelasi untuk mengetahui hubungan dari masing-masing variabelr.

Hasil peneliiian menunjukkan bahwa skor rata-rata yang diperoleh dari tes

penguasium rosa<ata 22,00 dao skor tes membuat karangan deskripsi 70,75' Skor

i". i"oguo.u"uo kosakata tertinggi 24,00 terendah 19,00. Untuk skor mengarang

aestripli Ertinggi 75,00 terendif, 60,00. Koefisien variabel x dan y adalah 0,571

lebih besar dari-(r) tabel sebesar 0,4M pada taraf signifrkansi 57o.

Kesimpuian yang didapat dari hasil penelitian ughh (l)-tingkat pengua-

saan kosai<ata bahasa iodor"*iu sisrva kelas MD Negeri Kretek I Bantul,

iogyakarta tergolong sangat tinggi dengan skor rata4ata 22,00, (2) tingkat

t"rilop*, sis*a 6tas iv Sn-N"geri Kretek I Bantul, Yogyakarta dalam

membuat karangan deslcipsi tergolong ringgi dengan sko-r rata-rata'70,75, (3) ada

n t*g* yang"positif dan sig[iikan antara penguasaan kosakalliensan kemam-

puuo i"-U*I ^kur*gun 
deikripsi siswa kilas IV SD Negeri Kretek I Bantul,

?ogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian diberikao saran kepada siswa, guru,

*"kiiun, dan peneliti lain (l) siswa diharapkan dapat m:mPeriahankan tingkat

p*ogrut*o kosakata yang dimilikinya -9n dapat meningkatkan kemampuan

membuat karangan aesrifsi, (2) guru diharapkan memben bimbingan kepada

siswa unhrk meningkatkan kemampuan membuat karangan deskripsi, (3) sekolah

diharapkan dapat memenuhi fasititas pendukung KBM yang berupa kelengkapan
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ABSTRAK

Heni, Ana Maria. 2008. "Kesalahan Penulisan Kutipan dan Daftar Pustaka pada
Skripsi Mahasiswa SI Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi. Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta Angkatan 20A2, yang Sudah Diuji dan Lulus
Tahun 2AA6". Sbipsi. Universitas Sanata Dharma Yogyakarta: Tidak
diterbitkan.

Tujuan penelitian ini adalah (l) mendeskripsikan seberapa besar kesalahan
penulisan kutipan pada skripsi Mahasiswa Sl Jurusan Manajemen, Fakultas
Ekonomi, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta Angkatan 2002, yang sudah diuji
dan lulus tahun 2006, dan (2) mendeskripsikan kesalahan penulisan daftar pustaka
yang dilakukan mahasiswa.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, Subjek penelitian ini
adalah skripsi Mahasiswa Manajemen angkatan 2002, Iulusan tahun 2006 yang
berjumlah 41. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan membaca skripsi dengan
cermat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan penulisan kutipan yang
dilakukan mahasiswa adalah: (1) kesalahan penulisan kutipan langsung panjang
sebanyak 81, dan (2) kesalahan penulisan kutipan langsung pendek sebanyak 168.

Kesalahan penulisan daftar pustaka yang dilakukan mahasiswa adalah: (1) kesalahan
penulisan daftar pustaka secara umum sebanyak 356, Q) kesalahan penulisan daftar
pustaka jenis buku sebanyak 38, (3) kesalahan penulisan kutipan jenis intemet
sebanyak 25, (4) kesalahan panulisan daftar pustaka jenis jurnal sebanyak 163, dan
(5) kesalahan penulisan daftar pustakajenis skripsi sebanyak 73.

Berdasarkan hasil penelitian tersebul peneliti memberi saran kepada
mahasiswa Program Studi Manajemen, para dosen Program Studi Manajemen, dan
peneliti selanjutnya. Bagi mahasiswa Program Studi Manajemen, diharapkan dalam
menulis karya ilmiah lebih memperhatikan kaidah-kaidah penulisan karya ilmiah
yang berlaku. Para dosen Program Studi Manajemen, diharapkan memberikan
banyak latihan menulis dengan memperhatikan kaidah-kaidah panulisan ilmiah yang
berlaku. Bagi peneliti selanjutrya peneliti mengharapkan agar peneliti selanjutnya
dapat menyajikan juga penelitian kesalahan penulisan kutipan dan daftar pustaka

skripsi mahasiswa lulusan sebelum 2006 atau sesudah 2006. Peneliti juga
mengharapkan agar peneliti selanjutnya meneliti kesalahan penulisan daftar pustaka

selain jenis buku, skripsi, jurnal dan internet. Sehingga penelitian tentang kesalahan
penulisan kutipan dan daftar pustaka ini akan semakain lengkap.
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sarana media pembelajaran khususnya pengajaran kosakata agar siswa memiliki
peningkatan kemappuan penguasaan kosakata, (4) peneliti lain diharapkan dapat
mengadakan penelitian sejenis dengan menambah variabel bebas yang lain, yang
berpengaruh pada kemampuan psnguasaan kosakata bahasa Indonesia.
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ABSTRAK

Octaviani. Fitriana. 2008' Kesatahan Ejaan d1-n ee1rllntttkan Kata Baku Bahasa

IndonesiapadaBabPembahasanskripsiMahasiswq-An?katqn-2.!0'2,'
Jurusan llmu Komtmikasi' Faktltas Tlmu Sosial dan llmu- P*'-*
(Jttiversitas Atma Jaya' Yogyakarta' Skripsi' Yogyakarta: PBSID' FKIP

Universitas Sanata Dharma'

Pene-litien' ini mgeliti-kesalahan ejaan dan pembentukan-kata baku bahasa

I"d"";#;;;;^u'p"t"r,"san skripsi mahasiswa angkatan 2002 Jurusan Ilmu

Komunikasi, Fakulta; Iimu Sosial dan Ilmu Politik, UniversitaE Atma Jaya,

Yogyakarta. Alyql f"nelitian ini adalah [9lde*rrpslka!-kesalahan 
ejaan dan

pembentukan kata Lufu U't'u'a Indoneili-lad' U'9 -pembahasan skripsi

mahasiswaangkatan2002JurusanllmuKomunikasi,FakultasllmuSosialdan
Ilmu Politik, Giversitas Atma Jaya, Yogyakarta'

Plpu-lasi-pe,"titlunadala,h-mahasiswaangkatanzoo2Jurusanllmu
Komunikasi,FakultasllmuSosialdanllmuPolitik,UniversitasAtmaJaya,
Yogyakarta.Sampela"f"*p"'"fitianiniadalahmahasiswayangtelahmenempuh
ujian$rrips-dpr*.tauputnilaiAyangberjumlahlimaorangpadamasa
o'"r"ri,I^"'iri./t"uolu sampling yang 

-digunakan 
teknik. sampling bertujuan'

Sumber datal dalam' p"".ili 
", 

"irri aiuluh- skripsi mahasiswa angkatan 2002'

Jurusan Ilmu Komu.ri.uri, Fakultas Irmu sosial dan Ilmu Politik, universitas

Atma Jaya, Vogvutu,tu 
-d"t'gu' 

nilai 
-A' 

p[ulk-''P!1t 
^9-113 'u"g 

disunakan

adalah (l) memfoto setiap kalimat pada /ai1;mbufr-utu" skripsi' (2) mengubah

data foto terEebut -"riaii dokumen tertulis dengan sistem komputerisasi, (3)

membaca cernat seluruh bagian p"mbrhasan slripsi yang akan diteliti, (4)

menandai semua kesalahan ejaan dan kata baku bahasa Indonesia yang terdapat

pada bagian p"rnUuh* 'k'ipsi, 
(S) tt*ngidg4!!'si kesalahan ejaan dan

pembentukan kata Uuto Uut uru indonesia, 6itesalaliffilang. sudah diidentifikasi

akan dimasukkan ke dalam tabel data' dan (7) nrnganalisis kesalahan ejaan dan

pembentukan kata tutu Uuf'utu tndoneiia dengan cara mendeskripsikan

kesalahannya beserta pembetulannya/-

Hasil penelitiulr, ***1rLou{, bahwa (1) kesalahan ejaan bahasa Indonesia

pada bagian p**Uit'u'un 'Lipti 
mahasiswa angkatan 2002 Jurusan Ilmu

Komunikasi,FakultasllmuSosialdanllmuPolitik,UniversitasAtmaJaya,
Yogyakartab",j,,*luh:gsuuarr.Kesalahanejaantersebutmeliputi(a)pemakaian
hurufkapitata,,m*r*iringadal-l4kesalahan,yaitu30kesalahanpemakaian
huruf kapitar aun s+ t"r"lr# pemakaian huruf miiing, (b) penulisan kata ada 95

kesalahanyangmeliputi23kesalahanpenulisankataturunan,5kesalahankata
ulang, 57 kesalaha, itn'ti'un kata depan' I kesalahan- penulisan partikel' dan 9

kesalahan penulisan'urgtu dan larrbang bilangan, (c) kesalahan penulisan unsur

serapan ada 46 d; Citr"lahan.nelikaian tinda baca ada 143 yang meliputi 7

kesalahanpemakaian'tandatitik'85kesalahanpemakaiantandakoma'8
kesalahan pemakaian tanda titik koma, 7 kesalahan tanda hubung' 3 kesalahan

petnakaiantandapetik,gkesalahanpemakaiantandapetiktunggal,dan2l
kesalahan p"nggumu' spasi (2) Kesalahan pembentukan kata baku bahasa
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ABSTRAK

Purwantari, Veronica Kurnia. 20O8, Kesalahan Afiksasi, Pilihan Kata, don

Struktur Kalimat pada Karangan Siswa Kelas X SMA Binneka Tunggal lka
Yogtakarta, Tahun Aiaran 2007/2008. Skripsi. Yograkarta: Program Studi

Pendidikan Bahas4 Sastra Indonesi4 dan Daerah, Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma

Penelitian ini mengkaji kesalahan afiksasi, pilihan kata dan struktur

kalimat pada kmangan siswa kelas X SMA Binneka Tunggal Ika Yoryakarta

tahun ajaran 2007/2A08. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan

kesalahan pemakaian dan pembentukan afiksasi pada karangan, (2>

mendeskripsikan kesalahan pilihan kata pada karangan, dan (3) mendeskripsikan

kesalahan strukf,ur kalimat pada karangan.
populasi penelitian-ini adalah siswa kelas X SMA Binneka Tirnggal Ika

Yoryakarta tahun ajaran 2007/2008 yang berjumlafn 2l siswa. Sampel penelitian

diambil dari seluruh jumlah populasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian

ini adalah tugas menulis karangan bebas, sebanyak satu halaman folio dengan

empat tema. Siswa diminta untuk memilih salah satu dari tema tersebut.

Teknik pengumpulan data ada du4 yaitu tugas menulis karangan, dan

pengisian kuesioner. Langkab lan gkah yangdilakukan dalam mengumpulkan data

paOu t*argan antara lain (1) membaca karangan sisw4 (2) mengidantifikasi data
(3; mengetompokkan kesalahan afiksasi, pilihan kata, dan struktur kalimat ke

dalam bagian yang lebih khusus, dan (4) menghitung jumlah kesalahan menurut
jenis-jenii kesalahan afftsasi, pilihan kata, dan strukur kalimat. Langkahlangkah

pengumpulan data melalui kuesioner antaru lain (a) Mencocokkan hasil pengisian

ir"iiori. dengan lembar jawaban, (b) menjumlabkan jawaban yang benar,

jawaban salah, dan jawabanyang dianggap gagal, (c) mengidentifftasi kesalahan

afiksasi yang meliputi kesalahan prefiks (awalan), infiks (sisipan), konfiks

(akhiran), dan simulfiks (awalan dan akhiran) pada kalimat, dan (d) menghitung

jumlah kesalahan afisasi yang meliputi kesalahan prefiks (awalan), infiks

lsisipan), konfiks (akhiran), dan simulfiks (awalan dan akhiran) pada kalimat.

i{asil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. Kesalahan afiksasi

disebabkan oleh kurangnya pengertian siswa terhadap kaidah kebahasaan

terutama mengenai pembentukan kata Kesalahan pilihan kata disebabkan oleh,

kurangnya pemahaman siswa mengenai pemakaian kat4 baik yang meliputi

ketepatan pilihan kata dan kesesuaian pilihan kata. Kesalahan pilihan kata yang

menyangtut kesalalan aspek kata baku dan norfiaku, ada yang berupa kata

percakapan yang tidak baltu. Kesalahairkesalahan pada struktur kalimat

disebabkan oleh, setiap siswa belum dapat menyusun kalimat dengan benar,

banyak kata-kata yang diulang-ulang sehingga membingungkan pembaca, siswa

mcnycpclckan kcgiatan mqlgafang, dan pada saat kcgiatan mcngarang siswa

bertindak semaunya tanpa memperhatikan pemakaian struktur kalimat yang benar'
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A.BSTRAK

Rismawan, Robertus Bellarmino Hari Aldivianto. 2008. Penggunaan Tuturan

Bahasa Hukum Dalam Pengadilan Semu Fakultas Hukum Atma Jaya

Yogtakarta. Skripsi. Yoryakara: PBSID, JPBS, FKIP, USD'

Penelitian ini mengkaji penggunaan tuturan dalam persidangan semu mahasiswa

hukum Anna Jaya Yoryakarta tahun 2005. Tujuan penelitian ini untuk

menginventarisasi dan mendeskripsikan karakteristik bahasa dalam bidang hukum

yung Oigunakan dalam Persidangan Semu Fakultas Hukum Atma Jaya dan

mendeskripsikan pengaruh bahasa hukum dalam persidangan Semu tersebut-

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut

Bogdan dan Taylor (1975: 5) via Moleong (2006: 6) penelitian jenis ini

menghasilkan data deskriptif. Data deskriptif tersebut berupa kata-kata tertulis

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong, 1987: 7).

Menurut Hadjar (lggZ 3  ) penelitian ini juga termasuk penelitian ix post facto
(penelitian sesudah fhkta). Artinya, penelitian yang dilakukan setelah data yang

at* Aitetiti sudah tersedia (berupa dokumen). Menurut Ali (1985: 111) analisis

dokumen merupakan metode penelitian yang menggunakan data dokumentasi.

Oleh karena iht dokumen yang dimaksud adalah dokumen penggunaan bahasa

dalam Pengadilan Semu oleh mahasiswa-mahasiswa fakultas Hukum Atma Jaya

Yogyakarta tahun 2005. Melalui metode ini dapat digambarkan fakta-fakta

berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, kemudian diolah, dan dianalisis-

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan beberapa ciri khas penggunaan

tuturan bahasa hukum, struktw bahasq dan pengaruh dari penggUnaan bahasa

hukum tersebut. Karakteristik-karakteristik tersebut antara lain: Pertama,

pengguruum istilah asing oleh para praktisi hukum dan logat daerah setempat oleh

r*Jiru.rpun terdakwa dipengaruhi oleh tempa! pempicaradan tujuan. Kedua"

penjabaran untuk penyebuhn tindak pidan4 penyebutan status seseorang da.lam

p".ria-g*. Ketiga" penerapan pendekatan Grice telah berlaku' dalam

persidangan ini, hal ini terlihat pada yang dipergunakan oleh saksi maupun

ierdakwa dalam persidangan ini berupa tuturan yang informatif, kooperatif, dan

mengikuti arah tuturan dari lawan tutur.
Analisis ini juga menemukan model struktur bahasa hukum dalam

pengadilan semu tersebut adalah pembuka, isi, dan penutup. Kemudian, adanya

Lebirapa pengaruh dari kekhasan pemakaian bahasa dalam bidang hukum

terutama dalam pengadilan padaPengadilan Semu Fakultas Hukum Atma Jaya-

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran hrupa adanya

pemasyarakatan mengenai tujuan penggunaan bahasa hukum yang dinilai

masyarakat umum dan orang hukum sendiri yang menganggap bahasa hukum

merupakan penggunaan bahasa yang berbelit-belit dan tidak efektii kepada

seluruh ptat.titi hukum untuk lebih efektif dan fleksibel lagi dalam penggunaan

bahasa Indonesia sebagai bahasa hukum di Indonesia, sehingga orang umum yang

sedang mengalami suatu perkara dalam persidangan mengerti tata cara

p"ogguru* bahasa yang benal saat persidangan atau pemeriksaan. Dan yang
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terakhir, penelitian ini hanya berupa pemetaan awal saja, sebab hanya dibatasi
pada penggunaan bahasa percakapan dalam Persidangan Semu saja.
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ABSTRAK

Triyanto, Esy. Bolex Andis. ?007. Kesalahan Eiaan pada Kata Pengantar skripsi

Mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa, sastra Indonesia, dan

Daerah, Univeriitas Sanata Dharma, Yogtaknrta, Lulusan Tahun 2005'

skripsi sl. Yogyakarta: Pendidikan Bahasa, sasffa Indonesia, dan Daerah,

Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini mengkaji kesalahan ejaan pada kata pengantar skripsi

mahasiswa pBSID, luhJan- tahun ZOO5. Tujuan penelitian ini adalah

mendeskripsikan jenie kesalahan: (l) pemakaian huruf, (2) penulisan kata"

(3) penulisan unsur serapan, dan (4) pemakaian tanda baca'

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut

Bogdan dan Taylor (1975:5; via Moleong (19S9:3) penelitian jenis ini

*.igh*itt* data deskriptif. Data deskriptif tersebut berufa-k{1.fata tertulis

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Dalam hal ini, data yang

dikumpulkan berupa tata-tara, gambar, dan bukan berupa angka-angka

(Moleong, 1989: i). Penelitian furi menggunakan metode analisis dokumen'

Analisis dokumen merupakan metode penelitian yang mexggunakan data

dokumentasi (Ali, lqSS:tf1). Dalam hal ini, yang dimaksud adalah dokumen kata

pengantar skripsi yang telah ada sebelum penelitian dilakukan.

Hasil penelitii menunjukkan bahwa ada empat jenis kesalahan ejaan pada

kata pengantar skripsi mahaJswa PBSID, lulusan tahun 2005. Keempat jenis

kesalahan tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, kesalahan pemakaian huruf

yang meliputi (1) kesalahan huruf kapital pasal la, lc, le, lj, lk dan ln' serta

iZl i.*r"ir* huruf miring pasal 2c, sedangkan untuk pemakaian huruf abjad,

ii rrf ,otal, huruf konsoiran, huruf diftong, gabungan humf konsonan' dan

pemenggalan kata tidakditemukan kesalahan pemakaian huruf. Kedu4 kesalahan

i*ufiJ- kata yang meliputi (1) kesalahan penulisan k-ata !*ar, (2) kesalahan

kata turunan catatan t, 1li tesatahan bentuk ulang, (4) kesalahan kata depan di,

re, dan dari, (S'lkesalahan kata ganti ku, knu, mu, dafi nya, (6) kesalahan partikel

pasal 7c, *".tu (Z) kesalahan singkatan dan akronim pasal 8a dan 8b, sedangkan

penulisan gabungan kata, kata ri O* sang, serta angka dan lambang bilangan

iiO* ait"*utan- kesalahan penulisan kata. Ketiga, kesalahan penulisan unsur

serapan. Keempat, kesalaharipemakaian tanda baca yang meliputi (1) kesalahan

p.rlrt"i* tania titil< pasal 1a" (2) kesalahan pemakaian tanla koma pasal2uzd"

ZJ O* Zj, (3) kesalahan pemakaian tanda titik koma, (4) kesalahan pemakaian

t^Irau titil duA (5) kesalahan pemakaian tanda hubung pasal 5g, (6) kesfahan

pemakaian tanda'pisah, (7) kesalahan pemakaian tanda petik pasal 12b dan

"utu,*, 
serta (8) kesalatran pemakaian tanda apostrof, sedangkan pemakaian tanda

baca tany* etipiis, tanda seiu, tanda kurung, kurung siku, tanjl petik tunggal, dan

tanda garis miring tidak ditemukan kesalahan pemakaian tanda baca.

Berdasarkan temuan ini, peneliti memberikan beberapa saran. Pertamq

bagi mahasiswa Program studi PBSID, diharapkan dalam menulis karya ilmiah

lef,ih memperhatikan kaidah-kaidah pemakaian EYD yang berlaku, terutama

untuk peniisan pada kata pengantar skripsi. Kedua, bagi para dosen Program
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Studi PBSID, diharapkan memberikan banyak latihan menulis dengan

memperhatikan kaidah-kaidah pemakaian EYD agar mahasiswa semakin

memahami dan terbiasa menggunakan EYD dengan benar. Ketiga, bagi peneliti
lain, diharapkan juga dapat melakukan penelitian kesalahan qaan pda karya
ilmiah yang lain, Selain itq peneliti lain dapat juga melakukan penelitian pada

kata pengantar skripsi dengan topik yang berbe.da misalnya penggunaan ragam

bahasq diksi, dan tatakalimat.
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ABSTRAK

Wijayanti, Nur. 2007. Diksi dan Gaya Bahasa Pada Kolom "Dari Redaksi" dan

"Liputan" Majalah Sekolah Eksperona SMP Bentara Wacana Muntilan.
Yogyakuta: Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia, dan Daerah,

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini berjudul 'Diksi dan Gaya Bahasa Pada Kolom 'Dari Redaksi
dan 'Liputan' Majalah Sekolah Eksperona SMP Bentara Waoana Muntilan".
Penelitian ini memiliki dua tujuan. Pertam4 mendeskripsikan diksi atau pilihan kata
yang dipergunakan pada kolom "Dari Redaksi" dan "Liptlan" Majalah Sekolah
Eksperono SMP Bentara Wacana Muntilan Kedua, mendeskripsikan gaya bahasa

yang dipergunakan pada kolom *Dari Redaksi" dan 'ol-iputan" Majalah Sekolah
Eksperana SMP Bentara Wacana Muntilan.

Penelitian termasuk penelitian deskriptif. Penelitian ini mendeskripsikan
socara sistematis kenyataan dan fenomena tentang diksi dan gaya bahasa pada kolom
*Dari Redaksi" dan Liputan" Majalah Sekolah Eksperano SMP Bentara Wacana

Muntilan secara faktual dan teliti. Selain iha penelitian ini juga termasuk penelitian
kualitatif, yakni penelitian yang datanya berupa kata-kata dan bukan angka.

Data penelitian ini merupakan perpaduan antara objek dan konteks penelitian.

Objek dari penelitian ini diksi dan gaya bahasa, sedangkan konteks dari penelitian ini
adalah Majalah Sekolah Data yang diambil adalah kalimat-kalimat yang terdapat

dalarn kolom 'Dari Redaksi" dan "Liputan" Majalah Sekolah Eksperana SW
Bentara Wacana Muntilan. Jumlah data yang dipergunakan adalah 4 Majalah yang
terdiri 53 kalimat dalam kolom "Dari Redaksi" dan 288 kalimat dalam kolom
"Liputan".

Analisis dilakukan dengan mengklasifikasikan data sesuai nomor terbitan.
Setelah dibaca kemudian data tersebut dimasukan ke dalam tabel. Setelah dibaca
keseluruhan isi kemudian nulai dilakukan pencatatan, yaitu dengan mengetik semu{l
data *Dari Redaksi dan Liputan" sesuai dengan tanggal terbit majalah. Kemudian,

dibuat kolom untuk data yang berupa kalimat-kalimat. Supaya kebih jelas dan
memudahkan data tersebut ditulis dengan kode-kode yang telah ditentukan. Setiap

kalimat yang telah dicatat kemudian dianalisis diksi dan gaya bahasanya dan ditulis
pada kolom yang telah ditartukan.

Ada dua hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Pertama, ditemukan diksi
berupa kata umum dan khusrs serta kata baku dan nonbaku pada kolom "Dari
Redaksi" dan "Liputan" Majalah Sekolah Eksperana SMP Bentara Wacana Muntilan
Kedua, ditemukan gaya bahasa berupa gaya bahasa simile, personifikasi, hiperbola
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litotes' metafora, p?Td:f,_:inekdoke, metonimia pada korom *Dari 
Redaksi,, dan"Liputan" Majarah sekorah Etspe,r""'stwBentara wacana Muntiran.

*,,]ffuH:,fl :ill,tffi",,ix,#,"H:tr#ilt"#*;x#.Hh#,,#ffimemperhatikan kriteril-Ft*iu n"nrri*r.. toro* lioi.i n"ourri,, dan ..Liputan,,dengan baik' semu, yl.T _ir,I-r".iloj torok ukur bagi suatu penurisan danpenyusunan maialah sekolah Kedua, dagi.siswa, supaya p-engetahuan siswa lebihbanvak 
'"ng.nli 

jurnalisti! 
"o"Gi*v; oi"a*i, piiirir,lr r,urus rerutama bagipengurus Majarah sekorah oan anak-anak yang berminat dJam bidang jumaristii.Keriga, bagi penetiti lain, penetiri f-"i, Iil11 T;"f i,i r*ong [Lefektifan penyusunankata dalam katimat a* rcLputu; *ffi;*, gap bahasa
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ABSTRAK

Yukrawan, Iin, 2008. sistem sapaan Bahasa serawai. skripsi Program sarjana
(Sl). Yogyakarta: PBSID, FKIP, Universitas Sanata Dharma.

Sapaan merupakan cara mengacu seseoftlng secara langsung dalam satuan
linguistik dan dapat berubah-ubah sestai dengan hubungan sosial antara penutur
dan mitra tutur. Penelititan ini dilakukan untuk menyelidiki dan mendeskripsikan
pemakaian sapaan oleh masyarakat suku Serawai yang berdomisili di Kecamatan
Air Nipis, Kabupaten Bengkulu SelatarU Provinsi Bengkulu.

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif karena bertujuan
untuk mencari makna dari perilaku atau perbuatan. Dalam hal ini perilaku dan
perbuatan adalah sistem sapaan yang digunakan oleh suku Serawai dilihat
berdasarkan bentuk, kedudukan dan fimgsi. sumber datayang digunakan dalam
penelitian ini adalah langsung diambil dari masyarakat asli suku Serawai.

Dari penelitian yang telah dilakukan ditemukan adanya bentuk-bentuk
sapaan yang dapat digolongkan berdasarkan ciri fonologis, ciri morfologis, ciri
sinta*;tik. Berdasarkan ciri fonologisnya, ditemukan adanya bentuk sapaan yang
mengalami pelesapan di segmen awal, di segmen tengah dan di segmen akhir.
Berdasarkan ciri morfologisnya, ditemukan adanya bentuk sapaan yang berupa
bentuk dasar dan bentuk turunan. Sapaan yang berupa bentuk tunman terdiri dari
sapaan yang berupa kata majemuk dan sapaan berupa kata ulang. Berdasarkan ciri
sintaktikny4 ditemukan admya saprum yang berupa satuan gramatik yang
berbentuk frasa nominal. Bila dilihat dari posisi sapaan dari satu penuturan,
ditemukan adanya bentuk sapaan yang terletak di depan klausa dan di belakang
klausa

Berdasarkan kedudukannya, ditemukan adanya sapruut yang digunakan
kepada kerabat dan bukan kerabat. Kerabat di sini terbagi lagi menjadi dua, yaitu
kerabat yang terbentuk karena hubungan darah dan kerabat yang terbenfuk karena
hubungan tali perkawinan antara penutur dan mitra tutur. Sapaan yang digunakan
untuk menyapa kerabat meliputi sapaan yang digunakan untuk menyapa orang tua
moyang, saudara orang tua moyang, moyan& saudara moyang, nenek dan kakelq
bapak dan ibu, saudara bapak dan ibu, saudara kandung saudara sepupuo anak,
keponakan, cucq ciciq dan anak cicit. Sapaan yang digunakan kepada kerabat
yang terbentuk karena tali perkawinan, meliputi sapaan yang digunakan untuk
menyapa mertua, untuk menyapa besan, suami, istri, dan satdara ipar. Sapaan
yang digunakan kepada bukan kerabat meliputi saparm yang digunakan untuk
menyapa orang yang sebaya dengan orang tua moyang sebaya dengar moyang,
sebaya dengan kakek dan nenek, sebaya dengan orang tua, lebih tua dari orang
hra lebih muda dari orang tu4 sebaya dengan kakak, sebaya dengan penutur,
sebaya dengan adik, sebaya dengan anak, sebaya dengan cucu, sebaya dengan
cicit penutur, dan sapaan yang digunakan kepada pedagang atau buruh dan para
pejabaUprofesi.

Berdasarkan fungsinya, sapaan dalam bahasa Serawai digunakan unfuk
meminta perhatian mitra tutur, digunakan sebagai alat pengontrol interaksi sosial,
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digunakan untuk menunjukkan rasa marah, digunakan untuk menunjukkan rasa

ruy"rg, digunakan untuk mendidik, digunakan untuk bercanda dan mengejek

.itru-tutu.. Demikian kompleksnya pemakaian sapaan oleh masyarakat suku

Serawai, sehingga peneliti memsa penelitian ini masih sangat jauh dari sempurna

Penelitian ini telah berupaya untuk mendeskripsikan bagaimana penggunaan

sapaan oleh masyarakat suku Serawai di desa Suka Negerio Kecamatan Air Nipis,

Kabupaten Manna, Bengkulu Selatan- Melalui penelitian ini diharapkan dapat

menperkenalkan kepada masyarakat luas mengenai suku Serawai, sehingga

s€telah membaca dan mempelajari sistem sapaan bahasa Serawai ini, kita dapat

menjalin komunikasi dengan masyarakat suku Serawai.

Setelah penelitian ini dilakukan, peneliti menghalapkan adanya penelitian

lain yang membahas dan mengungkap aspek'aspek kehidupan masyarakat

Serawai. Tujuannya untuk memperkenalkan masyarakat Serawai kepada

masyarakat umum lainya yang dapat memperkaya khasanah bangsa
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ABSTRAK

Bintoro, Ignatius Agung. 2A08. Kemampuan Siswa Kelas X SMA "Institut
Indonesia" I Yogtakarta Tahun Ajaran 2007/2008 dalam Menganalisis
(Jnsur Intrinsik dan Ekstrinsik Cerpen "Jumat Ini Tak Ada Khotbah"
Karya Eka Kurniqwan. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Bahasa, Sastra

Indonesia dan daerah, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan ,

Universitas Sanata Dharma

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan siswa kelas X
SMA "Institut Indonesia- I Yogyakarta tahun ajarun 2A0712008 dalam

menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik cerpen. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi penelitian ini mencakup seluruh

siswa kelas X SMA "lnstitut Indonesia" I Yoryakarta tahun ajaran 2007/2008
yang berjumlah 27 orang. Seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian.

Instrumen yang digunakan adalah tes objektif dengan empat alternatif jawaban.

Analisis data dilakukan dengan cara membuat tabulasi data, menghitung
simpangan baku, menghitungmean, mengkonversikan nilai berdasarkan Penilaian

Acuan Patokan pAP), dan menghitung frekuensi dan perseirtase-

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa

kelas X SMA "Institut lndonesia" I Yogyakarta tahun ajaran 2007/2008 dalam

menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik cerpen "Jumat Ini Tak Ada Khotbah"
karya Eka Kurniawan berada pada kategori cukup. Hal ini terbukti dari nilai rata-

rata adalah 27 dengan simpangan baku 3 dan setelah dikonversikan ke dalam

skala 5 berada pada rentang nilai 26 - 28. Kategori pada rentang nilai tersebut

adalah cukup.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai aeuan bagi guru kelas X serta

pihak sekolah untuk lebih meningkatkan apresiasi sastra bagi siswa dengan

kegiatan-kegiatan atau program-program yang mendorong siswa unflrk

mempelajari sastra. Dengan demikian, kemampuan apresiasi sasffa di SMA lebih
berkualitas.
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ABSTRAK

NanikHaryati.Ch,2003.KemampuanMenganalisiss!t1\ti17!^atinPuisiSiswa
Ketas X SMA Srriryr-ii iongguton:_Tatru:n Ajaran 200612007. Skripsi PBSID'

iixr. Voryakarta: ilniversitas Sanata Dharma'

Penelitian ini membatns kemampuan siswa kelas X SMA Sanjaya XfV

Nanggulan. Tujuan d;li,t* ini adalah m"na"o<ripsikan kemampuan siswa kelas

X SMA Sarliaya ifv-N;;ggulal _daly menianalisis struktur batin puisi'

it*ii i* didkukan pada tanggal 15 dan.16 Mei 2007'

penelitian ini termasuk penelitian kuartitatif' Populasi penelitian ini

adalah seluruh.ir*ut i* i y*e ufu"*fun 23 orung.Instruaen penelitian yang

digunakan adalah *;i ;;;d;iitit-tt"*to. batin 
-a puisi' Keempat puisi itu

adalah: (1) Menyesrli"i-it'iH3tl*y'. (2) Doa karya Chairil Anwar' (3) Pene'

rimaankarya Chairii ffi*, @) Tiraiai "iri, rc Uiiar Dewantarokarya Sanusi

Pane.Untuksetiappuisidibuatemqatsoal,masing:*ryggberkaitandengan
tema, peras *, nudd O* "*-"t' 

f1gt'*pula1.{ata dilakukan dengan cara

menberikan *o, froi*,"*.6 riri". Analisis data dilatarkan dengan

menghitung nilai raia-rata, kemudian mentransformasikan nilai ke dalam skala

t"**t'**il 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menganalisis stmktuf

batin puisi ,ir*u t ti- 
']i'MA 

Sanjaya XIV Nanggulan adalah cukup' Kemam

puan rata-rata ,ir*u'utiur' io,oq t"'Li'k pada interval 66o/o-75Vo'

Berdasarkanpenelitianiflr,penetitimemberikansarankepadaguru,
program Studi Pendiiit<un gahasa, Sastra Indonesia dan Daerah' dan peneliti hin'

HendaknyagurulebihberfokusPadlnemuelajaran.nadadanperasaan'Hendaknya
progam studi pendiJikan gahasq S*t u f"d'on"sia dan Daerah memberi kuliah

kepada mahasiswa;;;g baeaimgl cara menga;arkan materi tentang struktur

batin puisi. peneliti ffi-d"p";ehkukan penelitian serupa di sekolah lain berupa

penelitian tentang il;;il; menganaisL stnrktur fisik puisi'

vll

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



ABSTRAK

Nurhaeni, Rosalia Yusti. 2008. Perbedaan Kemampuan Siswa Kelas X
sMA Stella Duce 2, Yogtakarta Jurusan IPA, IPS, dan Bahosa dalam

Menganolisis Teks Drama 'Arloii" Karya P. Hariyanro. skripsi'

vogyakarta: Program studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan

paeiatr, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma'

penelitian ini bertujuan untuk merdeskripsikan kem ampuiul menganalisis

teks drama "Arloji" karya P. Hariyanto pada : (1) Siswa kelas XI IPA, (2) Siswa

kelas XI IpS, dan 1iy sis*a lelas xI Bahasa. Pada penelitian'ini juga di
deskripsikan *"rg"rui p"rbedaan kemampuan antara siswa jurusan IPA, IPS dan

Bahasa.
Penelitian deskriptif ini dilaksanakan di SMA Stella Duce ZYogyakatt4

pada butan Maret--Aprif ZOO8. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas

xI sMA Stella Duce'2Yogakartayang hranggotakan 113 orang dan diambil

semua sebagai sampel. Namun, pada saat penelitian, populasi beranggotakan 110

orurg f.**i terdapat 3 orang yang tidak hadir. Instrumen yang digunakan dalam

fnrTiti* ini aaaiah perintah untuk menganalisis teks drama "Arloji" karya

l. Hariyanto. Analisis data dilakukan dengan memberi skor berdasarkan enam

aspek penilaian, menghitung mean, menghitung s1pqgT baku' meng-

koouerrikan ke dalam slah seratus- Selanjutnya, menguji perbedaankemampuan

siswa kelas XI jurusan IPA, IPS, dan Bahasa dalam menganalisis teks drama

"Arloji" karya P. HariYanto'- 
I{asil penelitian menunjukkan bahwa dalam menganalisis teks drama

o.Arloji,' tarya r.uariyanto (i) kemampuan siswa kelas -XI 
jurusan IPA

berkaLgori iaik e) kemampuan siswa kelas XI jurusan IPS berkategon cukup

(3) keniampu* .ir*" kelas XI jurusan Batrasa berkategori baik' Penelitian ini

juga .*uirjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan antara kelas )il SMA
-st.ttu 

Duce 2.iurusan IPA, IPS, dan Bahasa dalam menganalisis teks drama

"Arloji" karya P. HariYanto.
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ABSTRAK

Sari, Bernadet Dewi Sri Yuliana. 2008- Analisis Cerita Pendek Karya
siswa Kelas x sMA PTBA Tanjung Enim, Sumatera Selatan Tahun Aiaran

2007/2008. Skripsi, Pendidikan Bahasq Sastra lndonesia dan Daerah, Fakultas

Keguruan dan Ilmu pendidikan, Universitas Sanata Dharma'

Skripsi ini meneliti analisis cerita pendek karya siswa kelas X SMA PTBA
Tanjung Enim, Sumatera Selatan Tahun Ajaran 2W712008. Skripsi ini bertujuan

untuk mendeskripsikan kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas X SMA
PTBA Tanjrmg Enim, Sumatera Selatan Tahun Ajaran 200712008.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan kuantitatif. Jumlah

anggota populasi pada saat perelitian adalah 45 siswa- Sampel pgnelitian ini
adalah seluruh jumlah populasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah berupa soal yang berisi perintah untuk menulis cerita pendek. Data

penelitian ini dianalisis dengan mengitung nilai tat*rata dan simpangan baku

kemudian data tersebut digUnakan untuk menghitung konversi angka ke dalam

skala seratus. Selanjutnya data tersebut ditransformasikan ke dalam persentase

skala seratus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis cerita pendek karya siswa

kelas X SMA PTBA Tanjung Enim, Sumatera Selatan Tahun Ajaran 200712008

dapat dikategorikan hampir sedang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,

implikasi penelitian ini adalah guru sangat berperan dalam meningkatkan

kemampuan siswa untuk menulis cerita pendek. Dalam proses belajar mengajar

hendaknya guru lebih sering membfikan latihan menulis baik dikerjakan di
sekolah maupun di rumah, khususnya menulis cerita pendek. Dengan demikian

diharapkan motivasi siswa dapat tambah dan tertarik untuk mengembangkan

kemampuan menulis khususnya menulis cerita pendelc Kesalahan siswa dalam

diksi dan ejaan diharapkan juga dapat teratasi dengan seringnya adanya latihan

menulis.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis memberikan saran bagi

sekolah, guru, dan peneliti lain. Bagi sekolah diharapkan sekolah menyediakan

bukrbuku tentang cerita pendek sehingga dapat menambah pengetahuan siswa

tentang cerita pendek dan memberi kesempatan bagi siswa mengikuti perlombaan

menulis, bagi Guru Nhta Pelajaran Bahasa Indonesia diharapkan memberikan

perhatian lebih terhadap pembelajaran menulis, memborikan pengetahuan tentang

cerita pendek kepada siswa secara jelas dan lengkap, serta memhrikan latihan

mengarang dengan lebih banyak, supaya siswa mengrrasai teknik mengarang dan

memiliki pengetahuan yang lengkap tentang cerita pendek, dan bagi Peneliti lain,

diharapkan akan ada peneliti lain yang melanjutkan penelitian ini untuk

menambah halhal yang belum diteliti, misalnya kemampuan menulis cerita
pendek dan faktor-faktor yang merxpengaruhinya.
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ABSTRAK

Sao, Agustina Dewi, 2A08. Kemamputn Siswa Kelas X IPA, IPS, dan Bahosa SMA

Stella Duce 2 Yogtoknrta Tahun Ajaron 2007/2008 Dalum Meresensi Cerpen

"Malamnya Molam" Karya Seno Gumiro Adiidatma. skripsi sarjana FKIP

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta-

Penelitian ini mengenai kemampuan siswa kelas XI IPA, IPS, dan Bahasa SMA

Stella Duce 2 Yogyakarta tahun ajaran 20A7n008 dalam meresensi cerpen
.Malamnya Malam" liarya Seno Gumira Adjidarma. Tujuan dari penelitian ini adalah

(1) mendeskripsikan kemampuan siswa kelas XI IPA dalam meresensi cerpen

"Malamnya foalam" karya Seno Gumira Adjidarma, (2) mendeskripsikan

kemampuan siswa kelas Xl IPS dalam meresensi cerpen'Malamnya Malam" b,arya

Seno Gumira Adjidarma (3) mendeskripsikan kemampuan siswa kelas XI Bahasa

dalam meresensi cerpen "Malamnya Malam" karya Seno Gumira Adjidarma, (a)

mendeskripsikan perbedaan kemarnpuan siswa kelas XI IPA, IPS, dan Bahasa dalam

meresensi cerpen.,Malamnya Malam" karya seno Gumira Adjidarma.

Tujuan penelitisn teriebut kemudian dirumuskan ke dalam hipotesis penelitian

sebagai b"ritut (1) kemampuan siswa kelas XI IPA SMA Stella Duce 2 Yoryakarta

dalam meresensi cerpen 'Malamnya Malam" karya Seno Gumira Adjidarma

berkategori, cukup. 1i; temampuan siswa kelas XI IPS.I SMA Stella Duee 2

Yogyalirta dalam meresensi Cerperr "Malamnya Malam" karya Seno Gumira

ediidarma berkategori, cukup. (3) kemampuan siswa kelas_Xl IPS.2 SMa Stella Duce

2 Yogyakarta dalam meresensi cerpen "Malamnya Malam" karya Seno Gumira

Adjidirma berktegori, cukup. (4) kemampuan siswa kelas.Xl Bahasa SMA Stella

Ouce Z Yogyakarta dalam meresensi ce{pen "Malamnya Malam" karya Seno Gumira

Adjidarmalerkategori, baik (5) ada perbedarm antara kemampuan siswa kelas XI

[P[ IPS, dan Bahasa dalam meresensi cerpen o'Malamnya Malam" karya Seno

GumiraAdjidarma
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini

mencakup siswa SMA Stilla Duce 2 kelas XI IPA yang berjumlah21 orang. Tetapi

y*g *"rgikuti penelitiwr 2l orang sedangkan lorang tidak mengikuti penelitian

[*Jnu sat<it, 111 ffS.t yang berjumlah 38 orang. Tetapi yang mengikuti penelitian 3l
orang sedangkan 7 orang tidak mengikuti penelitian karena sakit, XI IPS-2 yang

berjrimlah 38 orang. Tetapi yang mengikuti penelitian 34 orang sedangkan 
_4 

orang

tidik mengikuti penelitian karena sakit, dan XI Bahasa yang berjumlah 15 orang.

Tetapi y*-g *"rgikuti penelitian 12 orang sedangftan 3 orang tidak mengikuti karena

sat<it. farena anggota populasinya kurang dari seratus, maka semua anggota populasi

dijadikan rump"I-p*itiii*. Initrumen penelitian yang digunakan adalah perintah

mlresensi cerpen.Malamnya Malam" karya Seno Gumira Adjidarma.

vlr
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Hasil penelitian yang ditemukan adalah (1) kemampuan siswa kelas XI IPA

SMA StellrDuce 2 Yogyakarta dalam meresensi cerpen "Malamnya Malam" lgrya

Seno Gumira Adjidarmi berkategori, baik. (2) kemampuan siswa kelas XI IPS'I

SMA Stella Duce 2 Yogyakarta dalam meresensi cefpen "Malamnya Malam" karya

Seno Gumira Adjidarmi berkategori, lebih dari cukup. (3) kemampuan siswa kelas

XI IPS.2 SMa 
-Stella 

Duce 2 Yogyakarta dalam meresensi cerpen 'Malamnya

Malam" karya Seno Gumira Adjidarma berktegori, cukup. (4) kemampuan siswa

kelas XI Bahasa SMA Stella Duce 2 Yogyakarta dalam meresensi cerpen'Malamnya

Malam,' karya Seno Gumira Adjidarma berkategori, baik (5) ada perbedaan antara

kemampuan siswa kelas XI IPA, IPS, dan Bahasa dalam meresensi cerpen
..Malamnya Malam- karya Seno Gumira Adjidarma. Perbedaan tersebut dapat dilihat

berdasarkan ruta-rata (mean\ antara 4 kelas tersebut. Dengan kata lain meresensi

cerpen sebagai media belajar, efektif-
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis memb'erikan saran (1)

Guru Bahasa Indonesia Kemampuan menulis resensi siswa sudah baik, tapi perlu

ditingkatkan lagi dengan memberi kesempatan kegada sisw-a untuk mengirimkan

hasil- tulisannya ke media cetak. Maka guru bidang studi diharapkan mampu

memberikan latihan-latihan yang menunjang siswa dalam dunia menulis resensi. (2)

Peneliti lain yang berminaf dapat menggunakan topik ini untuk diuji cobakan di

sekolah lain iengan menggunakan jenis penelitian dan instrument penelitian yang

lebih tepat dan minarik. Silain itu, peneliti lain juga dapat mengembangkan topik ini

ke dalam jenis resensi yang lain (Resensi film, novel dan puisi)'
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ABSTRAK

Ardhyaningrurn, Regrl seffina 200g. perbedaon Kemampuan siswa Keras wIsMp Negeri t unnyil*l Mos"trri, i"ri,,if"l*n, Tahun Ajaran2007/2008 datam rt"nii*n Drrs;;s"iiio,o{,',r*, Sang Rwa,,{*rrffi,{:#:!#x:x!*i:ffr,iti j".*,*i.i.;;;)
penelitian ini adarah peneritian kuantitatif densanPenelitian ini berrujuan **i;"*eroleh gambaran- r"rTr*g 

deskriprif
menvimak doneeng saras B-udi sin"Jh*u' v*ilt 

"rilkr 
;r:fl?r#ffirrffisMP Negeri r ia",i.vro"i, {r;!","#riiy 3ng"n, t".ruo ":** 20022008, danmembuktikan aoakah. uAu p"rU"ju* iii.,*pu* menyimak iong"ng *Balas 

Budi

#ffii,}*i#',ffi lf #*:,.Jitmmir",xtr":"y:T#ffi
populasi darampeneritian ini udur* seruruh siswa keras vII sMp NegeriI Mertoyudan. iuaqeranqi il.ffi;:** ritirr*ii,it[ofir r*u berjumlah144 orans' Daram ry*filq y;;;ilril menggunakan *"r* subjek peneririanvang terdapat dalam popur.ri. srti'"t-plr.riri*"ilffi#"il?, 

uur.o, ada saru
;1,'Jff,'"H:j"ffi ftit*H*'lfJ;;Jil;",,-,ri,or"nr,*,aitu,peneritianiJ

Insff*rnen r.gq ai$r"61*, daram peuelitian ini adarah res kemampuan
[:,,ffi *f'titrrrffi r{*,1-*r*';J*[ffi ffi ,."..,t**:*membuat taburasi a'ta, "menghi;g-i"?2 

dan menghitung konversi n,aiberdasarkan penilaian A"y r;#, rr*l lip" I. ninghiingan perbedaan
ffx::*r bebas dan terikat dil;d);" pua' prr.ar"i-rJrir penghitungan

Hasil oenelitian ini menuniukkaT...b3h*u (I) kemampuan menyim4kdongeng,.Balas Budi ** **;Iffi;;ilifiki orei ri.;;;il lrrr sMp Negeri,r"x"mxffi,gxrrutt;,i;:li*,r.:r*t*;,,*;
dimiliki oreh siswa 

33g1" vu srrm^'il"*"r, r rta""w"G iragerang, JawaTenga\ tahun ajaran zooJtzaot"ffit"'*"riri"u *{ jqs pekerjaan ayahnya.Dari hasit oenelitian r"*"U",_p*"titi _"*Uerit* *rulik"pudu,l' Kepata sekorah'sup Gg*il"ni#""*0"r, Magerang, Jawa Tengah unh*rnenyediakan dan meqgemu*gt* ii",itas pe;betujT"an'i"nyimak yangterdapat di sekolah agar dapat"r"r*ilg proses pemberajaran, khususnyaI"rx*:l#ff " t'-"i"'t,,T',*; ilth "*";ffiJiil 
kem ampuan

2' Guru ma,u perajaran Bahasa dan sastra Indonesia ultuk tetap meningkatkanKemampuan menvimak- siswanya dengan.-menggunakan (a) metode-metodepembelajaran vaon beragam d* ,;'"",ik, oT orh; siril"ru;r.* yuogdigunakan beralam", menuiik, ouo ,".*iJ"og* ["-urop,rio Jir-*uryu, dan (c)
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bahan pembetajmT yang digunakan juga memperhatikan kondisi siswanya,misarnva: kondisi "r4d drr*;;*iTr* Karena dengan memperhatikan

iTffiiH 
di atas, t"t"orpil* ilffiak siswa akan dipat terorah dengan

3' Peneriti 

" 
*ol 

Temfokusrcan peneritian p.ada sarah satu 
.fakror yangmempengaruhi keterampiran *"*,*{r -#;;v;,'*rJrfin,rn 

rentanskemampuan menyimak .i'.*. t"i"'."iffior r st# dengan variaber bebasyang lebih beracam oun temumpuanliswa.kelas vm-r-r?, D( sMp yangberkaitan denganleteramp,* u"i'"*'v*g rainnva u*t"#io"'o"s yang dapatffilft ffiTH:#H-:fltrJ'h"J-A **#; ;,;id; ill,yi-"* y,og
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ABSTRAK

Feniawati, Cicilia. 2008. Manfaat Pembelajaran Drama sebagoi Life Skils Siswa

SMP Pangudi Luhur I Klaten, Jawo Tengah Tahun Aiaran 2007/2008.

Skripsi. Yogyakarta: hogram Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesiq dan

Daerah, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Sanata Dharma.

Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif. Ada tiga alasan mengapa

penelitian ini dibuat. Pertama" pembelajaran drama merupakan pembelajaran yang

menarik dan apabila dimanfaatkan dengan tepa! merupakan motivator dalam

berbagai segi. Kedua, penulis prihatin terhadap minimnya sekolah yang menjadikan

drama sebagai salah satu pelajaran atau kegiatan ekstra padahal manfaat yang

terkandung dalam pembelajaran drama sangat besar. Ketig4 pehulis memiliki
kemampuan untuk melakukan penelitian ini.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana kegiatan

pembelajaran drama di SMP PL I Klaten, mendeskripsikan latiharrlatihan apa saja

yang dapat diberikan agar pembelajaran drama yang baik dan bermanfaat dapat

iercapai,-dan mendeskripsikan manfaat yang dapat diperoleh siswa setelah mengikuti

pembelajaran drama. Peneliti memilih SMP PL I Klaten sebagai tempat penelitian

karena SMP tersebut merupakan salah satu sekolah yang menjadikan drama sebagai

salah satu mata pelajaran pilihan. Jumlah peserta blok drama SMP Pangudi Luhur I
Klaten adalah 20 siswa. Semua peserta memang berminat terhadap drama. Alasan

mereka mengikuti pembelajaran drama adalah pembelajaran drama sangat menarik

dan mereka ingin melatih kepercayaan diri.
Hasil penelitian ini adalah pembelajaran drama merniliki manfaat sebagai life

skilsbagi siswa SMP PL 1 Klaten. Manfaat ituantara lain: melatih kepercayaan diri,
membantu vokal dan diksi mendorong imajinatif dan inisiatif, mendorong

kreativitas, mengembangkan kerja sama dengan teman, mengembangkan rasa

tanggung jawab, mengembangkan kemampuan untuk menerima kritik serta sara4 dan

masitr banyak lagi manfax yang lain. Selain kemampuannya di sekolah meningkat di

luar sekolahpun mereka akan mampu hidup berorganisasi dan bermasyarakat dengan

baik karena mereka telah menemukan nilainilai kerjasama dan nilai-nilai kehidupan

di dalam pembelajaran drama. Sekolah diharapkan tidak hanya memberikan ilmu-

ilmu semata tetapi juga bekal mereka hidup di dalam masyarakat karena

pembelajaran drama jika dikelola dan dimanfaatkan dengan baik, dapat memberikan

dampak positif bagi siswa. Dalam hal ini, pembelajaran blok drama dapat semakin

ditingkatkan, agat pesertanya ssmakin banyalq mengingat pembelajaran drama

berdanpak positif bagi siswa baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

VI
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ABSTRAK

Kardono, F.X Tri Indra. 2008. Kemampuan Menganalisis Struhur Batin Dua
Puisi Sajak Kaki Langit Majalah Horison Edisi Ohober 2003 Siswa Kelas

X SMA Negeri I Karangmoio, Gunungkidul, Yogtakarta' Tahun Aiaran
2A04/2005. Yogyakarta: PBSID. FKIP. USD

Skripsi ini berisi tentang Kemampuan Menganalisis Struktur Batin Dua Puisi

Sajak Kaki Langit Puisi Majalah Horison Edisi Oktober 2003 Siswa Kelas X
SMA Negeri I Karangmojo, Gunungkidul, Yogyakarta, tahun ajman 2004D005.

rumusan masalah dalam skripsi ini adalah "Elagaimana tingkat kemampuan siswa

kelas X SMA Negeri I Karangmojo, Gunungkidul, Yoryakarta, dalam

menganalisis struktur batin dua puisi sajak kaki langit majalah Horison edisi

Oktober ZAO3?*. Skripsi ini bertuj'tan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan

siswa kelas X SMA Negeri I Karangmojo, Gunungkidul, YogyakartaJahun ajaran

2O04D005, dalam menganalisis struktur batin dua puisi sajak kaki langit majalah

Horison edisi oktober 2003.
Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif

dengan metode deskripfif. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, karena

data yang diperoleh berdasarkan pengukuran dan perhitungan skor hasil tes

terhadap kemampuan siswa. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang

bertujuan untuk menggeneralisasi populasi berdasarkan sampel yang representatif'

Metode deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja yang saat ini
berlaku. Penelitian deskripsi adalah penolitian yang bertujuan untuk memperoleh

informasi mengenai keadaan saat ini dan melihat kaitan ant ra variabel-variabel
yang ada.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri I
Karangmojo, Gunungkidul, Yogyakarta yang terdaftar pada tahun ajaran

2N4/2005. Jumlah keseluruhan siswa kelas x sMA Negeri I Karangmojo,

Gunungkidul, Yogyakarta adalah kelas X.A ada 36 siswa, kelas X.B adz 36

sisw4 kelas X.C ada 36 siswq kelas X.D ala 36 sisw4 kelas X.E ada 36 siswa,

dan kelas X.F ada 36 siswa. Peneliti mengambil 72 siswa sebagai sampelnya

karena peneliti mensanggap bahwa 72 siswa tersebut mampu mewakili 144 siswa

lainnya yang tidak terpilih sebagai sampel.

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa kelas X SMA

Negeri I Karangmojo, Gunungkidul, Yogyakarta tahun ajaran 2AM12005, dalam

menganalisis stnrktur batin dua puisi sajak kaki langit majalatr Horison edisi

Oktober 2003, berupa soal esai. Cara menganalisis data pada penelitian ini adalah

dengan menggunakan rumus untuk menghitung mean dan simpangan baku.

Rumus ini digunakan untuk mencari nilai rata4ata. Kemudian, rumus ini
digunakan untuk menghitung konversi angka ke dalam skala lima. Selanjutny4

dikonversikan lagi kedalam perhitungan persentase untuk skala lima. Tahap

terakhir adalah menentukan fentangan nilai berdasarkan patokan kelas.

Dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan sebagian besar siswa kelas X
sMA Negeri I Karangmojo, Gunungkidul, Yogyakarta tahun ajaran 20M12005

dalam menganalisis struktur batin dua puisi sajak kaki langit majalah Horison
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edisi Oktober 2003 termasuk dalam kategori kurang. Berdasarkan hasil penelitian,

implikasi dari penelitian ini adalah diharapkan guru bahasa dan sastra Indonesia

diharapkan lebih banyak memberikan latihan menganalisis puisi kepada siswa.

Penulis memberikan saran sebagai berikut ( I ) bagt guru bahasa dan sastra

Indonesia kelas X SMA Negeri I Karangmojo, Gunungkidul, Yogyakarta
diharapkan lebih membekali siswa dengan lebih banyak memberikan latihan
analisis puisi kepada siswa dengan pemilihan bahan yang dikenal oleh para siswa

atau dekat dengan siswq sehingga siswa benar-benar memahami.
( 2 ) Bagi guru batrasa dan satra Indonesia SMA dan mahasiswa FKIP/ PBS/
PBSID sebagai calon guru bahasa dan satra Indonesia, diharapkan dapar

membekali diri dengan penguasaan materi yang bailq metode pembelajaran yang

baik, dan srategi pembelajaran yangtepat dalam mengajar.
( 3 ) bagi peneliti yang lain yang akan melakukan penelitian yang sejenis,

diharapkan untuk dapat mengembangkan dan menambahkan hal-hal ynag belum
sempat diteliti. Hal-hal tersebut misalnya mengenai pangembangan satuan

pembelajaran untuk apresiasi puisi dan penelitian mengenai pembelajaran puisi
yang apresiatif.
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



ABSTRAK

Kusumawardani, Arum. 20-09. Hubungan Intensitas Membaca cerpen Dengan
Kemampuan Menuris cerpen Mahasiswa semester tt rrigram iudr
Pendidikan Bahasa, sastra Indonesia, dan Doerah (Jniversitas sonota
llarma Yogtakarta Tahun Akademik 2007/2008. skripsi. vrgyalrrin,
PBSID, FKIP, Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini mengkaji hub,ngan antara intensitas membaca cerpen
dengan kem'mpuan menulis cerpen pada mahasiswa semester v program studiPendidikan Bahasa, Sastra Indonesii, dan Daerah universitas Sanata Dharma
Yogyakarta tahun Akademik 2007/200g. Tujuan penelitian ini adalah (r) men_
!3-strbs$an seberapa tinggi intensitas membaca csrpen mahasiswa sernester v,(2)mendeskripsikan seberapa tinggi mahasiswa ,".".t". V dalam menuris sebuah
cerita pendek, (3) mendeskripsikan adakah hubungan antaraintensitas membaca
cerpen dengan kemampuan menulis cerpen.

. Populasi peneritian, yang dijadikan samper peneritian mencakup maha-
siswa semester v program studi pddidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
universitas Sanata Dharma yogyakarta tahun Akadernik 2007i200g yang ber-j,umlah 68 orang. Data_yang terkumpul dalam penelitian berjumlah 59 buah.
lnstrumen yang digunakan daram pinelitian ini berupa *gk.t dan tes. Tesdig,nakan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menulis sebuah
cerpen. Angket digunakan untuk mengetahui keseringan mahasiswa membaca
cerpen. Pengumpulan data dengan angket dilakukan dlngan cara menyebarkan
angket yang berisi daftar pertanyaan kepada subjek peneliian. pengumpulan datajuga dilakukan dengan menyuruh mahaiiswa untuk membuat cerpen dengan tema
bebas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan
korelasi Product Moment untuk mengetahui koefisien korelasi anta.ra variabel
bebas dan terikat.

_ Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (l) mahasiswa semester V
Program studi Pendidikan Bahasa, sasha Indonesia, dan Daerah Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta tahun Akademtk zoalDtios *"-p*yui intensitas
cukup tinggi dalam membaca cerpen, (2) tingkat kemampuan' menulis cerpen
mahasiswa semester v program Studi pendidikan Bahasa, bastra Indonesia, dan
Daerah universitas sanata Dharma yogyakarta tahun Akademrk 20a7/2a0g
adalah cukup mampu, (3) 

-1du 
korelasi poritir anhra intensitas membaca cerpen

dgngan kemampuan menulis cerpen. simakin tinggi intensitas membaca maha-
siswa ada kecenderungan semakin tinggi pula keiampuan mahasiswa menulis
gerpen. Dengan demikian, dosen pendidikan Bahasa, Sasta lndonesia, dan
Daerah hendaknya membantu dan mendorong mahasiswa untuk lebih sering
membaca karya sastra (terutama cerpen) agar mahasiswa semakin mampu menulis
cerpen.
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ABSTRAK

Pranidhana Bernardus Hanang. 20OE. "Strul1ur Komik "Cemut, 5 Roti dan 2 kan" Karya
Erik YR serta Implementasinya dalam Silabus dan Rencana Pelalaanaan
Pembelajaron sastra di sD". Skripsi. Yoryakarta: PBSID, FKIP, Universitas

Sanata Dharma Yoryakarta.

Penelitian ini menelaah struktur komik "Cemut, 5 Roti dan 2 Ikan" karya Erik YR.
Struktur komik ini meliputi tokoh, alur, latar, terna, dan moral. Tujuan penelitian ini adalah

mendislrripsikan setiap struktumya dan implementasinya dalam silabus dan rencana

pelaksanaan pembelajamn (RPP) sasha di SD. Implementasi dalam pembel4iaran

memerlukan seperangkat reftcana pembelajaran yang disebut silabus dan rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dalam menyusun silabus dan rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP), peneliti berpedoman pada prinsipprinsip silabusdan langkah-langkah
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Jenis penelitian ini adatah penelitian studi pustaka atau kepustakaan, karena objek

kajian penelitian ini berupa bahan-bahan tertulis yaitu stnrktur komrlq silabus, dan rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Subjek penelitian ini adalah komik "Cemuq 5 Roti dan 2

Ikan" karya Erik YR. Metode yang digunakan peneliti untuk mendeskripsikan setiap

strukturnya adalah metode deskriptif. Teknik yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data adalah teknik pustaka.

Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam komik "Cemut, 5 Roti dan 2 Ikan"
terdapat empat tokotr, yaitu Cemut Boyaxhiq Malaikat Kribo atau Ibol Qbis Cebol),

Penjual lkan, dan Tuhan Yesus. Alur dalam komik ini meliputi lima tahapan, yaitu
penyituasian, permunculan konflih peningkatan konflib klimaks, dan penyelesaian. Latar
dalam komik ini meliputi latar tempaf latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat yang

terdapat dalam komik ini adalah padang gurun gersang dan kamar tidur. Latar waktu
menunjuk pada siang dan pagr hri. Latar sosialnya adalah kehidupan yang identik dengan

dunia anak-anak yaitu bermain dan berpetualang. tatar sosial dalam komik ini jup
berangkat dari ajaran-ajaran iman kristiani. Tema yang terdapat dalam komik ini adalah

iman dan keyakinan Cemut akan Tuhan Yesus mampu mengalahkan perbuatan-perbuatan

Roh jahat. Moral dalam komik ini berupa pesan religiusitas yang menitikberatkan pada

iman akan tuhan Yesus.
Komik o'Cemut, 5 Roti dan 2 lkan" dapat diimplementasikan dalam silabus dan

rencana pelaksanaan pembelajaran pRR) sastra di SD karena komik ini dapat memenuhi

prinsipprinsip silabus dan disusun sesuai dengan langkahJangkah penyuunan rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Contoh silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran

1RPP) yang terdapat dalam penelitian ini adalah silabus dan rencana pelaksanaan

pernbelajaran (RPP) untuk SD kelas V semester II.
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Abstrak

Priyombodo, Ignasiu* Ari 2008. StrulOur Drama Maling karya puntung

C.fu.fuAiaf dai Imptementasinya dalam Pembelaiaran Sastra di SiA. Skripsi S-

l. Yogtakarta: PBSID. FKIP. {Jniversitas Sanata Dharma.

Penelitian ini meneliti struktur drama *Malingl' karya Puntung C.M

Pudjadi dan implementasinya dalam pembelajaran di SMA. Ada dua

permasalahan yang diangkat dalam analisis struktural ini, yaitu (l) Bagaimanakah

rtruftor drama "Maling" karya Puntung C.M. Pudjadi? (2) baagaimanakah

implementasi struktur drama "Maling" karya Puntung.C.M Pundjadi dalam

pembelajaran di SMA?.

Tujuan dari analisis ini adalah mendeskripsikan struktur drama'Maling"
karya Puniung C.M Pudjadi, dan mendeskripsikan implementasi dlama "maling l
dalam pembJajaran sastra di SMA. Secara keseluruhan tujuan penelitian ini
menuliskan hasil analisis stnrktur drama Analisis struktur tersebut meliputi alur,

latar, karakter, bahasa dan tema Hasil analisis struktur tersebut kemudian

diterapkan sebagai implementasi dalam pembelajaran sastra di SMA

menggunakan kurikulum KTSP

Analisis ini menggunakan analisis deslaiptif . Nurgiyantoro,l9SS:l9

menyatakan, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bennaksud untuk

membuat pencandraan (deskripsi) mengenai stuasi-stuasi atau kejadian-kejadiant

Penelitian ini adalah menganalisis setiap nilai yang membangun drama "Maling"
yang terdiri atas alur, latar, karakter, bahasa, dan tema Dalam penelitian ini, juga

sebagai bahan pembelajaran sastra khususnya di SMA kelas X semester II.
Sumber bahan yang digunakan adalah teks drama "Maling" karya C.M Pudjadi

yang terdapat dalam kumpulan drama remaja editor A. Rumadi penerbit

Grarnedia

Dari hasil penelitian ini bahwa drama *Malingl'dapat berimplikasi pada

pengembangan latihan drama dalam pembelaqiaran sastra di SMA. Hasil penelitian

ini Oi;aOitan bahan materi pembelajaran sastra- Untuk itu drama MalW sangat

"oroli 
diterapkan di SMA birkaitan dengan pembelajaran sastra. Dilihat dari segi

bahasa, bahan pembelajaran yang dipilih sesuai dengan tingkat kemampuan siswa'

Ketepatan teksyang dipilih dengan memperhitungkan kosa kota, tata bahasa, dan

mempertimbangkan wacana antar kalimat. Dilihat dari segi kematangan jiwa atau

psikologis pada remaja ada pada tahap realistik dan generalistik'
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ABSTRAK

Ratnawati, Marilia Dwi. 2007. Perbedaan Kemampuan Menyimak Rekaman
Cerpen "Satu Kecupan" Pada Siswa Kelas XI Mukimedia don Siswa
Kelas )O Tekstil SfuIKN II Sewon Bantul Yogtakartu Tahun Ajaran
2007D0A8. FKIP- PBSID. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma

Peneliti meneliti perbedaan tingkat kemampuan siswa Kelas XI
Niultimedia dan siswa Kelas )il Tekstil dalam menyimak rekaman cerpen "Satu
Kecupan". Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Populasi dari
penelifian ini adalah siswa Kelas )O Multimedia dan siswa Kelas XI Tekstil
SMKN II Sewon Bantul lahun ajaran 2A07D008 yang berjumlah 67 orang.
Sampel penelitian ini adalah seluruh populasi. Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah tes ingatan dan tes pemahaman.
Selain itu, peneliti juga menggunalian obsen-asi dan wawancara.

Analisis data dilakukan dengan mencari skor rata-rata. Rata-rata ini
dipergunakan untuk mengetahui rata-rata kemampuan menyimak rekaman celpen
"Satu Kecupan" pada siswa Kelas X[ Multimedia dan siswa Kelas XI Tekstil.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menyimak rekaman cerpen
"Satu Kecupan" siswa Kelas XI Tekstil lebih tinggi dibandingkan siswa Kelas XI
Multimedia. Kernampuan menyimak kedua kelas itu berada dalam kategori cukup
tetapi rentangan skor yang dicapai kedua kelas itu menunjukkan adanya
perbedaan. Katagori cukup pada Kelas XI Tekstil pada rentangan skor 72-84
dicapai oleh 24 sisrva (750lo) dengan rata-rata 84. Sedangkan kategori cukup pada
Kelas XI Muftimedia pada rentangan skor 74-93 dicapai oleh 15 siswa (42,9Yo)
dengan rata-rata 78. Faktor yang mempengaruhi pada saat pembelajaran
menyimak berlangsung adalah 1) faktor fisik, 2) faktor pribadi, 3) faktor sikap, 4)
faltor pemahaman

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada guru
bahasa lndonesi4 sekolah, dan peneliti lain. Pertam4 guru bahasa Indonesia,
sebaiknya menggunakan media tope recorder dalam pembelajaran karena selain
menarik minat dan perhatian siswa, media ini dapat menciptakan variasi baru
dalam pembelajaran sehingga tidak menimbulkan kejenuhan. Media ini juga dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja guru karena selain bermanfaat bagi
kegiatan menyimak dapat berguna bagi kegiatan belajar bahasa yang lain,
misalnva berbicara. Kedua, sekolah SMKN II Sewon Bantul agar menyediakan
tempat khusus atau laboratorium bahasa sebagai sarana pembelajaran menyimak.
Sarana itu bernrjuan untuk meningkatkan kualitas kegiatan menyimak sehingga
hasil yang tercapai dapat maksimal. Ketiga. peneliti lain diharapkan dapat
membuat dan mengembangkan penelitian lain yang belum tercakup dalam
penelitian ini berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia.
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ABSTRAK

Rehulina. 2008. cerpen "Kemhoia Terhiai di Pangfuan" Korya lrwyn lelan1 dan

Implementasi sebagai Bahan Pemhelaiaran sastra di sMA. Yogyakarta:

PBSID. Universitas Sanata Dharma'

Penelitian ini mengkaji tentang cerpen "Kemboja Terkulai di Pangkuan-

karya Irwan Kelana. peniitian tersebut tettoj"un mendeskripsikan unsur intrinsik

."ri* ..Kemboja Terkulai di Pangkuan"dan implementasirrya se-bagai bahan

pembelajaran sastra di SMA.' 
iendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adal+ pendekatan struktural

yung Urrru;Uer pada 6trfurm sebagai Uatran kajian. Analisis intrinsk digunakan

i"uigui tangkatr awal dalam memulai-penganalisaan Tryn 
*Kemboja Terkulai di

p;di;;." Hasil analisis intrinsik Aigunikan sebagai dasar untuk menganalisis

tentang kekecewaan, ketakutan, kesedilian, dan penyesalan- seorang bapak- !9thu9"p
*ut rtr"rpu* t"Uurgg**yu. Analisis intriniik ditekankan dalam sembilan hal,

yaitu iokoh, tut t, tema,?ur, zuAut panOang, teknik penceritaan, ponggunaan bahas4

imanat, dan hubungan antarunsur intrinsik'
Metode y*g dip"tguttakun dalam penetitian jni adalah metode deskriptif'

Dengan metodeierseUutpei'Aiti membagi duabagian. Pertamq menganalisis struktur

;.rp.; ..Kemboja Terkuiai di Pangkuan" khusuinya tokoh, alur, latar, tema, sudut

p"iO*g, teknif penceritaan, penggunaal bahasa arnanat, dan hubungan antarunsur

intit r#'V*g mendukung p"*Uu[u*r. Kedua, mempergunakan analisis pada tahap

awal untuk memaframi tiI"p tofon senffal terhadap anaknya dalam cerpen "Kemboja

Terkulai di Pangkuan"'
Berdasarkan analisis infiinsik dapat disimpulkan battwa tokoh bulatnya adalatt

Haji AMullah atau uaparr dari Hanifatr Haj!Abdullatr ditampilkan sebagai gambaran

,.**g bapak yang merasa dikecewakan oleh anak perempuan kebanggaannya y-Tg

telah mencoreng nama keluarga. Namun di balik itusemua, bapak tt-tt"gul memiliki

p"ry"*r* v*-g tak pernatr-terhapus di dalam kehidupannya, yaitu bahwa anak

p"."*puu, kebinggaannya itu telah pergi untuk selamanya'

Hasil analitit ."tp", 'remhja Terkulai di Pangkuan" tentang silrap Haji

Abdullah terhadap ;uk' perempuan-kebanggaannya dapat.dipergunakan ypagai

ball; pe,mbelajara,n *rt i di s1MA. Siswa dapat mgnggali nilai-nilai sosial dan

^s;^ yang tirkandung di dalamnya dan bermanfaat dalam kehidupan' Hasil

frnehtian y*g bodu 
-rnrur-onrur 

inainsik dalam cerpen "I(emboja Terkulai di

i,*jtu*, aup-ut ai**f*tt* sebagai bahan pembelajaran sasha di SMA.
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ABSTRAK

suharmoko. 2oa8. uhsur Intrinsik cerpen "Taksi" Karya Donno Widiaianto dan

Implementasinya sebagai Bahan Pembelajaran Sastro di SW Kelas IX
Semester /. Slaipsi S-1. Yogyakarta: PBSID,IPBS, FKIP, USD'

Penelitian ini mengkaji stmktur intrinsik cerpen "Taksi" karya Donna

Widajanto. Tujuan dari penelitian ini adalah uotuk (1) mendeskripsikan alur,

tokoh, penokohan, teman latar, sudut pandang, bahasa, dan amanat dalam ce{psn,

(2) mendeskripsikan hubungan antata alur, tokoh, penokohan, tema, latar, sudut

patrdang, bahasa, dan amanat dalam cerpen, dm (3) mendeskripsikan

implementasi cerpen "Taksi" karya Donna Widjajanto sebagai bahan

pembelajaran sastra di SMP kelas IX semester l-
Analisis struktur intrinsik sebagai langkah awal dalam menganalisis cerpen

..Taksi" karya Donna Widjajanto. Hasil analisis unsur intrinsik digunakan sebagai

dasar untuk menganalisis hubungan antarunsur intrinsik cerpen 'oTaksi" karya

Donoa Widjajanto tersebut. Analisis unsur intrinsik ditekankan pada delapan hal,

yaitu alur, tokoh, penokohaq tema, latat, sudut pandang, bahasa, dan amanat.

Adapun metode yang digtrnakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif

analisis, yaitu memecahkan masalah yang diselidiki sebagai objek penelitian

semata-mata berdasarkan fakta.
Hasil analisis dalam cerpen *Taksi' karya Donna Widjajanto terdapat

beberapa tokoh antara lain (1) tokoh utama (Uun) dan tokoh tokoh tambahan

1Tari, Lila, Didi, pria gemuk berkulit bersih, Anto, kawan Didi, istri dan anaknya

Uun, polisi, dan wartawan), (2) tokoh protagonis (Uun, Tari, Lila, pria gemuk,

polisi, wartawan, istri dan anaknya Uun) dan tokoh antagonis (Didi dan Anto), (3)

iokoh sederhana (Tari, Lila, Didi, Anto, pria gemulg polisi, wartawan, istri dan

anaknya uun) dan tokoh bulat (Uun), (4) tokoh statis (Didi, Anto, Tari, Lila, pria

gemuk, polisi, wartawan, istri, dan anaknya uun) dan tokoh berkembang (uun),

ou" tsl iokoh tipikal (Didi, Anto, Tari, Lila, pria gemuh polisi, wartawan, istri,

dan anaknya Uun) dan tokoh netral (Uun).
Masing-masing tokoh memiliki penokohan yang berbeda-beda. Berikut

penokohan masing-masing tokoh (a) Uun (sopan, sabar, sayang dan bertanggung
jawab pada istri dan anaknya, dan lugu), (b) Didi (kasar, pemarah, egois, dan

*rr"-ihku, orang lain), (c) Tari (ramah, cerewet, dan rasa ingin tahunya besar),

(d) Lila (ramah, tidak pelit, ramai, dan tahu diri), (e) pria gemuk (tidak banyak

bicara, dan sayang pada istri), (f) istri dan anaknya uun (sederhana), (g) polisi

(bertanggung jawab), dan (h) wartawan (bertanggung jawab)-

Cirpen *Taksi,, berdasarkan urutan waktu termasuk dalam alur maju

(kronologis) karena peristiwa yang diceritakan satu dengan yang lainnya pada

cerita itu dikisahkan saling berurutan/beruntun. Berdasarkan golongan yang

pertamA tema cerpen "Taksi" termasuk dalam kategori tema tradisional. Penulis

menggolongkannya dalam tema tradisional karena tema cerpen "Taksi'o ada

kaitarilya d.ngun masalah kebenaran dan kejahatan. Tema cerpen *Taksl'

berdasarkan tingkatan tema menurut Shipley termasuk pada tingkatan yeng ketiga,
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yaitu tema tingkat sosial, manusia sebagai makhluk sosial' mon as socious'

Berdasarkan gotorrg* y;g t.tigu, cerpen-..Taksi" termasuk dalam kategori tema

utama karena tema cerien iapat Oitemutan pada keseluruhan cerita-

Latar cerpen 
*Ta.ksi,, terdiri dari tiga, yaitu (a) latar tempat, (b) latar waktu,

dan (c) latar sosial- f.utui t"-put yung-Oigu"t* dalam cerpen 
*Taksi" adalah di

dalam taksi, gedunU t"-pri tir: a"fali dan Lila" lobi gedung, Casablanca,

Palmerah, Jembatan fareiOan fejompongan' Pondok Lguh' Bank pusat' Jalan

Panjang dan Jalan Permata Hijau, i"-p" *"'uit' kantor polisi' rumah kontrakan di

Jakarta, Gatot Subro;;;'; s"Oit** dan kantor pusat bI+ dan Semanggi'

Latar wakru ,iuog nujari-l;;;i"gg, lalu.. Dalam cerp'n "Taksi'terdapat juga

latar sosialny a yarrg terdiri dari status sosial atas, status sosial menengah, dan

stafus sosial reodah.
Sudutpandangpenceritadalamcerpen*Taksi.menggunakansudutpandang

orang ketiga. Bahasa vang digunakan untuk menceritakan alur cerpen ..Taksi,,

adalah menggunakan pilihan kata-kara yang konkret' u1ry.daro bahasa sehari-

hari. Hal ini membuat cerpen "Taksi' *uoit'a-ipur'u*i' poru kalimat'dan bentuk

sintaksis yang ditemui-#lr" cerpen *Taksi', yaitu terdapat. kesamaan strullur

antarkalimatnya (paralelisme)' Gaya semantik yang digunakan oleh pencerita

dalam menceritakan;rp;;i"ksiJ mtuk menunjuk makna kata, bagran kalimat,

dan kalimat.
Amanatdalamcerpen..Taksi,,tersiratsecaraimplisit.ajrynmoralatau

pesan yang logio airu*iuiit"o oi"r' p"o::Ttu dari cerpen izu adalah ajaran untuk

berkata-kata jrj*, ot oJfo"g t"t"tnu *Shluk hidup yang membutuhkan' kembali

menuju jalan yang U"""i, L"'"*i nafkah dengan cara yang halal' dan hidup

dengan sederhana tapi memiliki hati yang tentrair daripada harta banyak tapi hati

selalu gundah.
Hubunganantarunsurintrinsikyangterjadidalam.alur.cerpen..Taksi,,ada

sembilan hubungan, V"i* n'U"'gan"(a)-temi dan tokoh' (b) tema dan alur' (c)

tema dan latar, (d) *i,u auo bahisa, (e) tema dan amanat' (0 tokoh dan alur' (g)

tokoh dan latar, (h) tokoh dan bahasa, dan (i) latar dan alur

Implementasi ""rpJ+rkrt,' _kq.u 
i)o*ru Widjaja'to dalam pembelajaran

sastra di kelas IX Slfp tehn menghasilkan silabus dengan penilaian yang terdiri

darijenistagihandanbentulr/instrumentagihan.Kiranyasifurlstersebutdapat
memberi manfaat *i"g"i-U"Uan pembJlajaran sastra di kelas ,* SMP'
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ABSTRAK

suhodo, Icung. 2fi)t. unsur Intrinsik cerpen *Hanya Nol Kome Dua" Karya
Liliek Septiyanti Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran Sastra

Di SMA. Skripsl Yogyakarta: PBSID, FKIP, Unfuersitas Sanata

Dharma.

Penelitian ini menelaah unsur intrinsik cerpen "Hanya Nol Koma Dua"

karya Liliek Septiyanti- Unsur intrinsik cerpen ini meliputi tokoh, alur, latar, tema

dan bahasa. Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan setiap strukturnya serta

menjelaskan implementasinya dalam silabus dan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) sastra di SMA. Jenis penelitian ini adalah penelitian studi

pustaka atau kepustakaan, karena objek kajian penelitian ini berupa bahan-bahan

iertulis yaitu unsur intrinsik cerpen, silabus, dan rencana pelaksanaan

pembelajaran. Metode yang dipakai adalah metode deskriptii yaitu metode yang

memecahkan masalah dengan menggambarkan keadaan sumber dqta berdasarkan

fakta. Teknik pustaka digunakan untuk mengumpulkan sumber data tertulis.
Hasil analisis ini menunjukkan, bahwa tokoh yang terdapat di dalam

cerpen ..Hanya Nol Koma Dua" ada enam, yaitu sandra, Mamq Nindya, Putu,

Mira dan Velisa. Alur dalam cerpen ini meliputi tujuh tahapan, yaitu paparan,

rBngsangan, tikaian, rumitan, klimaks, leraian dan selesaian. Latat cefpen ini ada

tigamacam yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Tema yang terkandung

di dalam cerpen ini adalah kerja keras. Kerja keras merupakan usaha yang

dilakukan semaksimal mungkin untuk mendapatkan hasil yang optimal. Bahasa

cerpen mudah dipahami, karena menggunakan bahasa percakapan sehari-hari.

cerpen ..Hanya Nol Koma Dua" dapat diimplementasikan dalam silabus

dan rencana pelaksanaan pembelajaran sastra di SMA karena cerpen ini dapat

memenuhi tiga aspek yaitu, aspek bahasa aspek psikologi siswa, dan aspek latar

belakang budaya siswa. Contoh silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran

yang terdapat dalam penelitian ini adalah silabus dan rencana pelaksanaan

pembelajaran untuk SMA kelas X semester I-
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ABSTRAK

Suryani, ChDessy. 2008. Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita

Rakyat "Malin Kundang Anak Durhaka" Siswa Kelas M SD Negeri Candireio Boro

aai SO Pangudi Luhur Boro Yogtakarta Talrun Aiaran 2006/2A07. Skripsi'

Yoglakarta: PBSID, FKIP. Universitas Sanata Dharma-

Penelitian ini membahas perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerita

rakyat Malin Kundang Anak Durhaka siswa kelas IV SD Negeri Candirejo Boro dan SD
pangudi Luhur Boro Yoryakart4 tahun ajaran 2OM/2AA7. Tujuan penelitian ini adalah:

(l) mendeskripsikan kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa kelaslV SD

Negeri Candirejo Boro, (2) mendeskripsikan kemampuan membaca pemalnman cerita

ra.lut siswa kelas MD Pangudi Luhur Boro, (3) mendeskripsikan perbedaan

kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa kelas ry SD Negeri Candirejo

Boro dan SD Pangudi Luhur Boro.
populasi penelitian hi adalah siswa kelas fV SD Negeri Candirejo Boro yang

bedumlatr- l8 orang dan siswa SD Pangudi Luhur Boro yang berjumlah 18 orang'

Seluruh populasi dijadikan sampel.

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah tes objektif dan tes esai

untuk memba." p"*"hum* cerita rakyat. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti

melakukan uji cola instrumen. Uji coba instrumen tersebut dilakukan untuk mengetahui

validitas soal, reliabilitas soal, dan analisis soal. Analisis data dilakukan dengan

menggunakan ujit.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman cerita

rakyat siswa ielas Maik SD Negeri Candirejo Boro maupun SD Pangudi Luhur Boro
yoryakarta, tahun ajaran 200612007 termasuk dalam kategori hampir sedang. Jadi tidak

ada*perbedaan yang signifrkan dalam kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat

siswa kelas Iv sD Negeri candirejo Boro dan SD Pangudi Luhur Boro.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberkan saran kepada kepala

sekolah, gunr bahasa Indonesia, dan peneliti lain' Kepala sekolah hendak- nya

memberikan fasilitas yang dapat mendorong siswa dalam meningkatkan kemampuan

membacanya. Guru d"t"." Indonesia hendaknya memberikan perhatian ya'E tbih
mengenai k"*"opuan membaca pernahaman cerita rakyat, dengan cara memberkan

latiha*latihan membaca dan menumbuhkan minat membaca siswa. Adapun peneliti

Iain, dismankan supaya penelitian ini dapat dijadikan sumber untuk melakukan

penelitian yang lebih luas.
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ABSTRAK

Triharjanti, Yuliana Prasiwi 2a08. Kemarnwalt Menulis-Naskah Drama

SiswaKelasXIIPAdanIPSSMAPangudiLuhurSedayu
TahunAjaran200T/2008.Skripsi.Yoryakarta:PBSID,
Fakultas k.gu*un dan llmu Pendidikan, Universitas Sanata

Dharma.

Skripsi ini berisi tentang penelitian terhadap kemampuan menulis naskah

dranra siswa kelas XI. Skripsi iniUernriuan untuk (1) Mendeskripsikan seberapa

tinlgi k,,,u11,puan siswa kelas )fl IPA dalam menulis naskah drama' (2) Mendes-

r,riiiitrn seberapa tinggi kemampuan siswa kelas XI IPS dalam menulis naskah

tr;". (3) Mendeskriir'itu, perbedaan kemampuan siswa kelas xI IPA dan IPS

dalam menulis naskah drama.

populasi penelitian ini adalah siswa lalas XL Sample penelitian 54 orang

diambil ,".* acak dari seluruh populasi yang beranggotakan 92 orang' Instrtr

men penelitianyang digunakan 
"d':"tr]h 

soal ies menulis naskah drama. Teknik pe-

igrilp"f- Oata aiiam[an dengan memberikan tes nrmbuat naskah drama' Sete-

ta'tr tert<umpul, data diklasifftasikarl kemudian diarnlisis dengan menggunakan

test. Rumus itu digunakan unhft menentukan perbedaan kemanpuan menulis

naskah drama siswa kelas XI IPA dan IPS'

Ilasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata4ata kemampuan menl}

lis siswa kelas XI IPA adalah 72,37. Setelah ditransformasikan ke dalam skala

."*t*, skor berada dalam interval 70,62a/o - 74,56yo, yang termasuk dalam

kategori hampir sedang,(2) skor rat}-ratakemampuan menulis-siswa kelas )(I IPS

aaaiaU 70,96. Setelah ilt *rfo.tnasikan ke skala seratus skor berada dalam inter-

val69,l76/o - 72,74o/oyang termasuk dalam kategori hampir sedang, dan (3) tidak

ada perbedaan yang rignif&an antara kemampuan siswa kelas )( IPA dan IPS

dalam menulis naskah drama.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis memberkan

saran: (1) Kepala Sekolah hendaknya menyediakan bukFbuku penunjang atau

media pmbeiajaran (VCD, rekaman/ tayangan drama TP I*g nantinya dapat

Jigoouf.un sebJgai pemkhjaran menulis na*an drama. (2) Guru Bahasa Indone-

siihendaknya dapat memanfaa&antayangan &ama di TV dalam pengajaran d1a-

ma khususnya pengajaran menulis naskahdrama. (3) Peneliti lain diharapkan da-

pui ,"ng*iUang6; bbih lanjut, karena penelitian ini baru menjangkau wilayah

y*g t"Il. penetiti yang ing-in mengadakan penelitian yang sejenis hendaknya

mefiasmn jangftauan pe"neliian dan menambah variabel penelitian sehingga di
peroleh hasil Yang lebih baik.
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ABSTRAK

Triningrum, Theresia Endah. 2008. Perbedaan Kedudukan Tobh Pria dan

wanita Priyayi Jawa dalam Novel Para Priyayi Karya (Jmar Kayam dan

Implementasinya sebagai Bahan Pembelaiaran Novel di sMA. skripsi.

Yogyakarta: PBSID. JPBS. FKIP, Universitas Sanata Dharma'

Penelitian ini membahas perbedaan kedudukan tokoh pria dan wanita

priyayi Jawa dalam novel Para Priyayi karya Umar Kayam dan implementasinya

reUugui bahan pembelajaran novel di SMA. Penelitian ini bertujuan: (1) mendes-

fripJimn gambaran tokotr, alur, Iatar, tema, dan amanat dalam novel Para Priyayi

karya Umar Kayam, (2) merdeskripsikan perbedaan kedudukan tokoh pria dan

**ia priyayi 
-Jawa 

dalam novel Para Priyayi karya Umar Kayam, dan

1:; mendeskripsikan implementasi perbedaan kedudukan tokoh pria dan wanita

priyayi Jawa sebagai bahan pembelajaran novel di SMA.
penelitial ini merupakan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini

digunakan pendekatan struktural dan sosiologis- Metode yang digunakan adalah

metode deskripfi f analisis.
Hasil ienelitian terhadap unsur intrinsik menunjukkan bahwa tokoh utama

dalam wvel Para Priyayiadalah Sastrodarsono, sedangkan tokoh bawahan adalah

Aisah, Noegroho, Hardojo, Soemini, Harimurti, Lantip, Marie, dan Soenandar.

Tokoh utama dan tambahan ini dianalisis karena permasalahan perbedaan

kedudukan tokoh pria dan wanita priyayi terlihat jelas pada diri tokoh tersebut'

Alw dalam novel lni adalah sorot balik karena beberapa cerita diselingi dengan

cerita lain atau masa lalu seorang tokoh- Latar dalam novel ini terdiri atas latar

sosial, fisik/tempat, dan waktu. Latar sosial menanpilkan kisah priyayi Jawa yang

berasal dari wong cilik. Latat fisikltempat antara lain Kedungsimo, Wanagalih,

Wanalawas, Oan tatarta. Lalar waktunya zaln n Belandq Jepang dan G-30-

S/PKI. Tema novel ini adalah penggambaran kehidupan priyayi dalam masyarakat

Jawa Amanat yang disampaikan adalah seorang priyayi haruslah mempunyai

etika yaitu tesejurutran nonna dan nilai tentang bagaimana seharusnya mereka

menjalani kehidupan dalam hubungan mereka dengan kelas so-sial lainnya' Dmi

uns; intrinsik tersebut terdapat keterjalinan unsur yang membangun kebulatan

makna.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan kedudukan

tokoh pria dan wanita dalam novel Para Priyayi. Tokoh pria digambarkan

berkedudukan lebih tinggi daripada tokoh wanita, dan berpandangan luas, serta

maju sebagai pemimpin keluarga. Tokoh wanita digambarkan mempunyai

kewajiban mengrru, rumah tangga suami, dan anah tetapi di samping itu wanita

ditampilkan sebagai tokoh yang berani mengambil keputusan dan memperjuang-

kan hak-hak sebagai wanita.

Novel para Priyayi dapat diimplementasikan sebagai bahan pembelajaran

novel di SMA dengan-*ergui, pada KTSP tahun 2006. Pembelajaran novel di

sekolah harus disesuaikan dengan kurikulum yang sedang berlaku. Proses

pembelajaran rrovel Para Priyayi ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan'
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ABSTRAK

wulandari, Apri. 2008. srrufuur Novel Bekisar Merah Karya Ahmod Tohari serta

t*ptr*"niorrnya dalan pembelajaran lastra di sMA. Skripsi.FKIP.

pgSD. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma'

Penelitian ini mengkaji struktur novel Bekisar Merah karya Ahmad Tohari

serta implementasinya t*6gui bahan pembelajaran sastra- di- SMA' Ada tiga tujuan

yang hendak dicapai Oulurrr"p""rlitianini, yrf."i, (") q*l"r.Hpsikan struktur novel

Bekisar Merah karya Ahmua ron*i yang terdiri d*i l"k:h, alur, latar, tema, dan

amanat, (b) mendeskripsikan hubungan 
-antarunsur tokoh, alur, latar, tema, dan

amanat dalam novel Bikisar Merah, (1) mendeskripsikan implementasi aspek tokoh

dalam novel Bekls o, iiron karya ehmad rohari dengan pembelajaran sastra di

SMA.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena wujud gua -9ti

penelitian ini b"*pu,iuta-tuL U"f.* angka-angka. Sumber data penelitian ini adalah

uraian pemyataan seluruh peristiwa yung rc.arp"t dalam novel Bekisar Merah karya

Ahmad Tohari. Oata jang diperoleh dari penelitian ini adalah tokoh' alur' latar' tema'

dan amanat dalam nrw"io"ixar Merahkarya ahmad Johar-r
Penelitian ini merrggunatan teori deskripsi. Berdasarkan analisis data' peneliti

menemukan f l totot Va"?berperan dalam kisahan novel Beftisar Merah' Alur yang

terdapat dalam no',0.1 fu uAufuf, alur lurus. Disimpulkan demikian karena

p"nggu*u** peristiwa yangterjadi secara berurutan dan diseLingi sorot balik' sorot

fuii"ti".n rreri untok *"-p"".:ai keterkaitan antzrakejadian yang satu lensan YinS

lain. Ada dua jenis frAr V"ig i,trdapat dalam novel Bekisar Merah ini, yaitu latar fisik

dan latar sosial. I-atar nsit L"n""tit kutt mangenai latar pedesaan, Desa Karangsoga

yang berupa p"rUotit* Aun sungai, selain itufuga menceritakan keadaan kota Jakarta

dengan rumah-rumah yurg **gih.l-a6 sosial menggambarkan keadaan adem ayem

Desa Karangsoga dengan kesemrawutan kehidupan di kota Jakarta' Tema dalam

novel Be,tis ar Merah mendeskripsikan mengenai-seorang perempuan bemama.Lasi

yang bergumut Oengan nasib bunrknya. SeLtah dikhiananti oleh Darsa suaminya'

Lasi dibawa nariurry?-tepaoa seoratrg luyu y*g bemama Handarbeni- Namun, dalam

[.iiO"p"*ya t-asi'tania dijadikaJ!.titit atu, hiuta, bagi Handarbeni' Amanat

yang terdapat dalam novel i* dapat dijadikan pedoman-bagi siswa' Sebagai manusia'

hendaknya selalu pasralr, menyeizhkan segala permasalahan hidup pada Tuhan tidak

hanya menggunakan emosi.

Berdasarkan analisis unsur-unsur intrinsik maka dapat disimpulkan ada2'la

hubungan antar unsur intrinsik di dalam novel Bekisar Merah' Unsur-unsur alur'

tema, latar, oun urou*t diciptakan oleh karakter tokoh. Kisah novel Eehsar Merah

dan srtuktur penceritaan timbul karena masalah dan gagasan karater tokohnya'

Berdasarkan Kurikulum Tingkat satuan penoiditan (KTSP) dan.peninjauan

aspek psikologi, aspek bahasq. serta aspek latar 
-belakang 

budaya .siswa 
dapat

disimpulkan bahwa hasil analisis unsur intrinsik dan nilai-nilai pendidikan yang
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terkandung di dalam navel Bekisar Merah dapat drpergunakan sebagai bahan

pembelajaian sastra di SMA terutama untuk kelas XI sernester I. Hal ini dibuktikan

i"rrgu, Lesesuaian unsur intrinsik novel Bekisar Merah dengan kurikulum, standar

t orrip"t"nti untuk siswa kelas XI semester I, yaitu memahami berbagai hikayat, novel

Indonesia/ novel terjemahan. Kompetensi dasar yaitu, manganalisis unsur-unsur

intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/ terjemahan'
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ABSTRAK

Yanuartiningsih, Prabawati (2N7) Pengembangan Silabus dan Materi

femLtajaran Menyimak Kritis dengan Mrdi? ne!3ryan Berdasa*an

Kurikudm Tingkaisatuan Pendidikan Untuk Siswa Kelas X Semester I
SMANegsri 2 Sleman Yoryakarta Tahun Ajaran 200712008'

Penelitian pengembangan ini bertitik tolak pada KTSP (Kurikulum

fingftat satuan penaioitanl dikhususkan Puda pembelajran menyimak

,"igg*ut "o 
pendekatan belajar siswa altif dalam pembelajaran bahasa

nUmGar masalah yang hendak dipecatrkan dalam penelitian pengembangan ini

adalah: (l) bagai;ana pengembangan silabus moryimak kritis_dengan media

rekaman untukiiswa kelas X s"n ettet I Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Sleman

Yogakarta (2) bagaimanakah pengembangan materi pembe_lajaran menyimak

1rifr O*g- tn"Oiu-t ku** untuk iiswa kelas X semester I Sekolatr Menengah

nas Neferi 2 Sleman Yoryakarta Tujuan dari penelitian pengembangan ini

adalah:
(1) tersusunnya model silabus pembelajaran keterampilan menyimak kritis

dengan mdia rekaman; (2) tersusunnya materi pembelajaran keterampilan laitis

a*E- media rekaman. ilentingnya penelitian pengembangan ini dilalc,kan

adalah:
(1) dapat membantu mempertajam daya serap siswa kelas X Sekolah

tvtenengatr etas Negeri 2 Sleman Yoryakarta dalam mematrami materi bahasa

Indoneiia, (2) dapai meningkatkan kondisi belajar lane le!r! baik serta dapat

menunjang mutu pembelajaran batrasa Indonesia di Sekolatr Menengatr AUs

Negai 2 Sleman Yoryakarta.
Penelitian pengembangan ini diawali dengan analisis tebutuhan untuk

memperoleh gaa16uri t"rru"g pengajaran materi menyimak dengan media

,"f.uir* yang-sesuai dengan tonaisi aan Utalteristik siswa. Objek penelitiannya

adalah siiwitetas Xb Sekolatr Menengatr Atas Negeri 2 Sleman Yoryakarta-

Data diperoleh dari kuesioner, angket penelitiarq dan wawancara dengan guru

btd*g studi Batrasa Indonesia Sekolah Menengatr Atas Negeri 2 Sleman

VoryItarta- Setelah metakukan analisis kebutuhan tersebut, pengembangan

sihf,us dilakukan dengan mengacu pada pedoman pengembangan silabus yang

disafankan dalam KTjP. Dalam silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk

sMA terdiri dari komponen-komponen berikut: (1) standar kompetensi, (2)

kompetensi dasar; (3) indikator, (4j materi pokoh (5) liegratan-pembelajaran, (6)

atokasi waktu; (7) iumber belajar, (8) penilaian- Materi yang disusun dilengkapi

dengan rekaman yang menunjang pernbelajaran tersebul- 
Penelitian inimenghasilkan silabus pembelajaran menyimak yang dapq

digUnakan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran batrasa Indonesia untuk

sislwa kelas X set<otatr peneiiti* ini juga menghasilkan materi pembelajaran
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menyimak dengan media rekaman untuk siswa kelas X sekolah Menengah AtasNegeri 2 Sleman.
Penyusunan silabus dan materi pembelajaran ditentukan dari hasil analisiskeb*ruhan siswa. Tema yang dipitih ot"t rir*u dd; p"r6unan sirabus dan

.Tloi pernbelajaran adalah penstiwq obat-obatan t*iirilr"r pertanian danhiburan/lagu. Dari keempat tema tersebut dibuat empat silabus dan empt mareri.
- 
untuk meneetatr.ui tingkat kelayakan silahrs a* ,nutoi yang dihasilkandl*** ujicoba pduk. rigaan ini dirakukan -,.*,rr -"iod"k* masukan

terhadap produk pengemhngan- param pengembangan i,r, 
"i"p-r;i 

coba ,,.oukyang dilakukan adalah: (t)- ujl-coaa p"d; gr".r; a);jicoba paaa ahli yaitu dosenpembimbing. Berdasarkan hasil uji 
"iOa 

p.a* direvisi.
Hasil analistu :ji. coba prodrrr y*e tereh dilakukan oreh penuris,komponen-komponen silabus, *"toi aan retaman yang dihasilkan secara umumdinilai memenuhi standar kerayakan poduk d"r'd#" dip"rg*akan sebagai

batran pembelajaran.
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ABSTRAK

Anggraini, Laurcnsia Dian. 2fi)7. Te*nik Pembelajaran Bercerita dl rumon
Kanak-Kanak Karitos, Nandan, S ariharj o, Ngaglik, Sleman, yogt akarta
Semester I, Tohun Ajaran 2007/2008. Skrtpsi. Yogyakarta: pBSID,
FKIP, USD.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: I) teknik pembelajaran
bercerita pada Taman Kanak-kanak Karitas Nandan, sariharjo, Ngaglik, sleman,
Yoryakart4 2) hambatan yang dialami dalam kegiatan pembelajaran berceit4
dan 3) cara mengatasi hambatan itu. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. subjek penelitiannya adalah anak rK Karitas kelas A1, A2,81, danB2
yang berjumlah 103 orang serta 4 orang guru. Teknik pengumpula4 data adalah
dengan observasi dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan prosedur
reduksi data" displcy data, dan pengambilan kesimpulan. Keabsahan data diuji
dengan kredibilitas, transferbilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik pembelajaran bercerita yang
digunakan pada anak rK Karitas ada sembilan jenis yaitu, l) teknik bercerita
tanpa alat perag4 2) bercerita dengan menggunakan alat perag4 3) bercerita
dengan melibatkan peserta didik menjadi bagian dari ceritq 4) bercerita dengan
menggunakan gambar perag4 5) bercerita dengan menggunakan gambar berseri,
6) bercerita dengan menggunakan benda tiruan, 7) bercerita dengan cara
membacakan cerita (reading story), 8) bercerita dengan cara menggambar
langsung di papan tulis, dan 9) bercerita dengan sandiwara boneka.

Hambatan yang dialami dalam kegiatan pembelajman bercerita berasal
dari peserta didik dan guru. Hambatan yang berasal dari peserta didik ada enam
yaltq (a) anak ribut, (b) anak lebih tertarik untuk bermain sendiri dengan benda-
benda yang ada di dekatnya, (c) anak merebut alat peraga dan nprusaknyq (d)
anak keluar kelas dan bermain di luar kelas, (e) anak bosan mendengarkan cerita
dari guru, dan (0 anak menjadi pasif karana lebih banyak mendengarkan.
Hambatan yang berasal dari guru ada tiga yaitu, (a) guru kesulitan mengendalikan
dan mengatasi anak yang ramai dan sulit diafur, (b) guru kurang merangsang
perkembangan kreativitas analq dm (c) guru kurang merespon dan kurang cepat
tanggap terhadap anak yang enggan mendengarkan cerita.

Cara mengatasi hambatan yang dialami ketika menerapkan teknik
bercerita ada sepuluh. Kesepuluh cara itu adalah: l) menegur anak yang rarnai,
2) membuat selingan dengan permainan dan bernyanyi, 3) melibatkan anak
menjadi bagian dari cerita, 4) menjauhkan alat peraga dari jangkauan anak dan
menyimpannya, 5) bercerita dengan cara berkeliling kelas sambil mendekati anak,
6) mengubah cara penyarnpaian materi supaya lebih menarik, 7) menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti anak, 8) meminta bantuan guru lain untuk
mengendalikan dan mengatasi anak yang ramai dan sulit diatur, 9) menggunakan
ekspresi, suar4 dan gerakan lucu, dan 10) menutup pintu agar anak tidak keluar
kelas.
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ABSTRAK

Astuti, Ag. Tri Puji. 2008. Perbedaan Kemampuan Menyunting Karangan
Argumentasi Antara Mahasiswa LakiJaki dan Mahasiswa Perempuan,

Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah,
(Jniversitos Sanata Dharma, Yogrukarta, Angkatan 2004 (Tiniauan dari
Keefektifun Kalimat). Yogyakarta: PBSID, JPBS, FKIP, USD'

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan menyunting karangan

argumentasi mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan Program Studi
Pendidikan Batrasq Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata Dharma,

Yogyakarta, angkatan 2004 ditinjau dari keefektifan kalimat. Penelitian ini juga

berutujuan mendeskripsikan perbedaan kemampuan menyunting karangan

argumentasi antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan, Program

Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata

Dharma, Yogyakarta, angkatan 2004 ditinjau dari keefektifan kalimat.
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan

Bahasq Sastra Indonesi4 dan Daerah, Universitas Sanata Dharma, Yoryakarta,
angkatan 2004 yang mengambil paket pilihan Jurnalistik dan sudah menempuh

mata kuliah Penyuntingan. Jumlah populasi mahasiswa laki-laki adalah 11 orang
sedangkan jumlah populasi mahasiswa perempuan adalah 37 orung.

Sampel dari penelitian ini diambil deri keseluruhan populasi sebanyak 48

mahasiswa Dari 48 mahasiswa tersebut, 6 mahasiswa tidak ikut dalam penelitian.

Keenam mahasiswa yang tidak ikut penelitian tersebut semuanya adalah

pefempuan. Dengan demikian, populasi dalam penelitian ini berjumlah 42

mahasiswa terdiri aas I I mahasiswa laki-laki dan 3l mahasiswa perempuan-

Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis

dengan metode tidak langsung atau tes menulis objektif jawaban terbatas, yaitu

membetulkan kalimat yang salah (tidak efektif) yang disusun sendiri oleh peneliti.

Analisis data dilakukan dengan cara menghitung skor rata-rata. Skor rata-rata

dipergunakan untuk mengetahui kemampuaan rata-rata mahasiswa dalam

menyunting karangan argumentasi ditinjau dari keefektifan kalimat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menyunting karangan

mgumentasi mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan, Program Studi

Pendidikan Bahasa, Sasha Indonesia dan Daerah, Universitas Sanata Dharma,

Yoryakarta angkatan 2004 ditinjau dari keefektifan kalimat, salna-sarna memiliki
kategori kurang. Namun, secara faktual skor rata-rata mahasiswa laki-laki lebih
tinggi dibandingkan skor rata-rata mahasiswa perempuan dengan selisih angka

1,78 (38,14-36,36). Dengan demikian, ada perbedaan kemampuan menyunting
karangan argUmentasi antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan,

Program Studi Pendidikan Bahas4 Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas

Sanata Dharma Yogyakarta angkatan 2004 ditinjau dari keefektifan kalimat.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis memberikan saran bagi (1)

dosen di Program Studi Pendidikan Bahas4 Sastra lndonesiq dan Daerah, (2)

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra lndonesia, dan Daerah,

angkatan 2004, dan (3) peneliti lain.
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Dosen di Program Studi Pendidikan Bahasq Sastra Indonesi4 dan Daerah

yang mengampu mata kuliah Penyuntingan khususny4 dan dosen yang

mengampu materi-materi kemampuan kebahasaan lain yang menjadi elemen-

elemen penguasaan kemampuan menyunting, seperti, analisis kesalahan

berbahasa, ejaan, morfologi, sintaksis, semantik, dan menulis hendaknya

memberikan latihan-latihan yang cukup dalam proses pembelajarannya. Dosen

perlu memfasilitasi mahasiswa untuk dapat terus berlatih menerapkan

pengetahuan kebahasaan mereka agar kepekaan mahasiswa terhadap kesalahan-

kesalahan yang terkait dengan materi-materi kebahasaan tersebut semakin terasah

sehingga proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara lebih efektif.
Naskah untuk latihan penyuntingan perlu divariasi, baik dengan

memvariasi sumber naskah, seperti, artikel-artikel dari surat kabar, majalah,
jurnal, internet, dan hasil tulisan mahasiswa sendiri maupun memvariasi ragam

naskahnya, seperti, ragirm ilmiah maupun nonilmiah (sastra). Naskah-naskah

tersebut dapat dimodifikasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, misalnya,

berkaitan dengan jenis kesalahannya, tingkat kesulitan atau ragam naskahnya.

Selain itu, dosen dapat juga memberikan latihan penyuntingan dari artikel-artikel
yang tidak dimodifikasi terlebih dahulu sehingga mahasiswa dapat menganalisis

kesalahan-kesalahan bahasa yang banyak terdapat dalam suatu tulisan.
Untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasq Sastra Indonesia,

dan Daerah, angkatan 2004 yang mengambil paket Jurnalistik dan telah

menempuh mata kuliah Penyuntingan perlu meningkatkan keseriusan dalam

memahami materi-materi kebahasaan yang menjadi elemen kemampuan

menyunting dengan berlatih secara mandiri, misalnya, dengan menyunting tulisan

sendiri, tulisan teman atau tulisan-tulisan yang terdapat dalam surat-kabar,

majalah, jurnal, skripsi, dan karya sastra.

Peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang sejenis dapat

mengembangkan penelitiannya dari topik ini. Populasi dapat diambil dari lingkup

yang lebih luag misalnyq dari universitas yang lain, kemudian dibandingkan

dengan Program Studi Pendidikan Bahasq Sastra lrtdonesiq dan Daerah,

Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta Disarankan pula agar subjek penelitian

diambil dari populasi yang memiliki jumlah responden laki-laki dan perempuan

yang sama. Instrumen penelitian dapat dikembangkan, misalnya, dengan

menambah subaspek-subaspek yang digunakan untuk mengukur kemampuan

menyunting, seperti, subaspek logika, subaspek pertekanan, dan subaspek

kevariasian. Peneliti lain dapat juga mengembangkan topik ini dengan meneliti

ragam naskah yang lain, seperti, narasi, eksposisi atau deskripsi-

vtll

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



ABSTRAK

Juliana, Birgitta 2AA8. Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahammt Wacana

Eksposisi antara Siswa Kelas X Jurusan Akuntansi dengan Siswa Kelas

X &rusan Administrasi Perkantoran SMK BOPKRI I Yogtakarta Tahun

Ajaran 2006/2007. Skripsi. Yograkarta: PBSID, JPBS, FKIP'
Universitas Sanata Dharma

Penelitian ini meneliti tentang perbedaan kemampuan membaca pemahaman

wacana eksposisi antara siswa kelas X Jurusan Akuntansi dengan siswa kelas X
Jurusan Adminishasi Perkantoran SMK BOPKRI I Yogyakarta Tahun Ajaran

2W6?OA7. Tujuan dari penelitian ini adalah (l) mendeskipsikan tingkat

kemampuan membaca pemahaman wacana eksposisi siswa kelas X Jurusan

Akuntansi SMK BOPKRI I Yogyakarta Tahun Ajaran 2006/2A07, (2)

mendeskripsikan tingkat kemampuan membaca pemahaman wagana eksposisi

siswa kelas X Jurusan Adminishasi Perkantoran SMK BOPKRI I Yogyakarta

Tahun Ajaran 200612A07, (3) mendeskripsikan perbedaan kemampuan membaca

pemahaman wacana eksposisi ar$ara siswa kelas X Jurusan Akuntansi dengan

siswa kelas X Jurusan Administrasi Perkantoran SMK BOPKRI I Yoryakarta
Tahun dman 2006120A7.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 76 siswa. Jumlah populasi yang hadir sebanyak 67 siswa Kelas X
Jurusan Akuntansi ada 33 siswa dan kelas X Jurusan Adminishasi Perkantoran

ada 34 siswa. Dalam penelitian ini seluruh populasi dijadikan subjek penelitian.

Instrumen penolitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah objektif tes.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menghitung nilai rata-rata

(rnean), kemudian mentransformasikan nilai ke dalam pedoman perhitungan

persentase skala seratus. Untuk mencari perbedaan kemampuan membaca

pemahaman wacana eksposisi antaxa siswa kelas X Jurusan Akuntansi dengan

siswa kelas X Jurusan Administrasi Perkantoran, dilakukan dengan cata

menghitung selisih nilai rata-rata (mean).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan membaca pemahaman

wacana eksposisi siswa kelas X Jurusan Akuntansi SMK BOPKRI I Yogyakarta

adalah 64,87 d^n berada pada tingkat penguasaan 560/o - 65% sehingga termasuk

dalam kategori sedang, (2) kemampuan membaca pemahaman wacana eksposisi

siswa kelas X Jurusan Administrasi Perkantoran SMK BOPKRI I Yoryakarta
adalah 65,88 dan berada pada tingkat pengUasaan 660/o - 75%o sehngga termasuk

dalam kategori cukup, (3) perbedaan kemampuan membaca pemahaman wasana

eksposisi antara siswa kelas X Jurusan Akuntansi dengan siswa kelas X Jurusan

Adminstrasi Perkantoran adalah 1,01.

Implikasi dari penelitian tersebut adalah (1) pembelajaran Bahasa lndonesia,

khususnya membaca pemahaman masih harus ditingkatkan lagi, (2) siswa perlu

diberi latihan yang rutin untuk dapat meningkatkan kemampuan membaca

merekA dan (3) dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca pemahaman

diperlukan usaha yang sungguh-sungguh dari pihak guru, siswa maupun sekolah.
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Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengajukan saran-saran kepada (l)
sekolalq agar menambah koleksi buku-buku perpustakaan serta mengusahakan

media suot kuUat harian (2) guru Bahasa Indonesia agar, memberikan motivasi

kepada siswa untuk selalu membaca; memberikan banyak latihan dan tugas

tertarg pemahaman isi wacana; menggUnakan teknik pembelajaran membaca

yang bervariasi ; menggUnakan literatur dari surat kabar, internet maupun majalah

ilmiah.
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ABSTRAK

Karyani, W idi. 20A7 . Kem ampuan Menyus un Kalimat B erdasqr kan Ke lengkapan
Fungsi Urxurnya dalam Karangan Argumentasi Siswa Kelas XI SMAK
Sang Timur Yogtakarta, Tahnt Ajaran 2006/2007. Yograkarta: PBSID,
JPBS, FKIP, USD.

Penelitian ini meneliti kemampuan men)msun kalimat berdasarkan
kelengkapan frrngsi unsurnya dalam karangan argumentasi siswa kelas XI SMAK
Sang Timur, Yogyakarta Tahun Ajaran 200612007. Tujuan dari penelitian ini
adalah mendeskripsikan kemampuan menyusun kalimat berdasarkan kelengkapan
fungsi unsumya dalam karangan argumentasi siswa kelas XI SMAK Sang Timur,
Yogyakarta, Tahun Ajaran 20A6 12007 .

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAK Sang Timw,
Yoryakarata yang berjumlah 76 sisw4 tetapi pada saat penelitian ada 8 siswa
tidak hadir sehingga jumlah populasi yang hadir sebanyak 68 siswa. Dari 68
karangan yang ditulis siswa, ada 22 karungan yang tidak sesuai dengan instrumen
penelitian sehingga jumlah karangan yang memenuhi syarat sebanyak 46. Karena
jumlah populasi kurang dari seratus, maka seluruh populasi digunakan sebagai

sampel.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perintah

menulis karangan argumentasi. Analisis data yang digunakan adalah menyeleksi
kalimat, meneliti jumlah unsur dalam setiap kalimat memberi skor total untuk
masing-masing siswa, dan mengubah skor mentah ke nilai jadi dengan
menggunakan rumus untuk menghitung skor rata-rata kemampuan siswa.
Langkah selanjutnya adalah mencari konversi nilai dengan mengetahui terlebih
dahulu simpangan bakunya. Setelah diketahui skor rata-rata siswa dan simpangan
bakunya, konversi nilai sudah dapat dihitung. Hasil dari konversi nilai digunakan
untuk menghitung nilai ubahan untuk mengetahui kategori siswa apakah
sempurna, baik sekali, baik, cukup, sedang hampir sedang, kurang, kurang sekali,
buruk, dan buruk sekali-

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menyusun kalimat
berdasarkan kelengkapan fungsi unsumya dalam karangan argumentasi siswa
kelas XI SMAK Sang Timur, Yoryakarta, Tahun Ajaran 2A0612007 berkategori
hampir sedang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis memberikan saran

kepada (l)guru mata pelajaran Bahasa Indonesia supaya memberikan variasi
latihan dan frekuensi latihan yang lebih banyak, misalnya dengan cara
memberikan latihan untuk melengkapi kalimat, memperbaiki susunan kalimat ,

mamperluas kalimat, mengganti unsur kalimat yang diberikan guru dengan kata
barq menyelesikan kalimat dalam karangan, dan menyusun kalimat dari media
gambar, (2) dosen-dosen Pendidikan Bahasa, Sasffa Indonesia, dan Daerah,
khususnya dosen yang mengampu mata kuliah Sintaksis agar lebih menguasai
topik dan memeberikan latihan yang lebih banyak dan bervariasi. Mahasiswa
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesi4 dan Daerah sebagai calon guru perlu
memperhatikan perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian pengajaran
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ketrampilan menulis,.khr5usnya men)rusun kalimat sehingga tujuan pengajaran
dapat tercapai sesuai kurikufum. Guru juga perlu meningt<iitaniara p"nguJr*n
yang bervariasi,(3) peneliti lain, dapat mengembangkan penelitian ini, ,Irumyu
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

-kemimpuan 
siswa dalam

menyusun kalimat berdasarkan kelengkapan fungsi unsumy4 pembuatan materi
ryklf" ketrarnpilan menulis, khususnya menyusun kalimit rengtap, dan teknik-
teknik pengajaran ketrampilan menulis dengan menyusun kalimat lengkap.
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ABSTRAK

Kristianto, Dionysius Hananda Wahyu 2008- Hubungan A&ara Minat Baca Dengan
Kemampuan Membaca Cepat Siswa Kelas V SD Negeri di GugusUmbulmartani,
Sleman Tahun Ajaran 2007/2008. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Bahasq Sastra

Indonesia, dan daerah, Fakultas Keguruan dan Iknu Pendidikan" Universitas Sanata

Dharma

Penelitian ini mengkaji hubungan antara minat baca dengan kemampuan membaca

cepat siswa kelas V SD Negeri di Gugus Umbulmartani, Ngemplalg Sleman tahun ajaran

200712008. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan seberapa tinggi minat baca

siswa kelas V, (2) mendeskripsikan seberapa tinggi tingkat kemampuan membaca cepat siswa

kelas V, (3) mendeskripsikan hubungan antara minat baca dengan kemampuan membaca

cepat.
Poputasi penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas V yang berjumlah 98 orang

siswa. Seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Instrumen yang

digunakan adalah angket dan tes objektif. Angket digunakan untuk mengumpulkan data minat

baca, sedangkan tes objektif digunakan untuk mengetahui kemampuan membaca cepat siswa.

Analisis data dilakukan dengan cara (1) untuk mengukur minat baca dan tingkat

kemampuan membaca cepat dilakukan dengan mencari mean, simpangan baku, dan nilai rata-

ratayffigdiperoleh dikonversi ke dalam skala 5, (2) untuk mengetahui hubungan antara minat
baca dan kemampuan membaca cepat digunakan rumus korelasi product rnoment-

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) minat baca siswa kelas V
SD Negeri di Gugus Umbulmartani berada pada kategori cukup. (2) tingkat kemampuan

membaca cepat siswa kelas V berada pada kategori cukup. (3) ada korelasi positif antara

minat baca dengan kemampuan membaca cepat. Hal ini dibuktikan dari pemerolehan hasil
,tituns = 0,864 lebih besar daripada rtat';t= A,213 pada taraf signifrkursi 5o/r-

Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis memberikan saran kepada kepala

sekolah, guru, siswq peneliti lain. Pihak sekolah hendaknya lebih meningkatkan pembinaan

minat baca siswa melalui kegiatankegiatan atau prografibprogram kerja sekolah yang dapat

menumbuhkan minat baca siswa. Guru hendaknya lebih sering dan berkesinambungan

memberikan tugas membaca bagi siswa baik di kelas maupun di nmrah. Siswa hendaknya

lebih meningkatkan minat baca mulai dengan membaca buku, majalah, atau bahan bacaanlain
yang disenangi. Peneliti tain yang ingin melaksanakan penelitian lanjutan hendaknya

mengembangkan dengan variabel penelitian yang lebih luas, misalnya halhal yang

menghambat tumbuhnya minat baca, strategi menumbuhkan minat baca, halhat yang

menghambat pengrrasnap membaca cepat, metode atau strategi pengajaran membaca cepat

yang inovatif atau faktor-faktor lain yang mampu mempengaruhi kemampuan membaca.
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ABSTRAK

Kumalasmi, Martha Ruri Windy. 2003. Hubungan Antaro Kebiasaan Membaco

Dengan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas WII SMP Kanisius

se- Kabupaten Slemon Tahun Ajaran 2007/20A8. Skripsi. YogyakarA:
Pendidikan Bahasa, Sasha Indonesi4 dan daerah, Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan , Universitas Sanata Dharma

Penelitian ini meneliti hubungan antara kebiasaan membaca dengan

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VIII SMP Kanisius se- Kabupaten

Slemao Tahun Ajaran 2007t2008. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan

seberapa tinggi tingkat kemampuan membaca pamahaman siswa yang memiliki
kebiasaan membaca, (2) mendeslaipsikan seberapa tinggi tingkat kemampuan

membaca pamalnman siswa yang tidak memiliki kebiasaah membaca,

(3) mendeskripsikan hubungan antara kebiasaan membaca dengan kernampuan

membaca pemahaman.

Populasi penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VIU SMP kanisius se-

Kabupaten Sleman yang berjumlah 145 orang siswa. Seluruh anggota populasi

dijadikan sampel penelitian. Irstrumen yang digunakan adalah angket dan tes

objektif. Angket digunakan untuk mengumpulkan datz kebiasaan membaca,

sedangkan tes objektif digunakan untuk mengetahui kemampuan membaca

pemahaman siswa.- 
Analisis data dilakukan dengan cara (l) memisahkan data berdasarkan siswa

yang mempunyai kebiasaan membaca dan siswa yang tidak mempunyai kebiasaan

membac4 (2) menghitung mean dan simpangan baku, (3) konversi skor ke dalam

skala 5, dan (4) untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan membaca dan

kemampuan membaca pemahaman digUnakan rumus korelasi product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (l) kemampuan membaca pemahaman

siswa yang memiliki kebiasaan membaca masuk kategori cukup, (2) kemampuan

membaca pamahaman siswa yang tidak memiliki kebiasaan membaca masuk kategori

cukup, (3) ada hubungan yang positif antara kebiasaan membaca dengan kemampuan

membaca pemahaman. Hal ini dibuktikan dari pernerolehan hasil rhituns = 8553 lebih

besar daripad& /tabet = 0,176 pada taraf signifikansi 5%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis memberikan saran kepada

siswa, guru Bahasa dan Sastra Indonesia, sekolah, dan peneliti lain. Siswa hendaknya

meiringkatkan kebiasaan membaca. Guru Bahasa dan Sastra Indonesia hendalcrtya

mengadakan kegiatan yang menarik siswa untuk membaca. Sekolah hendaknya

meningkatkan fasilitas perpustakaan dengan menyediakan bacaan yang menarik

tetapi ietap bermanfaat bagi siswa. Peneliti lain dapat melakukan penelitiari mengenai

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca, misalnya minat,

motivasi, lingkungan keluarg4 lingkungan sekolah, dan tingkat intelegensi.
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ABSTRAK

Maryunani, Agnes Tri. 2008. Pengembangan Silabus dan Rencarn Pelaksanaan- 
PembeTajaran Mato Pelajoran Bahasa Indonesia Aspek Membaca Teks

Nonsasta kelas X Semester 2 SMA BOPKRI I Yogtakarta Berdasarkan

Pendekatan Komunikatif, Slnipsi Yoryakarta: PBSID, FKIP, USD'

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yaitu proses yang sis-

tematis dan terencana unfuk menghasilkan produk, berupa silabus dan Rencana

pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Masalatr yang diangkat dalarn penelitian pe-

ngembangan ini adalah (1) bagaimanakah mengembarrykan silabus mata pelajar-

* g^h"t" Indonesia {rspek membaca teks nonsasfua kelas X semester 2 SMA

BOpKRI I yogyakartiberdasarkan pendekatan komunikatifl (2) bagaimanakatt

mengemban4an nff mata pelajaran Bahasa Indonesia aspek membaca teks norr

sastra kehs X semester 2 SMA BOPKRI I Yoryakarta berdasartcan.pendekatan

komunikatif?
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan dua produk yaitu (t) silabus

mata pelajaran Bahasa Indonesia aspek membaca teks nonsastra kelas X semester

2 SMA gbpKRI I Yoryakarta berdasarkan pendekatan komunikatif dan (2) RPP

mata pelajaran Bahasa Indonesia aspek membaca teks nonsastra kelas X semester

2 SMi gbpKRI I Yoryakarta berdasarkan pendekatan komunikatif.

Proses pengembangan produk tersebut dilakukan dalam lima tahap.

pertama, perencanaan, yaitu pengUmpulan data melalui kuesioner tentang

kebutuhan .it*u dan wawancara dengan guru bahasa Indonesia kelas X SMA

BOPKRI 1 Yoryakarta sehubungan dengan perencanaan dan penerapannyg_{

kelas. Keduo, f,"hkr*uun, yaifu, proses mengembangkan silabus dan RPP-

Ketiga, perbaikan, dilakukan setelah memperoleh q*ukry dari dosen pembirn-

bing. Kiempar, pemantapan, dan kelima penilaian sebagai dasar revisi.- Kesimpri* yung dipakai sebagai dasar pengembangan produk adalah

(1) Kompet"nti O*- yang harus dikuasai siswa dalam pembelajarm membaca

tLks nonsastra adalah merangkum infonnasi dari teks buku, gafilq dan tabel de-

nganmembaca memindai, (2) materi teks yang dipakai bersifat universal (3) topik

blcaan yang digunakan berkaitan dengan teknik, kesehatan, sosial, bahasa,

olahragq dui t.tt-I, (4) kuantitas bacaan minimal 150 kpm, (5) metode yang dipilih

adalah games, kooperatif dan inkuiri, (5) keempat keterampilan berbahasa dipa-

dukan JuU* pembelajararU dan (6) kebahasaan, kosakata, dan variasi bahasa ter-

integrasi dalam proses pembelajaran.
Ujicoba AiUfrrt* melalui penilaian oleh atrli pendilikan dan guru Bahasa

Indonesia. Namun, perlu penelitian tanjutan yang berupa penelitian tindakan

untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi produk. Produk ini dapat diterapkan

pada subjek yang berbeda dengan tingkat pendidikan dan semester yang sama.

ilu*un perlu dilakukan analisis kebutuhan pada subjek yang bersangkutan demi

kesesuaian kebutuhan siswa dan pencapaian kompetensi yang telah ditargetkan
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ABSTRAK

Mumi. 2A08. Pengembangan Silabus dan Materi Pbmbelaiaran Menulis Narasi untuk

Siswa Kelas X SMA Negeri I Depok, Sleman, Yogtaknrta Tahun Aiaran

2007/2008 Berdasarkan Pendekatan Komunikatif. Skripsi. Yogyakarta: Program

Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesi4 dan Daerah, Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan. Tujuan penelitian ini

adalah menghasilkan suatu produk berupa silabus dan materi pembelajaran menulis

narasi, melalui proses pengembangan. Rancangan ini ditujukan untuk memenuhi

kebutuhan siswa kelas X SMA Negeri 1 Depolq Sleman, Yogyakarta berkenaan

dengan pembelajaran menulis narasi pada semester I.- 
ienelitian ini diawali dengan analisis kebutuhan siswa. Analisis kebutuhan

dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pembelajaran menulis narasi di

kelas X SMA Negeri I Depolq Slemaq Yogyakarta. Informasi tersebut diperoleh

dengan cara pengisian kuesioner kelas X SMA Negeri I Depot, SIemaB fogyal€rh
dan wawancara dengan guru kelas X SMA Negeri 1 Depok, Sleman, Yogyakarta

mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.^ 
Uoaet pembelajman yang dipakai untuk mengembangkan silabus dan materi

penbelajaran menulis narasi ini adalah model pembelajaran berdasarkan satu tuntutan

tompetensi dasar secara utuh. Model ini dipilih karena kompetensikompetensi dasar

yang akan dijabarkan tidak terlalu luas, sehingga memungkinkan untuk

menguraikannya dalam satu unit pembelajaran. Teori-teori yang digunakan_dalam

penfrmbangan ini adalah teori pendekatan, metode, dan teknik, pendekatan

komunikatii Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, silabus pembelajaran bahasa,

materi pembelajaran bahasa, sumber penilaian, pengernbangan 
- 
kegiatan

pembelajaran, pengembangan media pembelajaran bahasa, rencana pelaksanaan

pembelajaran, dan pembelajaran narasi berdasarkan pendekatan komunikatif-- 
iungkatrlangkah pengembangan silabus meliputi: (l) mengkaji standar

kompetensi- dan kompetensi dasar, (2) mengidentifikasi materi pokolq (3)

mengembangkan kegiatan pembelajaran, (4) merumu$an indikator pencapaian

komf,etensi,-(S) p"nentuan jinis penilaian, (6) menentukan alokasi waktq dan (7)

menintukan sumber belajar Sementara itq pengembangan materi Meliputi: (1)

memilih standar kompetensi dan indikator, (2) menguraikan materi berdasarkan

indikator yang akan diiapai, (3) memilih media yang relevan, (4) menyusur aspek-

aspek materi secara sistematis, (5) memberikan uraian singkat setiap aspet materi, (6)

minyertakan aspek materi yang harus dipelajari siswa, dan (7) menyertakan beberapa

kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa beraktivitas'- produk silabus dan materi pembelajaran menulis narasi dinilai oleh pakar

pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan guru kelas X SMA Negeri I Depolq
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sleman, Yogyakarta untuk mengetahui kuaritas produk pengembangan dan nlainya80%o. Hal ini menunj$lr* bahwa produk p"rs;bung;- ini sudah memenuhikriterf 
.kelayakan--p.*du! yang baik. penilaian i*out iorrbut digunakan untukmerevisi produk silabus danmateri pembehjaran ."rurigu*ri untuk siswa kelas XSMA Negsri I Depolq Sleman, Vogyaterta.

Produk pengembangan silibus dan materi ini belum diujicobakan secaramenyeluruh-dul* pembelajaran di kelas Dengan demikian temungtinan masih adabeberapa t"f}*s*. dalam pengembangan silabus dan materi ini. oleh karena itu,penelitian lebih lanjut untuk mengetahuiefektifitas prJ*lir*us dan materi masihperlu dilakuk*' AkT tetapi qenelitian pengembangan ini dapat dijadikan sebagaisalah satu model untuk pengembangan sirabul a* .it*i uugileneriti seranjutnya.
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ABSTRAK

Ningrum, Erry Pusvita . 2007 . P erbedaan Keefektifon P emb e I aj aran Membac a
dan Menulis Permulaqn Menggunakut Media Gambar dan Menggunakan Media
Papan Tulis Pada Siswa Kelas I sD Negeri Tambalrreja 05 dan sD Negeri
Tambabeia 06 Cilocap Tahun Ajaran 2007/2008. Skripsi. PBSID. Yoryakarta: USp.

Skripsi ini meneliti perbedaan hasil pembelajaran membaca dan menulis
permulaan berdasarkan media gambar dan berdasarkan media papan tulis pada siswa
kelas I SD Negeri Tambakreja 05 dan SD Negeri Tambakreja 06 Cilacap. Tujuan dari
penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan tingkat keefektifan pembelajaran membaca
dan menulis permulaan dengan menggunakan npdia gambar pada sislra kelas I SD
Negeri Tambakreja 05 Cilacap, (2) mendeskripsikan tingkat keefektifan pembela-
jaran membaca dan menulis permulaan dengan menggunakan media papan tulis pada
siswa kelas I SD Negeri Tambakreja 06 Cilwap, dan (3) mendeskripsikan perbedaan
hasil pembelajaran membaca dan menulis permulaan bahasa Indonesia berdasarkan
media gambar dengan media papan tulis pada siswa kelas I SD Negeri Tambakreja 05
dan SDNegeri Tambakreja 06 Cilacap.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas I sD yang berada di sD Negeri
Tambakreja 05 dan sD Negeri Tambakreja 06 cilacap. Semua anggota populasi ini
adalah 60 orang. Jumlah anggota populasi yang ada diambil sebagai sampel. Siswa
kelas I SD Negeri Tambakreja 05 berjumlah 30 orang dan siswa kelas I SD Negeri
Tambakreja 06 berjumlah 30 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu tes objektif dan esai. Dalam menganalisis data digunakan rumus untuk
menghitung skor rata-rata dan ujit. Skor rata-rata menuqiukkBn kemampuan
membaca dan menulis permulaan siswa kelas I SD berdasarkan media gambar dengan
media papan tulis, sedangkan uji-t untuk mencari perbedaan kemampuan membaca
dan menulis permulaan berdasarkan media gambar dan dengan media papan tulis
pada siswa kelas I SD.

Hasil penelitian nonunjukkan bahwa: (l) hasil pembelajaran membaca dan
menulis permulaan dengan media gambar mengalami peningkatan yang signifikan
yakni: nta-rata prates 63,33 dan rata-rata postes ta,l7, (2) hasil pembelajaran
membaca dan menulis perrnulaan dengan media papan tulis mengalami peningkatan
yang signifikan yakni: rata-rata prates 57,42 dan rata-rata postes 7aJ7, dan (3) nilai
mta-rata postes dengan media B4mbar sebesar 80,17 sedangkan nilai rata-rata postes
media papan tulis sebesar 70,17. Pada taraf signifftansi syo, tngkat kepercayaan
95%o, dan derajat kebebasan 58, diperoleh t-hitung 8,15, sedangkan ttabel 1,67. Hal
itu memrnjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaran
media gambar dengan media papan tulis. Dengan dernikian hasil pembelajaran
membaca dan menulis permulaan dengan media gambar lebih baik dibandingkan
dengan hasil media papan tulis.
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ABSTRAK

Prihantini' Nita' 2008' Perbedaay 
!{eefehifan pemberajaran stuktur KarimatMaiemuk Menxxunokan Medio p,,-oir* Acat Kata ian u3dn papan Tulis siswa Kwlas w$flfl'l l#*:Y#i3.{&::;;;s""s Kebumen J,*o r,ngoh r,thun Aiaran 2006/ 2007.

Penelitian ini membahas perbedaan keefektifan pemberajaran struktur karimat majemukmenggunakan media permainan acak 
!3,ta;;; il;;;an turis siswa keras vI sD N IPandansari dan sD N.z siooueuig?"ur*en Jawa r",ig,ir, tahun ajaran zooitzoaz.Tujuanpenelitian ini adalah (l) mendes'kripril;;ii'*rro",qTffi 

,fr*r karimat majemuk denganmenggunakan media Papan Tulis, (2) mendes-kripsikan r,ar,il p"mo" lajaran struktur kalimatmajemuk dengan menggunakan 
'tn"oiu 

Permainin aru[" r",u, dan (3) mendeskripsikanperbedaan hasil pembetaiaran t*t*it"ri.nut *u;"*ut'G*.r"lggunakan media permainan
ff frt?8#;"ilf ,|;ff#,:**'i-iffi ''H'iH;;'fl "oi"p"ri,*'i,ii,puiu,i,*,r.i*

Populasi peneritian adarahseruruh siswa keras vI sD N r pandansari dan sDN 2 sidoagung vang uqr*r"r, io;d sehruh populii'setarig;;]"*;1;J;ugui 
sampel.Dalam menganalisiidata oigun"t* 

"*i1_ unruk ,;dhi;g skor rata-rata dan uji-t. skor rata-rata digunakan untuk. meigrritunt 
- 
t-.rnu*puur. n,rrgunriisi, strukrur karimat majaemuk,sedangkan uji't digunakan.,itui.li.nghitung perbed*I t"ru.puan siswa darammenyusun

m,yt 
kalimat majemuk dengan *"rig*ukun media p"*uinu, Acak Kata dan Media papan

Kesimpulan penelitian ini secara y*op (l). hasil pembelajaran 
$li13r majemuk denganmenggunakan media Papan Tulis mengalr*i pirirgr."ri- niiui y*g signifikan. 'Har ini dapatdilihat dari nilai ujit s;besa, a,qi,'-aTiiurir e.uiiu.i*rr';iu.*r.r<arimar majemuk denganmenggunakan media Permainan acat kata, mengalami p.ringutun nilai yang signifikan. Hal inidapat dilihat dari nilai uii-t.sebesar zi,ii,"giyq:j 

9"tri.il aiulir rouut i bahwa t-observasi rebihbesar dari pada $raber yairu (l3,gi r-i,.aq. rtur ini *"r*lutt* bahwa r,urir-p.ru"rajaran
;*'#'##;1, ##'#*. rff *ffI ffi ffi i.,t t; id r h";.ilui i "ol uun o i,ig r., n

vu
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ABSTRAK

Rehowatl lhilt. 2008. Tahq Perkemfutgot Merulis Pernrulun Siswa Autis: Kasus

Rild Lauffdi dm Fatnni Dwqttola, siswa Kela II di sLB citra Miia tvlndiri,

I;qrk, Stemel, yogakata, Tahun Aiorut 2007/2008. Stdpsi. Sl Pendidikan

B-frr.r, Sastra In&nesia dan Daerah, Fafo1l6s Kegunran dan Iknu Perdi&kan,

Univelsias Sanaa Dharm4Yoryakarta-

Pe,lrelitian ini bertrjuan menAestnipsfm tahafr psdcmbangro menulis

png dialanri oleh siswa arris kelas tr di SLB Citra Mulia Mandiri, Maguwohrjo,

b.p"t, Sl-emaq YAryakafia, hhrm ajaran 2c/0,7nm8. Rtnnusan rnamlah uAma

p"i"firi* yainr: (1)Ba$imanakah trhep perkembangan meirulis permulaan siswa autis

Lehs tr A Sfn Cira Mulia Mandfui, Maguwoharjo, Deeolq Sbm& Yogmkarta

Khususop Rifti Laarardi dan Faftoni Dewantoko? (2) Adalah petedaan Anap

p"d,.*br"F" menulis mtalra Rifti hzuardi dan Fathoni Dewantoko?

ielnit p*g.-pnrt- aat" me"sg,makao tes menulis, pengamagn (obsewasi),

wawancara tqb";,try &n orang guru yang mengampu siswa autis

t€rsebut Untrk mengehhui validiAs dan reliabilitas insfiunm p€neliti meoggEakan

telottiangufasi, yAnr aengan cara mencocoklan data yang diperohh dengn data hasil

*u*r*ura Elhade dua ora4g guru yeg meng@pu killua siswa Instrumen tes

menulis di analisiJ &ryan cara menilai dan menyimprltan hasil pekerjam siswa

meoggpoa1an kxiteria Penilaian Acuan Paiotan hasil wawancara dianalisis dengro cara

menfrosUp hasil wawancara, melrgkoding hasil transkip wawancarq kemudian

menfulaipsikamya Ilasil p€ngamatm (obsen"asi) disimpulftan dsngan cala

me&ftripsitan hasil Pengamate-
llasil grnum analisis destxiptif menunjul&an bahwa tahap pakernbangan

ke,mampuan rnenulis png dialami Rifti Laaurdi adahh talrry pra nrenulis, tahap

merebalkmhunrt, t*ry iae"tifrUsl hunrf, tahap menyalin hunrf vokal, Ahap menyalin

huruf konsomil, tabp dilce huruf volol, tahafr dikte hunrf konsonao, rhap menyalin

kafia, s€dmgkanhh4a"pu*embangpo rmulis ymg dialami oleh lafuni Dewantoko

,d"t h Otry pru m€ilrli., Uhap ide,rtifikasi hunrf, elq msnyalin hr-ntrf vota[ 
"hap

menyalin hunrf konsman' tahry menyalin tata-

Terdryat pefibedaan dalam 6fory pertemUango memrlis_permrll-aan yang dialami

oleh Rifl<i Ga;rdi dan Falhoni newantoto. Tahapan yang dilalui oleh Rifl<i lazuadi

dalam perkerrbangpo rnenulis pennulaan jauh lebih banyak daripada

pedrcrnt;ao@ m€nrtit psrmulaan png dialami oleh Fa$oni Deu/anbko' Dalart

;.rk -b.rgr" mentrlis perrulaan menulis perrrulaan Rifl<i lauardi mengalami delapart

ianap, seOmgkan Fafumi Dewantoko hanya mengatami lima Eh?. Ada 2 nahap

p"rt&b*gan dalam melrulis yang tidak dilalui oleh Fathoid Dewmtoko'

t 5ry." iuianura lain adalah hhryao rrenebalke hunf dmgan cara menebaltan titik-

titik uotuk merrbentuk hun{ dan tahapan dilt€ huruf Tahap merebalkan huruf tidak ia

tewati tarcna Fafboni Denuantoko mengatffiIi cacat pada matanya sehinggE tidak dapat

melihat gads atau titik dengan jelas.
gefdasarkan hasil penelitian, penetiti memberikan saran sebagai berikut,

yaitu : (1) ftru yang m€ogampu siswa SLB Cira Mulia Mandiri Maguwoharjo,

To iernove this message, Purchase
product at rt'ww.SolidPDF"com
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Depok, sleman, Yogyakarta agarlebih me,rnperhatikan kordisi siswa, baik kondisi fisft

."W; kondisi purt*yu. nif ioi betg,'" agar guru lebih Puda! dalem mendidik

sir#u, (Z) S.UifLy" g;., **p*tku" maa pelajaran bahr1a Indonesia di awal

p".Gr";i"- drri"d, pehiaran **y*yq rnenggmtar, dm menari' Hal itr

dikarenalan mah p"bjr; bahasa Indmesia lfiususnya pelajarm ,.*u1T

membrftrhkan remampuan uerptir anah Jika pelaj,ry b,b,t Idomesia diletakkan di

.mir p.r*"f.:arm f.iang haxift@disi mak yang cendenmg^!{* Y*vt*:.ryl"jut"

."ouii, akan membuat t* ir"An bosan dan menmgis, (3) Bagi peoeliti lain yang

iogi, ;f.":utkan dan memperdalam penelitian mengenai perkembangan anak

".itir, 
."buifoy" melakukan penelitian dalam jangkl yang agak lama agar

lebihmengetulri r."u* lebih jelas mengenai kondisi perkembangan siswa.

ffige, purchasethe
product at w*'w.So!idPDF.com
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,{BSTRAK

Rumandhani, Muflisatun. 2008. Telcrtik, Hambatan, dan Pemecahan Masalah
dalam Pembelajaran Keterampilan Membaca dan Menulis di Kelas I
SD Semester I: Studi Kasus SD Kanisius Wates, Kulon Progo,
Yogtakarta Tahun Ajaran 2A07/2008. Skripsi. Yogyakarta: PBSID,

FKIP, USD.

Penelitian ini mengkaji tentang teknik, hambatan, dan pemecahan masalah

dalam pembelajaran keterampilan membaca dan menulis pada siswa kelas I
semester I SD Kanisius Wates Tahun Ajaran 2007/2008. Tujuan penelitian ini
adalah: (1) mendeskripsikan teknik-teknik pembolajaran membaca dan menulis
pada siswa kelas I semester I SD Kanisius Wates tahun ajaran 200712008, Q)
mendeskripsikan hambatan-hambatan yang dialami guru ketika lnenerapkan

teknik pembelajaran membaca dan menulis, dan (3) mendeskripsikan langkah-

langkah yang ditempuh guru untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah

deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di SD Kanisius Wates. Subjek panelitian

ini adalah satu orang guru kelas I SD Kanisius Wates. Penelitian ini dilakukan

dari dari tanggal 25 Juli sampai dengan 7 September 2007. Prosedur pengumpulan

data dalampenelitian ini dilakukan dengan observasi dan wawancara. Pengecekan

hasil temuan dalam penelitian ini dilakukan dengan frianggulasi.
Data-data yang sudah terkumpul diklasifikasikan untuk dianalisis. Analisis

data dibagi dalam beberapa langkah, yaitu: (1) menranskrip data hasil rekaman

wawancara, (2) mengolah data hasil observasi dan wawancara, (3)

mengklasifikasikan data hasil observasi dan wawancara sesuai dengan flrmusan
masalah peneiitian, (4) membuat tabulasi data hasil observasi, (5) membuat

tabulasi data hasil wawancara, (6) mengklasifikasikan data teknik-teknih
hambatan-hambatan dalam pembelajaran dan pemecahan masalahnya, (7)

mendeskripsikan data teknik yang digunakan, (8) mendeskripsikan data tentang

hambatan-hambatan yang ada, dan (9) mendeskripsikan data tpaya-upaya
pemecahan masalahnya.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan seperti berikut ini. Pertatna, teknik
yang digunakan guru dalam pembelajaran membaca ada empat jenis, yaitu: (1)

teknik lihat-baca, (2) teknik menceritakan kembali, (3) teknik mempral<tekkan

pctunjuh dan (4) tcknik mclcngkapi kata atau kalimat. Tcknik yang digunakan

guru dalam pembelajaran menulis juga ada empat jenis, yaitu: (l) teknik baca-

tulis, (2) teknik dengar-tulis, (3) teknik menjawab pertanyaan, dan (a) teknik
melengkapi kata,&alimat.

Kedua, hambatan guru ketika menerapkan teknik pembelajaran membaca

dan menulis ada 19 hal. Hambatan-hambatan tersebut berasal dari siswa, guru,

dan teknik pembelajaran itu sendiri.
Hambatan yang berasal dari siswa ada 4 hal, yaitu: (l) siswa kesulitan

mengenali hurufp danb,(2) tidak paham dengan pertanyaan, (3) tidak fokus pada

pelajaran, dan (4) belum bisa mengenali hun-rf m dantt. Hambatan yang berasal

vll
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dari guru ada 3 hal, yaitu: (1) pembagian waktu kurang efektif, (2) siswa kesulitan

mem-praktekkan petunjuk,'Oan (:) guru irurang jelas dalam memberikan hrgas'

Hamiatan y*g U"ru*t dari teknik pembelajaran ada ?lra], V.1,itu: (1) siswa hanya

rn"**tun'gui, duturn membaca dan (2) siswa ramai ketika salah satu siswa

sedang disunilr r-rrembaca.

frambatan pada penerapan teknik pembelajaran menulis yang berasal dari

siswa ada 6 hal, yaitui (1) belum bisa memegang pensil secara benar, (2) waktu

yang dibutuhkan *t Ll menulis lama, (3) kurang konsentrasi dalam

mendengarkan guru, (4) salah dalam menulis h.,xa f, g' dan; (5) tidak

bersemigat dalam menulis, dan (6) salah menuliskan huruf u dan n' Hambatan

yang beralal dari guru zda 2 bal, yaif.r: (1) pembagian waktu kurang efektif dan

(ri"Sr* kurang j-elas dalam memberikan tugas. Hambatal 
-yang 

berasal dari

i"r.rrlt pembelaJaian ada 2 hal, yaitu: (1) siswa yanF ryqF selesai menulis

mengganggu siswa yang lain dan (2; .istoa ramai sendiri ketika ada siswa yang

menulis di paPan tulis.
Ketiga,^pemecahan masalah yang ditempuh untuk mengatasi harnbatan pada

keterampiian membaca yang bersumber dari siswa, yaitu: (l) guru menjelaskan

f"gi U""irt hurufp dan 6,(Z) grro menjelaskan pertanyaarnyl, (3) guru mengajak

*iJ*a mempralrettan b;;;, dan (4) guru menjelaskan lagi h*ruf m dan n.

Untuk hambatan clari grrn: upayanya,.yaitu: (1) gunr membagi waktrr seefektif

mungkin, (2) guru metb"ri 
"ontot, 

mempraktekkan, dan (3) guru menjelaskan

frgi irgur"Vu. trntuk hambatan dari teknik pembelajaran' upayanya yaitu: (1) guru

,nlnyr*t siswa membaca sendiri, (2) guru menunjuk siswa untuk membaca

,."uiu bergantian, (3) guru menyuruh siswa yang ramai- untuk membaca, dan (4)

g*o -""frr*t siswa rint*k mengulangi jawabannya dari siswa sebelumnya.
" 

Upa-va yang ditempuh paia kJterampilan menulis ql,k hambatan dari

siswa, yuito, (f ; guru mengajarkan dulu cara memegang pensil' (2) siswa disuruh

menyliesaikan-di rumah, i:l go* mengulangi mengucapkan kata, (4) guru

menjelaskan bentuk huruf f g A*i, (S) guru menyuruh siswa menjawab secara

lisan, dan (6) guru *.n3.turt'un lagi bentrlk huruf u dan n. untuk hambatan dari

g,r*'rrpu,*Vi yaitu: (l) guru tembagi waktu seefeltif mungkin dan t2)
irenietrst al Lgi iertanyaan"la. Untgk hambatan dari teknik pembelajaran, yaitul

(1) guru ,,,"rn.lrik u p"l"rj*, siswa yang sudah selesai dan (2) guru membagi

waktu seefektif mungldn.
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ABSTRAK

sariningrum, yuriana Dewi. 20a7. Kemompuon Menuris surat permohonan
Bantuan Dirns siswa Keras vIIi sltrp pangudi Luhur, uoyiii,
Yogtakart a, Tahun Aj ar an 2 0a 7 /2 0 0g - skripsi. loryakarta: pendidikan
Bahas4 sastra Indonesia, dan Daerah, rurusao p"ftioit* Bahasa danseni, Fakurtas Keguruan dan Ilmu pendidikan, universitas sanata
Dharma.

Penelitian h-,*T:i:riti kemampuan menuris surat permohonan bantuandinas siswa kelas vItr sJvlp pangudi Luhur, y-rrra"ru yogyakarta,.tahun ajaran
?9yl?Y _Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan siswa kelasVItr lMP Pangudi ltr*, Moyudan, yogyakartq tutu, ":** Z007ll00gdalam
menulis surat permohonan bantuan dinas.

Populasi peneritian adarah siswa kelas vtII sMp pangudi Luhur,MoFudan, Yogyakart4- tahun ajaran z00l/200g yang berjumlah 75 siswa.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ad,;;f p"#i"r, menuris suratpermohonan bantuan dinas. Analisii aata yang digunakan adalah memberi skorberdasarkan enam aspek penilaian surat permohonan bantuan dinas, menghitung
1k9r 

raa-rata dengan menggunakan *,,or meetn, kemudian mengkonversikan kedalam skala sepuluh.

- 
Hasil peneritian menunjukkan bahwa kemampuan menuris suratpermohonan bantuan dinas siswa keras vIII srwr r*guJi L*rr, Moyudan,

Yoryakana, tahun ajaran 2AA7 /z}}Sberkategori cukup.
Berdasarkan hasil peneritian tersebut, penulis memberikan saran bagi guru

mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia hendaknya lebih memperhatikan
siswa dalam proses kegiatan tulis-menulis agar kelemaian atau pun kekuranganyang dimiliki siswa dapat diketahui dan ,aotiryu guru aupat;".berikan latihan
latihan untuk nrenulis, khususnya menulis surat permohonan bantuan dinas. selainitu, guru selayaknya.memberii<an dorongan dan motivasi keprd, siswa supayaterus berlatih menuris. peneriti rain yang ingin mengadakan peneritian yang
*jt-nif hendaknya menjangkau dua 

- 
ata:u- -ruin t"rripui peneritian. Dengan

{ilakukan hal itq peneliti rain dapat memMakan r,*il rir"riii* yang dilakukan
dari dua atau lebih tempat penelitianyang berlainan
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ABSTRAK

Sri lYidiyantari, Vincentia. 200E. Perbedaan Prestasi Belaiar Bahasa

Indonesla Antara,sispa Progam IPA dan IPS Kelas r{I sMA N I nnt
sleman Yogtnkarta- sMpsi. PBSID. JPBS. FKIP. USD. Yogyakarta.

Penelitian ini dilakukan untuk menemukan perbedaan prestasi belajar

bahasa Indonesia antara siswa Prograrn IPA dan IPS kelas )([ SMA N I Turi

Sleman YoryakarA. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan prestasi

belajar bahasa Indonesb siswa kelas XI SMA N I Turi Program IPA, (2) metr

desfopsikan pfestasi belajar bahasa lndonesia siswa kelas XI SMA N 1 Turi

Prograrn IPS, dan (3) mendeskripsikan perbedaan prestasi belajar bahasa

Indonesia siswa kelas XI Program IPA dan IPS.

Populasi penelitian in'i adalah ,ir*u nogram IPA dBn siswa Prograrn IPS

kelas )O SMA N 1 Turi Sleman Yoryakarta Sampelnya adalah seluruh siswa

Program IPA yang berjumlah 37 orangdan seluruh Program IPS yang berjumla!

39 orang. Instrumen yang diggnakar dalam penelitian ini adalah soal'soal Uji
Kompeinsi mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas XI semester gasal tahun

ajarai 20{,612007 yang aiuuat oleh Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS)

ifraanr{A Kabupaten Sleman. Teknik analisis yang digunakan untuk mengkaji

dan nenginterprestasikan data yaitu mengubah skor mentah menjadi nilai jadi

dengan ri"t"*i rata-rata dan simpangan baku, untuk menghitung nilai ke dalam

skaL sepuluh dan untuk melakukan pengujian hipotesis' Perbedaan prestasi

belajar bahasa Indonesia siswa dianalisis dengan ujit.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) prestasi bel4iar bahasa Indonesia

siswa kelas iI hogtu* IPA adalah hampir sedang, (2) prestasi belajm bahasa

Indonesia siswa kelis XI Program IPS adalah hampir sedang, (3) ada perbedaan

yang signifikan prestasi belajar bahasa Indonesia antara siswa kelas )il hogram

IPA dan IPS.
Berdasarkan hasil penelitian itu penulis memberkan saran kepada sekolah

sMA N I Turi, gurq aan peneliti lain. sekolah sMA N 1 Turi hendaknya

menyediakan tar*u dan piasarana yang mendukung prestasi siswa dalam

peUjaran bahasa Indonesia- Guru bahasa Indonesia hendaknya memprbanyak

iatilianlatihan soal sehingga siswa lebih kritis rnemahami soalsoal yang

diberikan Sebagai gUru bahasa indonesia hendaknya juga memahami karakter

anak didiknyu i"t ioggu dapat menggunakan metode dan teknik pembelajaran

yang tepat. ieneliti tain yang ingin mengadakan penelitian prestasi belajar bahasa

inOon"sia hendaknya mengembangkan ponelitian yang sudah ada, misalnya

membedakan prestasi belajff bahasa Indonssia antara sekolah homogen dan

heterogen.

vll
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ABSTRAK

Trisnawati, Titik Agustin (2008) Penggunaan Media Gombar dalam Melatih

Keterampilan Memtlis Puisi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1

Gantiwamo,Klaten, Jawa Tengah Tahun Aiman 2007/2A08. Skripsi.

PBSID, FKIP, Universitas Sanata Dharma.Yo gyakarta-

Penelitian ini berhrjuan untuk: (l) mendeskripsikan media gambar yang

digunakan untuk melatih keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri

I Gantiwarno, (2) mendeskripsikan cara guru menggunakan media yang

digunakan dalam melatih keterampilan menulis puisi pada siswa kelas VII SMP

Negeri 1 Gantiwamo, (3) mendeskrispsikan manfaat dari media yang dipakai pada

kegiatan menulis puisi pada siswa kelas Vtr SMP Negeri 1 Gantlwamo, dan-(4)

mendestripsikan kendala yang ditemui oleh siswa ketika guru menggunakan

media gamUar untuk melatih keterampilan menulis pada siswa kelas VII SMP

Negeri I Gantiwamo.
Data berupa puisi anak dan media gambar yang digunakan. Data diperoleh

melalui wawancara, observasi, angkel dan tes. Subjek penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas VII SMP Negeri I Gantiwamo yang berjumlah 40 siswa dan

guru kelas. Objek penelitian ini adalah pembelajaran keterampilan menulis puisi

i"ngun m"rggUn.kan media gambar. Data dari hasil wawancara, observasi,

angket, dan tes dianalisis secara deskriptifkualitatif.
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwg (1) Jenis media

gambar yang digunakan adalah kartu gambar. (2\ cxa guru menggunakan media

gambar untot mel*ih keterampilan rnenulis puisi yaitu dengan metode bercerita

ian bertanya jawab. Dalam melaksanakan pembelajaran bahasa kegiatan yang

dilakukan 
-ggru 

adalah menunjukkan gambar-gambar, dan guru memberi

kesempatan pade siswa untuk mengamati gambar-gambar tersebut dengan

bertanya;awaU guru menceritakao atau meilerangkan isi gambar dan diakhiri

denganpist test,yan1hasilnya dapat meningkatkan daya imajinasi dan kreativitas

siswa (:; O"og* mJnggunakan media gambar tersebut siswa lebih semangat dan

senang-dalam menulis poiti. (a) dalam menggunakan media gambar siswa tidak

-rngulumi kesulitan. Hal ini dapat dilihat dari respon siswa pada perintah guru

dan pertanyaan-pertanYaan guru.

lx
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ABSTRAK

Wardhani, Anastasia Desmana. 20A8. Pemerolehan Sintaksis Bahasa Indonesia

sebagai Bahasa Pertamq: Kasus Raka Anak tlsia Dua Tahun. Skripsi

Program Sarjana (sl). Yogyakarta: PBSID, FKIP, Universitas sanata

Dharma.

Penelitian ini memiliki dua tujuan, yaitu mendeskripsikan pemerolehan

kalimat dalam tuturan Raka dan mendeskripsikan urutan pemerolehan kalimat

tersebut. Urutan pemerolehan itu didasarkan pada frekuensi pemunculan dan

urutan waktu pemerolehan.
Penelitian ini merupakan penelitian kuatitatif. Artinya, peneliti sendiri

menjadi instrumen kwrci (key instument) baik dalam proses pengumpulan data

maupun analisis datanya. Metode yang digunakan adalah metode observasi

berperan serta Qtartisipant observation\. Peneliti berperan serta dalam lingkungan

dan kehidupan sehari-hari subjek untuk memperoleh data.

Penelitian ini mengambil subjek yang bernarna Raka anak usia dua tahun.

Data berupa tutffan Raka yang dikumpulkan secara alamiah melalui proses

pengamatan, pencatatan, dan perekaman. Alat yang digunakan adalah buku dan

"lut 
tulit, serta MP3. Data diambil selama 6 bulan yang dibagi menjadi tiga tahap

pengambilan data. Tahap I bulan Februari sampai Maret 2007 , tahap II bulan April

iamlai Mei2007, dan tahap III bulan Juni sampai Juli 2007. Pengambilan data

dilakukan setiap hari selama 24 iam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada usia dua tahun Raka dapat

membuat berbagai macam kalimat. Berdasarkan makna kalimat, ada empat jenis

makna kalimat yang sudah dikuasai Raka. Keempat jenis kalimat tersebut yaitu

kalimat deklaratif, kalimat imperatif kalimat interogatif dan kalimat eksklamatif.

Tuturan yang bermakna kalimat deklaratif berjumlah 326 tuturan, kalimat

imperatif 84 tuturan, kalimat interogatif 43 tuturan, dan kalimat eksklamatif

dengan 8 tuturan.
Pemerolehan kalimat tgnggal yang Raka hasilkan sebanyak 132 hrturan.

Untuk pemerolehan katimat tengkap sebanyak 132 tuturan dan kalimat taklengkap

329 tuiran. Pemerolehan kalimat biasa Raka sebanyak 123 tututm dan kalimat

inversi sebanyak 9 tuturan.
Urutan pemerolehan kalimat berdasarkan frekuensi pemunculan,

ditemukan kalimat deklaratif yang mendapatkan peluang terbesar dari tuturan yang

dihasilkan Raka. Urutan pemerolehan selanjutnya dengan bentuk kalimat

imperatif, lalu kalimat interogatif, dan terakhir kalimat eksklamatif. Berdasarkan

freluensi pemunculan ditemukan bentuk kalimat taklengkap menempati posisi

teratas dalam tuturan yang dihasilkan Raka. Disusul kemudian dengan bentuk

kalimat lengkap, kemudian kalimat tunggal, lalu kalimat biasa, dan terakhir

kalimat inversi. Tuturan yang dihasilkan Raka belum ada yang berbentuk kalimat

majemuk sampai diakhir penelitian.- 
Berdasarkan urutan waktu pemerolehan, kalimat deklaratif diperoleh paling

awal. Hal ini dikarenakan subjek selalu memberikan informasi kepada orang lain

vlll
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untuk mengungkapkan yang dimaksud. Bentuk kalimat deklaratif ini bermunculan
sejak awal tahap penelitian. Begitu juga dengan kalimat kalimat imperatif-
Pemunculan sudah mulai ada sejak penelitian berlangsung, tetapi pemunculannya
tidak sebanyak kalimat deklaratif. Kalimat eksklamatif juga muncul pada awal
tahap penelitian. Akan tetapi, kalimat interogatif baru dihasilkan pada bulan ke
empat tahap ke II pengambilan data dengan jumlah tuturan yang cukup banyak.
Jadi, urutan waktu pemunculan pemerolehan kalimat berdasarkan maknanya
diawali dengan pemunculan kalimat deklarati{ disusul kalimat imperatit
kemudian kalimat eksklamatif, dan terakhir kalimat interogatif. Untuk urutan
waktu pemerolehan berdasarkan bentuk kalimatnya dimulai dengan pemunculan
kalimat dari segi kelengkapan unsur, disusul kalimat dari segi jumlah klaus4 dan
terakhir kalimat dari segi susunan subjek predikat.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi orang
tua agar lebih memperhatikan perkembangan bahasa anak-anak msreka dengan
baik sejak usia dini. Dengan begitu anak akan memperoleh .kemampuan
berbahasanya dengan lebih baik.

lx

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



ABSTRAK

Widyastuti, Cicilia Sri. 2008. Perbedaan Kemampuan Menulis Surat Undangan

Dinas siswa Kelas qIII SMP Negeri dengan siswa Kelas VIII SMP

Swasta di Kecamatan Nanggulan Tahun Aitan 2006/2007. Skripsi Sl

Yoryakarta : PBSID. JPBS. FKIP- USD

Penelitian ini meneliti perbedaan kemampuan menulis surat undangan

dinas siswa kelas VItr SMP Negeri dengan siswa kelas VIII SMP Swasb tahun

ajaran 2006?007. Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan kemampuan

menulis surat undangan dinas siswa kelas VItr SMP Negeri, (2) mendeskripsikan

kemampuan menulii surat undangan dinas siswa kelas VIII SMP Swasta dan

(3) mendeskripsikan perhdaan kemampuan menulis surat undangan dinas antara

siswa kelas VIII SMPNegeri dan siswa kelas VIII SMP Swasta.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri yang berjumlah

332 orang dan siswa kelas VItr SMP Swasta yang berjumlah 30 ofang. Sampel

dari SlvP Negeri sebanyak 4A daz dan sampel dari SMP Swasta sebanyak 29

datq karena 
-pada saat penelitian ada satu orang yang tidak hadir. Teknik

pengambilan sampel dengan teknik sampling rambangstrata-

lnstrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perintah menulis

surat undangan dinas. Analisis data yang digUnakan adalah memisahkan data

antara kedua sekolah tersebut, memhca surat undangan dinas siswg dan

memberikan penilaian berdasarkan sembilan penilaian surat undangan dinas.

Mengubah sior mentah ke nilai jadi dengan manggunakan rumus untrft

*"r!t it*g skor rata-rata Untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis

suraiundangan dinas siswa kelas MII SMP Negeri dengan siswa kelas VIII SMP

Swasta berdasarkan skor rata-rata.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan menulis surat

undangan dinas siswa kelas VIII SMP Negeri cukup, (2) kemampuan menulis

surat rindangan dinas siswa kelas VtrI SMP Swasta sedang, dan (3) ada perbedaan

yang signifikail dalam menulis surat undangan dinas antara siswa kelas VItr SMP

Negeri dengan siswa kelas VIII SMP Swasta- 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran kepada gurq

kepala sekolah, dan peneliti lain. (1) guru bidang studi bahasa lndonesia perlu

minr berikan lebih banyak latihan kepada siswa dalam menulis surat terutama

surat undangan dinas, agar siswa dapat membuat surat undangan dinas dengan

baik dan benar, (2) kepala sekolah hendaknya mengusahakan sarana dan prasarana

perpustakan yang memadai, dan (3) peneliti lain hendaknya mengembangkan dan

menarnbah hal-hal yang belum pernah diteliti.

vlr
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ABSTRAK

Yekti, Endang Kumara. 20O8. Kemampuan Menulis Kembali Berita yang

Diperdengarkan Melalui Media Audiovisusl Siswa Kelas VIII SMP Taman

Dewusa lbu Pawiyatan Tamunsiswu |'ogyukurlu Tuhun Aiarun 2007i2008.

skripsi. Yogyakarta: PBSID. FKIP. Universitas sanata Dharma.

Penelitian ini membahas kemampuan siswa kelas YIII A, B, dan C SMP

Taman Dewa;a Tamansiswa Yogyakarta dalam menulis kembali berita yang

diperdengarkan melalui media audiovisual. Tujuan penelitian ini adalah

menOestJipsikan kemampuan siswa kelas VIIV A, B, dan C dalam menulis kembali

berita yang diperdengarkan melalui media audiovisuai.
- 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VItr/ A,B, dan C yang berjumlah 75

siswa. Sampel penelitian diambil dari seluruh populasi yaitu 75 siswa.Instrumen yang

,Jigunakan dalam penelitian ini adalah tes untuk menuliskan kembali berita yang

dif,erdengark* *ilului tayangan berita televisi. Analisis data dilikukan dengen

,itod" percentage score. Dalam metode ini, peneliti menghitung skor rata-rata

(mean), kcmudian mcngubah skor mcntah kc nilai jadi dcngan mcnggunakan

Wrcentage score.' 
Crril penelitian menunjukkan bahwa (1) nilai kemamptan siswa kelas VIIVA

SMp Taman Dewasa Tamansisrva Yoglrakarta dalam rnenulis kembali berita yang

diperdengarkan melalui media audiovizual baik, (2) nilai kemampuan siswa kelas

VIIyA SMp Taman Dewasa Tamansiswa Yogyakarta dalam menulis kembali berih

yang diperdengarkan melalui media audiovisual cukup (3) nilai kemampuan siswa

kelas VIIVA SMP Taman Dewasa Tamansiswa Yogyakarta dalam menulis kembali

berita yang diperdengarkan melalui media audiovisual sedang'

Berdasarkan iasil penelitian tersebut, peneliti memberikan saran kepada

kepala sekolah, guru bidang studi bahasa Indonesia dan kepada peneliti lain' Kepala

sekolah perlu menyeaiakan Asilitas ruang audiovisual yang lebih memadai, sehingga

*.*ungkinkan siiwa dapat menyimak dengan baik. Guru bidang studi bahasa

Indonesia hendaknya r"rirrg melatih siswa rmtuk menulis kembali berita yang

dibacakan oleh teman sekelas. Setelah itu guru bahasa Indonesia dapat memotivasi

siswa untrk menuliskan hasil karya karangan berita mereka di majalah dinding

sekolah. Pelatihan semacam ini dapat membantu siswa lebih memahami formula

pembangun sebuah berita yaitu unsur 5W+1H'' 
Peneliti mendapati bah*a kepekaan siswa dalam mengenali aspek mengapa

dan bagaimana dalarn'sebuah berita masih terlihat perlunya diadakan perbaikan. Para

peneliti lain dapat mengembangkan penelitian ini, misalnya dengan meneliti faktol;

fukto, yang berpengaruh terhadap nilai kemampuan siswa dalam menulis kembali

berita yang telah diperdengarkan.

vtl
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